DINAMIKA PSIKOLOGIS TRANSFORMASI KESADARAN
DIRI AKTIVITAS TAFAKUR SALIK THORIQOH
MU’TABAROH, QODIRIYAH WA NAQSABANDIYAH PONDOK
PETA TULUNGAGUNG

SKRIPSI

Oleh:
HENDRIK DWI HANTONO
NIM. 07410046

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2011



DINAMIKA PSIKOLOGIS TRANSFORMASI KESADARAN
DIRI AKTIVITAS TAFAKUR SALIK THORIQOH
MU’TABAROH, QODIRIYAH WA NAQSABANDIYAH PONDOK
PETA TULUNGAGUNG

SKRIPSI

Diajukan
Untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan Dalam
Memperoleh Gelar Sarjana Psikologi (S.Psi)

Oleh:
HENDRIK DWI HANTONO
NIM. 07410046

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN)
MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
2011



HALAMAN PERSETUJUAN

DINAMIKA PSIKOLOGIS TRANSFORMASI KESADARAN
DIRI AKTIVITAS TAFAKUR SALIK THORIQOH
MU’TABAROH QODIRIYAH WA NAQSABANDIYAH
PONDOK PETA TULUNGAGUNG

Oleh:
HENDRIK DWI HANTONO
NIM: 07410046

Telah disetujui oleh :
Dosen Pembimbing

Drs. Zainul Arifin, M.Ag.
NIP. 19650606 199403 1 330

Tanggal 30Juni 2011

Mengetahui
Dekan Fakultas Psikologi

Dr. H. Mulyadi, M.Pd.l
NIP: 150.206.243

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
MAULANA MALIK IBRAHIM
MALANG
2011



LEMBAR PENGESAHAN

DINAMIKA PSIKOLOGIS TRANSFORMASI KESADARAN
DIRI AKTIVITAS TAFAKUR SALIK THORIQOH
MU’TABAROH QODIRIYAH WA NAQSABANDIYAH PONDOK
PETA TULUNGAGUNG

SKRIPSI

Oleh:

HENDRIK DWI HANTONO
NIM : 07410046

Telah dipertahankan di depan dewan penguji
Dan dinyatakan diterima sebagai salah satu persyaratan
untuk memperoleh gelar Sarjana Psikologi (S. Psi)
Pada tanggal, .... Juli 2011

Susunan Dewan Penguji Tanda Tangan

1. Penguji Utama
Dr. Khudori Soleh, M.Ag : ( )
NIP. 19681124 200003 1 001

2. Ketua Penguji
Tritiadi Ardi Ardani, M.Si, psi : ( )
NIP. 19720118 199903 1002

3. Sekretaris/Pembimbing
Drs. Zainul Arifin, M.Ag : ( )
NIP. 19650606 199403 1 330

Mengesahkan,
Dekan Fakultas Psikologi UIN Malang

Dr. H. Mulyadi, M. Pd.|
NIP. 19550717 198203 1 005




SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Hendrik Dwi Hantono
NIM : 07410046
Fakultas : Psikologi

Judul Skrips : Dinamika Psikologis Transformasi Kesadaran Diri Aktivitas
Tafakur  Salik  Thorigoh ~ Mu’tabaroh  Qodiriyah  wa
Nagsabandiyah Pondok PETA Tulungagung
Menyatakan bahwa skripsi tersebut adalah karya saya sendiri dan bukan
karya orang lain, baik sebagian maupun keseluruhan, kecuali dalam bentuk
kutipan yang telah disebutkan sumbernya.
Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya-benarnya dan

apabila pernyataan ini tidak benar, saya bersedia mendapaat sanksi akademis.

Malang, 6 Juli 2011

Yang menyatakan,

Hendrik Dwi Hantono
(07410046)




MOTTO

=¥ ,E0h y\wbu@ybuw@,

—

\v.__

h\n

;,.@.;),} L’ﬁl:c) |.>}a33L:_,.93.s ;L&M\WJY\J j

<

/"‘/ 11~ a1 1t 9./ . 7 }d j///
|.J._Au.a.l.>- G )uo)Y‘jg)‘j—wj‘@l}@O)Jé:‘%’J

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam
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»»”
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ABSTRAK
Hendrik. 2011. Dinamika Psikologis Transformasi Kesadaran Diri Aktivitas
Tafakur Salik Thorigoh Mu’tabroh Qodiriyah wa Nagsabandiyah Pondok PETA
Tulungagung. Skripsi. Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang. Drs. Zainul Arifin, M.Ag.
Kata Kunci: Transformasi, Kesadaran Diri, Aktivitas Tafakur Salik Thorigoh
Mu’tabaroh

Bagaimana pendekatan studi Psikologi melihat dan berusaha menemukan
dinamika psikologis yang dialami oleh salik dalam usahanya untuk menyadari
bahwa sumber wahyu Illahi merupakan sumber pegangan nilai hidup yang hakiki
karena nilai hidup yang bersumber dari manusia ternyata tidak mampu untuk
mengatasi pengaruh negatif modernisasi. Salah satu usaha yang dilakukan oleh
beberapa salik untuk menggali nilai-nilai hidup yang bersumber pada wahyu
Illahi adalah dengan belajar ilmu tasawwuf di Pondok PETA Tulungagung.
Fenomena 1 berdasarkan hasil observasi dan wawancara di Pondok PETA
Tulungagung, aktivitas yang biasa dilakukan di dalam Thorigoh Qodiriyah wa
Nagsabandiyah dijelaskan sebagai berikut: (a) Aktivitas Umum ; Bai'at,
Tawajjah, Sholawat, Dzikir, Do’a. (b) Aktivitas khusus Ikhtiar individual dalam
melakukan aktivitas khusus disebut suluk. Fenomena 2 salik (murid = individu
yang belajar ilmu thorigoh) termotivasi oleh perasaan gelisah. Fenomena 3
Tafakur akan menggerakkan seluruh aktivitas pengetahuan individu, baik yang
internal maupun eksternal. Fenomena 4 suluk tidak akan mencapai titik
maksimal, kecuali dihadirkan sifat zuhud, kepekaan hati, dan tafakkur. Dari
fenomena di atas muncul beberapa pertanyaan yang menarik untuk diteliti, yaitu;
(1) Bagaimana kondisi transformasi kesadaran diri peserta tafakur salik Thorigoh
Mu’tabaroh Qodiriyah wa Nagsabandiyah Pondok PETA? (2) Bagaiman problem
transformasi kesadaran diri peserta tafakur salik Thorigoh Mu tabaroh Qodiriyah
wa Nagsabandiyah Pondok PETA? (3) Faktor-faktor psikologis yang
mempengaruhi transformasi kesadaran diri peserta tafakur salik Thorigoh
Mu’tabaroh Qodiriyah wa Nagsabandiyah Pondok PETA? (4) Bagaimana bentuk
dinamika psikologis transformasi kesadaran diri peserta tafakur salik Thorigoh
Mu’tabaroh Qodiriyah wa Nagsabandiyah Pondok PETA?.

Adapun Tujuan penelitian ini untuk 1) mendiskripsikan transformasi
kesadaran diri peserta tafakur salik Thorigoh Mu’tabaroh Qodiriyah wa
Nagsabandiyah Pondok PETA, 2) memetakan problem transformasi kesadaran
diri peserta tafakur salik Thorigoh Mu’tabaroh Qodiriyah wa Nagsabandiyah
Pondok PETA, 3) menganalisis faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi
transformasi kesadaran diri peserta tafakur salik Thorigoh Mu tabaroh Qodiriyah
wa Nagsabandiyah Pondok PETA, 4) menemukan bentuk dinamika psikologis
transformasi kesadaran diri peserta tafakur salik Thoriqgoh Mu ' tabaroh Qodiriyah
wa Nagsabandiyah Pondok PETA.

Dalam melakukan penelitian terhadap suatu fenomena yang terjadi dengan
memperhatikan tujuan penelitian yang dikaitkan dengan topik yang teliti, maka
jenis penelitian yang diambil oleh peneliti adalah penelitian deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan field
research atau data lapangan yaitu dengan cara mendatangi secara langsung lokasi
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dan mengamati kejadian serta keadaan sebenarnya. Prosedur pengumpulan data
dalam penelitian ini dengan cara Observasi partisipan, Wawancara mendalam, dan
Dokumentasi. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan proses analisis
sebagaimana yang diungkapkan oleh Miles dan Huberman, yaitu : reduksi data,
penyajian dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Mattew B. Milles dan A.
Michael Huberman, Analisis kualitatif (Jakarta,1992) hal 16). Pada penelitian ini
akan mengemukakan triangulasi pengumpulan data dan triangulasi sumber data.

Hasil penelitian menunjukkan (1) Kondisi Transformasi Kesadaran Diri
Aktivitas Tafakur Salik Thorigoh Mu’tabaroh Qodiriyah wa Nagsabandiyah
Pondok PETA. Dalam proses transformasi tersebut salik mempersyaratkan
upaya, kesadaran, dan kesengajaan. Upaya tersebut diistilahkan dengan refleksi
atau renungan, yaitu sebuah proses dan kemampuan memonitor, mengevaluasi,
dan mengarahkan diri, terkait dengan; a) Pendefinisian diri (self-concept), b)
Perasaan diri (self-worth), c) Penilaian diri (self-confidence) (2) Problem
Transformasi Kesadaran Diri Aktivitas Tafakur Salik Thorigoh Mu’tabaroh
Qodiriyah wa Nagsabandiyah Pondok PETA. Dalam transformasi kesadaran diri,
salik selain termotivasi oleh perasaan gelisah juga dihadapkan pada dua sisi yang
saling bertolak belakang, yakni kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri. (3)
Faktor-Faktor Psikologis yang Mempengaruhi Proses Transformasi Kesadaran
Diri Aktivitas Tafakur Salik Thorigoh Mu tabaroh Qodiriyah wa Nagsabandiyah
Pondok PETA. Tafakur akan menggerakkan seluruh aktivitas pengetahuan
individu, baik yang internal maupun eksternal. Menemukan sisi-sisi positif
yang ada di dalam diri lalu menggunakannya untuk mencapai tujuan tertentu. (4)
Dinamika Psikologis Transformasi Kesadaran Diri Aktivitas Tafakur Salik
Thorigoh Mu tabaroh Qodiriyah wa Nagsabandiyah Pondok PETA. Dinamika
psikologis transformasi kesadaran diri disini berarti suatu proses atau pengalaman,
serta apapun yang dilakukan dan dirasakan sehingga individu mampu
mentransformasikan kesadaran dirinya selama bertafakur. Secara psikologis,
esensi dari tafakur adalah suatu refleksi atau perenungan tentang segala hal,
meliputi fenomena sosial maupun alam semesta, maupun kehidupan pribadi
dalam rangka menemukan hikmah yang bisa menimbulkan maupun memperkuat
keimanan kepada Tuhan. Proses ditangkapnya stimulus oleh panca indera
responden (dimensi somatis). Respon dan interpretasi (dimensi psikologis) respon
terhadap stimulus tidak dipengaruhi oleh harapan dan tujuan masyarakat atau
harapan dan tujuan responden, melainkan dipengaruhi oleh semangat kehambaan
(obedience).
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ABSTRACT
Hendrik. 2011. Psychological Dynamics of Transformation of Self-Awareness
Activity Tafakur Salik Thorigoh Mu'tabroh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah
Pondok PETA Tulungagung. Thesis. Faculty of Psychology, State Islamic
University of Malang Maulana Malik Ibrahim. Drs. Zainul Arifin, M. Ag
Keywords: Transformation, Self-Awareness, Activity Tafakur Salik Thorigoh
Mu'tabaroh

Psychological studies to see how the approach and trying to find the
psychological dynamics experienced by salik in attempting to realize that the
source of divine revelation is a source of grip due to the intrinsic value of life
derived from the value of human life was not able to overcome the negative
effects of modernization. One of the efforts undertaken by several salik to explore
the values of life are rooted in divine revelation is to study tasawwuf science at
Pondok PETA Tulungagung. Phenomenon 1 based on observations and
interviews in Pondok PETA Tulungagung, usual activities conducted within
Thorigoh Qodiriyan wa Nagsyabandiyah described as follows: (a) General
Activities; bai'at, tawajjah, sholawat, dhikr, ruling. (b) specific activity of
individual endeavor in doing a special activity called mysticism. Phenomenon 2
salik (students = individual who studied thoriqoh) are motivated by feelings of
restlessness. 3 Tafakur phenomenon will drive the entire activity of individual
knowledge, both internally and externally. 4 suluk phenomenon will not reach the
maximum point, unless presented ascetic nature, sensitivity of the heart, and
tafakkur. From the above phenomena appear some interesting questions for study,
namely: (1) How is the transformation of self-awareness meditation participants
salik Thorigoh Mu'tabaroh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah Pondok PETA? (2)
How the problem of transformation of self-awareness meditation participants salik
Thorigoh Mu'tabaroh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah Pondok PETA? (3)
Psychological factors affecting the transformation of self-awareness meditation
participants salik Thorigoh Mu'tabaroh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah Pondok
PETA? (4) What about the psychological dynamics of transformation of self-
awareness meditation participants salik Thorigoh Mu'tabaroh Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah Pondok PETA?.

The aim of this study to 1) describe the transformation of self-awareness
of participants tafakur salik Thorigoh Mu'tabaroh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah
Pondok PETA, 2) map the problem of transformation of self-awareness of
participants tafakur salik Thorigoh Mu'tabaroh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah
Pondok PETA, 3) analyze the factors that affect the psychological transformation
of self-awareness of participants tafakur salik Thorigoh Mu'tabaroh Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah Pondok PETA, 4) find a form of psychological dynamics of
transformation of self-awareness of participants tafakur salik Thorigoh
Mu'tabaroh Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah Pondok PETA.

In doing research on a phenomenon that occurs with the objective of the
research associated with the topic thoroughly, then this type of research
undertaken by researchers is a descriptive study with qualitative approach.
Collecting data in this study using field research or field data, ie by approaching
directly the location and watch for events and actual results. Data collection
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procedures in this study by participant observation, depth interviews, and
documentation. In this study, researchers used a process of analysis as described
by Miles and Huberman, namely: data reduction, presentation and conclusion
drawing or verification (Mattew B. and A. Michael Huberman Milles, Qualitative
Analysis (New York, 1992) p. 16). In this study would suggest triangulation of
data collection and triangulation of data sources.

The results showed (1) Transformation of Self-Awareness Activities
Conditions Tafakur Salik Thorigoh Mu'tabaroh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah
Pondok PETA. In the transformation process salik requires effort, awareness, and
intent. The effort is termed reflection or contemplation, which is a process and the
ability to monitor, evaluate, and direct themselves, relating to; a) defining yourself
(self-concept), b) Feelings of self (self-worth), c) self assessment (self -
confidence) (2) Problem Transformation of Self-Awareness Activity Tafakur
Salik Thorigoh Mu'tabaroh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah Pondok PETA. In the
transformation of self-awareness, salik than motivated by feelings of anxiety are
also faced with two conflicting sides, namely the advantages and disadvantages
that exist in themselves. (3) Psychological Factors Affecting The Transformation
of Self-Awareness Activity Tafakur Salik Thorigoh Mu'tabaroh Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah Pondok PETA. Meditation will move the entire activity of
individual knowledge, both internally and externally. Finding the positive sides of
that is in then use it to achieve certain goals. (4) Dynamics of Psychological
Transformation of Self-Awareness Activity Tafakur Salik Thoriqgoh Mu'tabaroh
Qodiriyah wa Nagsyabandiyah Pondok PETA. Psychological dynamics of
transformation of self-awareness here means a process or experience, as well as
anything done and feel so that individuals are able to transform her self-awareness
during the long vigil. Psychologically, the essence of meditation is a reflection or
contemplation of any kind, including social phenomena and the universe, and
personal life in order to find lessons that can lead to or strengthen faith in God.
The arrest process sensory stimuli by respondents (somatic dimension). Responses
and interpretations (psychological dimension) in response to the stimulus is not
influenced by the expectations and goals and objectives of the community or the
expectations of respondents, but rather is influenced by the spirit of servitude
(obedience).

XX
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pondok PETA merupakan Pesulukan Thoriqot Ag@ygdziliyah, Qodiriyah
wa Nagsabandiyahyang di asuhAlmursyid Alarif Billah Hadhrosy Syeikh
Sholahuddin Abdul Djalil Mustagin@oddasallahu Sirrohuyang terletak di jantung
kota Tulungagung Jawa Timur Indonesia. Sebuah gon@mg di rintis olehAl
Mukarrom romo KH. Mustagim bin Muhammad Husai@oddasallahu Sirrohu
sekitar tahun 1930-an. Perjuangan beliau di tunurkepada putra beliadadrotus
SyechKH. Abdul Djalil, Qoddasallahu SirrohuSyech Mustagim wafat tahun 1970

dalam usia 69 tahun.

Selanjutnya Syech Abdul Djalil meneruskan dan merggmgkan warisan
ajaran-ajaran yang di terima dari ayahandanya demgenegakkan ajaran-ajaran
thorigoh dan dzikir sirri. Adalah Syeikhina wa Mursyidina wa Murobbi ruukhina
Hadrotus SyectCharir SholachuddinQoddasallahu Sirrohuyang lebih akrab di
sapa Gus Saladin, yang selanjutnya meneruskan-geamjji ajaranahlussunnah wal
jama’ah melalui thorigoh yang diterima dari ayahandanya. Disini peneliti
memfokuskan penelitian pada dinamika psikologisnsi@masi kesadaran diri

aktivitas tafakusalik Thorigoh mu’'tabaroh Qodiriyah wa Nagsabandiya

! Observasi dan wawancara awal dengan mursyid dan salik anggota mu’tabaroh thorigoh Qodiriyah
wa Nagsabandiyah pondok PETA tulungagung. 20 November 2010. (20.00)



Sebagai salah satu tradisi agung spiritualitas Timborigoh mu’tabaroh
Qodiriyyah wa Nagsyabandiyyamerupakan suatu jalan bagi para pengamalnya
menuju pengalaman transpersonal. Pengalaman transpé mengantarkan
manusia menuju kehidupan positif yang lebih berraakian sebagai hubungan
dirinya dengan lingkungannya baik itu sesama manssigala bentuk alam materi
ataupun non materi dan ketuhanan. Bertafakur mkampsalah satu cara untuk lebih
mendalami ajaran-ajaran isoterik Islam. Dimana rdalsertafakur ini seseorang
diajak memahami sesuatu kejadian tidak hanya seleatepiris tapi lebih dari itu,

pemahaman secara transendental.

Secara etimologis tafakur berasal dari sebuah dal@n bahasa arab yaitu
tafakkard yang berarti berpikir. Berpikir yang dimaksud atialsuatu aktivitas
yang memadukan komponen fisik, emosi, mental, dainteal manusia dalam
merenungkan suatu fenomena dan bertujuan untuk Mm@ jawaban atas
fenomena yang dimaksud. Dengan demikian secaraloggp tafakur lebih
cenderung bermakna perenungan daripada berpikinuMe kedalamannya, tafakur
berbeda dengan aktivitas berpikir bigtkir) yang hanya berobjek pada masalah-
masalah dunia yang tidak dilandasi keimanan. Sasgoyang bertafakur maka dia
akan mampu melewati realitas dunia menuju akhgatj ciptaan menuju Sang
Pencipta, yang pada akhirnya menghasilkan suatonahikyang sangat berharga.

Tafakur akan menggerakkan seluruh aktivitas pehgata individu, baik yang

? Ibid
* Kamus bahasa arab Mahmud yunus



eksternal maupun internal. Individu yang bertafedkan mengambil manfaat dari
pengalaman-pengalaman masa lalunya, kemudian depgesepsinya ia akan
mengaitkan semua pengalaman dengan makhluk-makyduig menjadi objek
tafakurnya. Seluruh dinamika tersebut terjadpdti emosi sebagai hamba TuHan.
Selain berfungsi untuk mendorong timbulnya hassifif berupa perilaku-perilaku
terpuji’ mendukung bahwa tafakur merupakan ibadah yang mangningkatkan

kualitas diri bila ditransendensikan kepada AllANTS

Kemampuan mentransendensikan diri kepada Allahehets merupakan
kunci terlampauinya wilayah personal menuju trarspeal sehingga potensi-potensi

batiniah dapat diperoleh dan dimanfaatkan.

Bertafakur tentang ciptaan Allah SWT merupakan d@badnulia yang
diserukan Islam. Oleh karena itu, tidaklah herdw jdalam Al-Quran, dalam
beberapa ayatnya, kita menemukan perintah untutafakur dan merenungkan
segala ciptaan Allah SWT di langit dan di bumikQuran dalam beberapa ayatnya
menggerakan hati manusia dengan mengingat keagihganDalam surat Ali

Imron ayat 190-191, Allah SWT berfirman :

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi,silédnbergantinya malam dan

siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yancpkal (yaitu) orang-orang yang

* Badri, Malik. Figih Tafakur : Dari Perenungan Menuju Kesadaran. (Surakarta : Era Intermedia.
(Badri, 2001) hal. 57

> Purwanto, Setiyo. Tafakur sebagai Sarana Transendensi. Buku Kenangan : Kumpulan Artikel Kongres
Asosiasi Psikologi Islami. (Purwanto 2003) hal. 124)

® Observasi dan wawancara dengan mursyid dan salik thorigoh mu’tabaroh Qodiriyah wa
Nagsabandiyah pondok PETA tulungagung. 20 November 2010. (20.00)



mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dal&keadaan berbaring dan
mereka memikirkannya tentang penciptaan langit dami (seraya berkata): “ya
Tuhan kami, tiadalah engkau menciptakan ini dengiasia. Maha suci Engkau,

maka peliharalah kami dari siksa neraka.”

Mentafakuri penciptaan langit dan bumi serta segatistiwa yang terjadi di
dalamnya merupakan suatu hal yang tidak dibatadi tdktor waktu dan ruang.
Tafakur merupkan ibadah yang bebas. Seorsalik bebas dan merdeka untuk
melihat dan berimajinasi, tafakur merupakan pengeedn pikiran intuitif yang
dapat menghidupkan dan menyinari mata hati ketikiekgm menerobos dinding-
dinding tanda kekuasaan Allah. Sebagaimana kedbetgmkir adalah kunci kebaikan
dan amal saleh, ia juga merupakan pangkal segdtagtan maksiat lahir dan batin.
Oleh karena itu hati yang selalu merenung atauatadur tentang ketinggian dan
keagungan Allah serta selalu memikirkan kehidupdnirat, akan dapat membongkar
dengan mudah niat-niat jahat yang terlintas dal@maknya. Karena ia memiliki

kepekaan dan ketajaman sebagai hasil dzikir dakuaiya’

Fenomena 1 berdasarkan hasil observasi dan wawardtiaPondok PETA
Tulungagung Jawa Timur Indonesia aktivitas yangsdialilakukan di dalam

Thorigoh Qodiriyah wa Nagsabandiyalijelaskan sebagai berikut:

7 Al Qur'an tarjamah.Ali Imron ayat 190-191

® Badri, Malik. Figih Tafakur : Dari Perenungan Menuju Kesadaran. (Surakarta : Era Intermedia. Badri,
2001) hal. 57

° Observasi dan wawancara dengan mursyid dan salik pondok PETA tulungagung thorigoh mu’tabaroh
Qodiriyah wa Nagsabandiyah 20 November 2010. (20.00)



1. Aktivitas Umum
a. Bai'at

Pelaksanaarbai’at Thorigoh Qodiriyyah wan Nagsabandiyyalbiasanya
dipimpin oleh seorangnursyid. Setelah individu dai'at, status telah berubah
menjadi salik Hukumnya wajib dalam melaksanakahorigoh dan apabila

dikemudian hari meninggalkahoriqoh, hukumnya adalah ingkar janiji.

Sebelum individu belajar ilmuhorigoh, dengan niat dan tekad hanya
karenaAllah, akan memilihmursyid (syeikh= guru) sebagai pembimbing ruhani.
Mursyid kemudian akan memberikapai'at (janji). Umumnya, cara mepai’at
adalah dengan Dberjabat tangan, sambil membdmasmallah (bacaan
bismillaahirrahmaanirrohiim= dengan menyebut nanmfdlah yang Maha Pengasih
dan Penyayangyyahadai{bacaamsyhaduanlaa illaaha illallaah wa asyhaduannaa
mukhammadar rasuulullaak Aku bersaksi tiada Tuhan selafllah dan Nabi

Muhammad adalah utusahllah), dilanjutkan dengado’a (permohonani’

Ketika calon murid telah resmi menjadalik (murid), maka wajib bagi
salik untuk mengikuti apa yang dikatakanursyid/syeikhdenganikhlas. Salik
adalah individu dengan penuh kesadaran berniatangpengetahuan dan petunjuk
dalam melakukan segadanal ibadah dan menanamkan beberapa sarana ke dalam
hatinya, seperti kasih sayang, membiasakan rasakusymenghormati kedua

orang tua, senantiasa menjaga tali silaturahmi,goeesai terhadap hal-hal yang

1% 1bid



mengakibatkan dampak negatif pada dirinya, lised@mlam keadaapertauhid dan
menggantungkan segalanya kepatlah, senantiasa berjalan di dalayari'at, dan

senantiasa memohon dalam kondisi apdpun.
b. Tawajjah

Tawajjah berarti bertatap muka, tepatnya adalah antaraasganursyid
dengansalik. Aktivitas tawajjah biasanya dilakukan minimal 40 hari sekali dan
dihadiri oleh beberapa oranmgursyid atau khalifah dengan keahliannya masing-

masing.

Sistem belajar mengajar diberikan oletursyid kepadasaliknya pada saat

tawajjah.Materi yang diberikan diantaranya yaitu:

1) tata caralzikir dan manfaatnya
2) tata cara bevasilahatau bermedia beserta manfaatnya

3) pemberian teori ilmthorigoh mu’tabarobhsecara bertahap
c. Sholawat

Dijelaskan pentingnyasholawat sebagai salah satu metode pendidikan
thorigoh al mu’'tabaroh sebab ditinjau dari sisi esensiolawat merupakan suatu
do’a memohonkan keselamatan, rahmbarokahdari Allah untuk para Nabi dan

sahabat-sahabat Nabi.

d. Dzikir (ingat)

" |bid



Dzikir adalah ingat. Apabila diaktitkan menjadi mengingaPerjalanan

dzikir tergantung pada hadirnya beberapa hal :
1) Musyahadal{penyaksian)

Manusia “menyaksikan” membutuhkan media penglihatgaitu mata.
Secara fisik mata merupakan bangunan yang berbeoidt. Ciri khas bulat
adalah tidak terdapat titik awal dan akhir. Tiad@aladan akhir merupakan ciri

keabadian.

Jadi apabila aktivitasdzikir dilakukan secara rutinitas maka akan
membawa dampak kepadalik untuk dapat mencapai atau menuju sesuatu yang

bersifat langgeng atau abadi, yaitu Allah.
2) Mukhothobat(pendengaran)

Media nukhothobat adalah telinga. Secara fisik telinga dibedakan
menjadi dua yaitu telinga yang berdaun telingay tidinga tanpa daun telinga.
Makhluk yang mempunyai daun telinga bereproduksiasse langsung, seperti
manusia yang melahirkan bayi berwujud manusia. Meklyang tidak memiliki
daun telinga bereproduksi secara tidak langsungla(miemedia yaitu telur),

contohnya ayam.

Dengan demikian, apabila manusia melakulaikir denganmudawamah
(rutin) maka dampak yang akan didapat adalaa fiencapai apa yang diharapkan

denganwushulatau langsung.



e. Do'a

Do’a adalah otaknya ibadah. Pernyataan ini mengisyaratkahwa
kedudukando’a amatlah penting. Alasan ini membuat para sufu atarsyid

sangat berhati-hati di dalaberdo’a, £hingga memunculkan konsep:

Pertama, di dalam bdo'a tidak semata-mata karena apa yang diinginkan
tetapi disebabkan oleh perasaan takut jika sebagausia tidak belo’a, justru
menimbulkan kemurkaarAllah. Kedua, di dalam bdo’a tidak memikirkan hasil

akhirnya sebab hasil bukan hak makhluk melaink&peacipta:?
2. Aktivitas khusus

Aktivitas thorigoh Qodiriyah wa Nagsabandiyalang tergolong khusus pada
hakekatnya merupakarkhtiar (usaha) individual untuk dapat memahami dan
merasakan teori-teori yang telah dipelajari dendajuan untuk mencapai
kesempurnaan dalam beribaddkhtiar individual dalam melakukan aktivitas

khusus disebwuluk®®

Menurut perspektif tasawuf, seorang individulypemelibatkan pandangan
serta pendengaran batin dari jiwa ketika mang@gan sensasi dan persepsinya,

sehingga mampu menangkap inti dari hikmah yang dalam semest4.Upaya

2 |bid

“ Ibid

" Wilcox, Lynn. limu jiwa berjumpa tasawuf: Sebuah upaya spiritualisasi psikologi. (Alih Bahasa oleh
IG Harimurti Bagoesoka. Jakarta: Serambi. Wilcox, 2003) hal. 88



tersebut perlu dilatih sehingga kesadaran fivemingkat:> Upaya pelatihan jiwa

tersebut disadari keutamaannya dan dilaksandkarsalik.

Menurut Ibnu Sina, kemampuan pikiran manusia dalaah teoritis dan
abstrak disebut kecerdasan abstrak dan univerdahana salah satunya adalah

kemampuan dalam perenundan.

Selain kemampuan memperoleh pengetahuan dari Alkhla, hati juga
menjadi pusat kesadaran moral. la memiliki kemampuambedakan yang baik dan
buruk serta mendorong manusia memilih hal yd@ik dan meninggalkan yang
buruk. Hati memiliki kemampuan untuk membenikpawaban ketika seseorang
harus memutuskan sesuatu yang sangat péhtiondisi tersebut memberi
gambaran tentang kondisalik yang mampu mengevaluasi serta mawas diri

ketika dihadapkan pada situasi yang dapat orendnya ke dalam keburukan.

Fenomena ¥ menurut Saudara Jumal yang akrab dipanggil kamgalju
selaku pengurus Pondok PETA Tulungagung, sebdgemar salik (murid =
individu yang belajar ilmuthoriqoh) termotivasi oleh perasaan gelisah; gelisah
karena ingin mendapat kejelasan tentang ilmu tasagelisah karena ingin

menemukan “jalan” yang ddhai (dikehendaki untuk kebaikan pribadi individu itu

' Ibid (Wilcox, 2003, hal. 89)
'® Shafii, Mohammad. 2004. Psikoanalisis dan Sufisme. (Jogjakarta : Campuss Press. Shafii, 2004)

v Nashori, Fuad. Potensi-Potensi Manusia.(Jogjakarta : Pustaka Pelajar. Nashori, 2003) hal. 116

'® Wawancara dengan pengurus dan salik thorigoh mu’tabaroh Qodiriyah wa Nagsabandiyah Pondok
PETA tulungagung. 20 November 2010. (20.00)



sendiri) Allah, dan gelisah karena mendapatkan laas&eduniawian, dan ingin

segera keluar dari masalah yang dihatfapi.

Tabel hasil wawancafadengan beberapaalik dalam menjalani aktivitas

sulukdi Pondok PETA Tulungagung.

Aktivitas Indikator psikologis Problem

Bai'at Pasrah, Tenang, Percayd Cemas, Gelisah, Putus
diri, Berani, berpikir asa, Takut, Ragu-ragu.
positif.

Tawajjah Istigomah, disiplin atau | Kurang istigomah,
rajin, tepat waktu, kurang disiplin, tidak
semangat. tepat waktu, kurang

semangat.

Ruhiah; shalat, sholawatTaat menjalani sebagai | Sebatas kewajiban.

dzikir, do’a. kebutuhan; tawakkal,
sabar dan ikhlas.

Tabel 01. Hasil wawancara

Melakukan dzikir membawa dampak relaksasi dan nlesigan bagi

mereka yang melakukann§aHal tersebut sebagaimana yang dialami cdalik

' Wawancara dengan salik pondok PETA Tulungagung, 20 November 2010. (20.00)
20 .
Ibid



Demikian pula sebuah penelitian menunjukkan bahwtelah dzikir secara
berkesinambungan dan intensif, responden padamnya merasa lebih tenang,

lebih mudah tidur dan menghayati makna kehiddpan.

Fenomena % Tafakur akan menggerakkan seluruh aktivitas pemgein
individu, baik yang eksternal maupun internal. Undii yang bertafakur akan
mengambil manfaat dari pengalaman-pengalamaa fahsiya, kemudian dengan
persepsinya ia akan mengaitkan semua pengalamgardemakhluk-makhluk yang
menjadi objek tafakurnya. Dalam proses tafakur asgpsalik akan memanfaatkan
pengalaman-pengalaman lamanya dan menghubungkadaggan persepsinya
terhadap segala ciptaan yang sedang ia renungkaalumrumusan bahasa yang ia
digunakan. Dia menghubungkan persepsi yang dide@atdari tafakurnya itu
dengan gambaran lamanya, sekaligus sebagai bahdaok umendapatkan
kemungkinan positif untuk hidup di kemudian harentia ini berproses dengan

penuh cinta, rasa takut, dan tanggungjawab kepddha SWT.

Oleh karena itu Imam Al-Ghaz&li menegaskan bahwa tafakur adalah
menghadirkan dua macam pengetahuan di dalam hatk umerangsang timbulnya

pengetahuan yang ketiga. Dalam hal ini dapat didia@n, ada seseorang yang

?! Bastaman, Hanna Djumhana, Integrasi Psikologi dengan Islamvyogyakarta: Yayayasan
Insan Kamil & Pustaka Pelajar, cet. IV, 2005. Bastaman, 2001) hal. 161
22 L ulu. Dzikir dan Ketenangan Jiwa : Studi pada Majelis Dzikir Al-Ghafilin, Cilandak, Jakarta. (Tazkiya.

Vol.2, No.1.Lulu, 2002) hal. 50-51
2 |bid

* Al Ghazali. Manusia menurut Al Ghazali. (tp. Al-Ghazali. 1960. lhyaa! ‘Ulumud Diinjuz 3,
Mesir: ‘Isa al-Babiy al-Halabiy wa Syurakaubh, tt.)



begitu mementingkan kehidupan dunia, tetapi ia ninghembuktikan bahwa
kehidupan akhirat lebih utama dan harus didahululertama, ia harus mengetahui
bahwa yang lebih kekal adalah yang lebih pentingdu&, bahwa akhirat itu lebih
kekal. Dari kedua pengetahuan ini akan didapatiksrygtahuan ketiga, yaitu akhirat
lebih penting. Jadi, pengetahuan baru akan munital dola pengembangan dua

premis pengetahuan sebelumAya.

Seseorang yang memiliki pengetahuan yang keliru &aang memadai
tingkat keilmuannya dapat mengakibatkan seseoraegjatdi sesat atau tidak
mendapatkan apa-apa dalam bertafakur. Seseoraggdigiak memiliki pengetahuan
tentang sifat-sifat Allah akan kesulitan dalam niginean beberapa kejadian alam
semesta, bisa jadi musibah yang dia terima merupkdmarahan Allah atas dirinya,
padahal musibah itu bisa jadi pelajaran bagi dainyafakur dasarnya adalah ilmu
sehingga Islam menganjurkan untuk terus meneruscaneiimu sebagai bahan

tafakurnya?®

Fenomena % dinamika psikologis transformasi kesadaran dirtifitds
tafakursalik sebagai pelaku dalam konteks dunia tasawuf kinyaugada anggota
tharigah. Sebagaimana diketahui bahwa dunia tasawuf agag yuga biasa disebut

sufisme dikenal erat sekali hubungannya denganaussséha peningkatan aspek

> Wawancara dengan salik pondok PETA Tulungagung, 20 November 2010. (20.00)
% Ibid
* Ibid



spiritual atau potensi-potensi batiniah denganaajayang sangat menekankan

dimensi esoteris disamping eksoteris.

Dalam membimbingsuluk, seorang mursyid menyesuaikan keadaan dan
kondisi masing-masingalik Adapun dalam proses transformasi kesadaran diri
salik-salik mengalami fluktuasi atau naik turugazdaadu wa yankuzu” Beberapa
hal yang perlu diingat bahwa apapun jemssluk tidak akan mencapai titik

maksimal, kecuali dihadirkan sifatuhud kepekaan hatdantafakkur?®

Zuhud adalah kecenderungan untuk meninggalkan nruhania. Di lain
pihak, secarafitrah manusia akan selalu berhubungan dengan duelzagai
media menuju ketentuan dan kepastian akandigphn akhirat yang bersifat
abadi, sehinggauhud adalah usaha manusia untuk meninggalkan dunia sikiri

sekunder, dengan batasan selaalkk berada di wilayalsuluknya.

Kepekaan hati atau sensitifitas hati sangatrilipgn sebalAllah menilai
amal dan ibadah hambanya tidak dari kuantitag amakainkan dari sisi kishlasan
hati. Atas dasar ini maka dengan kepekaan hathungkinkanhidayah (anugerah)

dengan munculnyiatuisi (suara hati)

Tafakkur berarti berpikir. Menurut Anwar & Solihfit tafakkurmerupakan

proses pembelajaran dalam diri melalui aktivitagfikie yang menggunakan

% Ibid
? Anwar & Solihin (2002.h.200-203) dalam Suci Fithriya. Metamorfosis Manusia. (Laporan Penelitian.

Semarang : Progam Studi Psikologi Fakultas kedokteran Universitas Diponegoro. 2005.)



perangkat batiniah. Ada empat fase yang harusudildlam besafakkur Fase

pertama merupakan fase ditangkapnya stimulus mdelca indera. Memasuki fase
kedua apabila individu melakukan interpretasi tédpasitmulus, dan akan berlanjut
pada fase ketiga, apabila dalam interpretasi teymhastimulus dipengaruhi oleh
gejolak rasa kepada Sang Pencipta. Fase keempddhddse terbukanya dinding
penghalang antara individu dengan Sang Penciptadafga adalah, individu

memperoleh suatu hakikat (ilmu) dari stimulus yditgngkap.

ALLAH
FASE | FASE Il FASE Il
(DIMENSI >  (DIMENSI >  (DIMENSI
SOMATIS) PSIKOLOGIS) SPIRITUAL)

Gb. 1. prosetafakkur

Jalan sufi ataghorigoh mempunyai dua arah yang mencakup aspek lahiriah
berupa perbaikan perilaku serta aspek batiniahpbepeningkatan kualitas batin.
Aspek perilaku manusia diperbaiki dengan menjawrbypatan yang tidak sesuai
syariat, sementara aspek batiniah dengan wemayucikan jiwa supaya individu
mengalami pencerahafllumination). Shalat, perenungan (tafakur), pengamatan
batin (muragabah) serta keunikan individu mempunyai pengarumtipng bagi

proses evolusi batiff.

%% Arasteh, Reza. Sufisme dan Penyempurnaan Diri. (Jakarta : Sri Gunting. Arasteh, 2002) hal. 17



Hati spiritual (qalb) akan mencapai puncak pengetahuan apabila manusia
telah menyucikan dirinya yang ditandai oletlarsaya ilham vyaitu hidayah dari
Allah Ta’ala. Hati yang berfungsi optimal dingkinkan bagi seseorang untuk
mendapatkan pengetahuan langsung dari AflatBalik menyatakan dalam
wawancara bahwa dengan berdzikir, banyak mengidgaa dan memohonkan
ampunan Tuhan atas dosanya, hal tersebut mampuierghkan hatinya. Subjek
menyampaikan bahwa dengan kondisi hati yangitbéessebut, maka subjek
mengalami pengalaman-pengalaman beragama disampiiga mendukung

tafakurnya:?

Angha® mendukung bahwa jika wahyu dan inspirasi ruhaatamng ke dalam
hati (@alb), maka otak akan bergetar secara simultan karekaakannya, demikian
pula dengan anggota tubuh. Jika cahaya atau hidayaén tersebut menerangi hati,
maka akan muncul kemampuan-kemampuan di atas haag dan waktu, salah

satunya adalah yang dialami subjek yaitu tersipgia hal-hal yang bersifat ghaib.

Bastamarff mendukung dengan menyatakan bahwa secara umum,
membersihkan hati dapat dilakukan dengan berdzikituk membuka pintu

penghubung antara hati dengan alam ruh8ersamaan dengan berdzikir, diri

31 Nashori, Fuad. Beberapa Jalan Menetaskan Ide-ide Kreatif. --------- - . 2003. Potensi-Potensi
Manusia. (Jogjakarta : Pustaka Pelajar. (Nashori, 2002,2003) hal. 115

> Wawancara dengan salik pondok PETA Tulungagung, 20 November 2010. (20.00)

** (dalam Wilcox, 2003, hal. 246)

** Bastaman, Hanna Djumhana, Integrasi Psikologi dengan Islam.y6gyakarta: Yayayasan
Insan Kamil & Pustaka Pelajar, cet. IV, 2005. Bastaman, 2001) hal. 161



salik senantiasa membiasakan diri bertafakur untuk mé&mlipintu penghubung

antara hati dengan alam duniawi.

Perkembangan spiritual, termasuk di dalamnya penga transpersonal,
memungkinkan salik-salik untuk mencapai tingkat tertinggi kesadaran, kaiseh
yang dipertimbangkan dan merepresentasikan poter@iusia yang melebihi
aktualisasi diri. Potensi itu dicapanursyid dengan menemukan kedamaian,
kebenaran, mengenal Tuhan sehingga mendapatkannitaladan aspek-aspek
aktualisasi diri yang transenden. Ini juga mengeargkan aspek-aspek tambahan dari
kehidupannya, yaitu karakteristik yang lebih mdpada setiap perkembangannya,
sufisme atau tasawuf memberikan manfaat, termasti@psaspek dari kehidupan

sehari-hart®

Dalam psikologi, tafakur sering dikaitkan dengartifaés kognitif yaitu
berpikir namun dalam bertafakur tidak hanya sebdtampikir saja melainkan
juga aktivitas afektif. Menurut Imam Al-Ghazalikgi ilmu sudah sampai pada hati,
keadaan hati akan berubah, jika hati sudah berydesitaku anggota badan juga akan
berubah. Perbuatan mengikuti keadaan, keadaan rakawgikuti ilmu dan ilmu
mengikuti pikiran, oleh karena itu pikiran adalateédari kunci segala kebaikan dan

caranya adalah dengan bertafa¥ur.

> Wilcox, Lynn. llmu jiwa berjumpa tasawuf: Sebuah upaya spiritualisasi psikologi. (Alih Bahasa oleh
IG Harimurti Bagoesoka. Jakarta: Serambi. Wilcox, Lynn. 2003)

*® Al Ghazali. Manusia menurut Al Ghazali. (tp. Al-Ghazali. 1960. Ihyaa! ‘Ulumud Diinjuz 3,
Mesir: ‘Isa al-Babiy al-Halabiy wa Syurakaubh, tt.)



Kondisi ketidakjelasan nilai hidup yang seharusdiyadikan panutan yang
disebut sebagaivalue confusion (kebingungan dalam menganut nilai). Diri
mengalami kebingungan sebab pergeseran-pergesstam siilai budaya semakin
menyulitkan diri dalam membedakan antara suacayagg identik dengahawa
(jatuh tenggelam dalam keinginan yang kuat tanpiidkan terlebih dahulu) dengan
suara Tuhan yang diterima oleh super&gsifat hawahampir mirip dengan konsep
id dalam terminologi Freud, yang bekerja atas dasaikknatan, ada sejak manusia

lahir, dan menjadi sumber energi bagi &o.

Bagaimana pendekatan studi Psikologi melihat damshbéa menemukan
bentuk dinamika psikologis yang dialami oleh indiviatausalik dalam usahanya
untuk menyadari bahwa sumber wahijahi merupakan sumber pegangan nilai
hidup yang hakiki karena nilai hidup yang bersumtieri manusia ternyata tidak
mampu untuk mengatasi pengaruh negatif modernisaliah satu usaha yang
dilakukan oleh beberapa individu untuk menggalaimilai hidup yang bersumber
pada wahyulllahi adalah dengan belajar ilmu tasawwdi Pondok PETA

Tulungagung?

7 Chodjim dalam Suci Fithriya. Metamorfosis Manusia. Laporan Penelitian. (Semarang : Progam Studi

Psikologi Fakultas kedokteran Universitas Diponegoro. 2005. Chodjim, 2005. h. 64)

38 Lindzey dalam Suci Fithriya. Metamorfosis Manusia. Laporan Penelitian. (Semarang : Progam Studi
Psikologi Fakultas kedokteran Universitas Diponegoro. 2005. Lindzey, 2000. h. 64)
* Wawancara dengan salik pondok PETA Tulungagung, 20 November 2010. (20.00)



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kondisi transformasi kesadaran diri pesafakursalik Thorigoh
Mu’'tabaroh Qodiriyah wa Nagsabandiy&#ondok PETA?

2. Bagaimana problem transformasi kesadaran diri peseafakur salik
Thorigoh Mu’tabaroh Qodiriyah wa Nagsabandiygbndok PETA?

3. Faktor-faktor psikologis yang mempengaruhi transfsi kesadaran diri
peserta tafakusalik Thorigoh Mu'tabaroh Qodiriyah wa Nagsabandiya
Pondok PETA?

4. Bagaimana bentuk dinamika psikologis transformasaklaran diri peserta
tafakur salik Thorigoh Mu’tabaroh Qodiriyah wa Nagsabandiy®ondok
PETA?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mendiskripsikan transformasi kesadaran deseqpta tafakursalik
Thorigoh Mu’tabaroh Qodiriyah wa Nagsabandiy@bndok PETA.

2. Untuk memetakan problem transformasi kesadaranpdserta tafakusalik
Thorigoh Mu’tabaroh Qodiriyah wa NagsabandiyBbndok PETA.

3. Untuk menganalisis faktor-faktor psikologis yangmpengaruhi transformasi
kesadaran diri peserta tafaksalik Thorigoh Mu'tabaroh Qodiriyah wa
Nagsabandiyatfondok PETA.

4. Untuk menemukan bentuk dinamika psikologis tramsémi kesadaran diri
peserta tafakusalik Thorigoh Mu'tabaroh Qodiriyah wa Nagsabandiya

Pondok PETA.



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti sebagai penilitian kualitatif dalanemmenuhi tugas penelitian.

2. Bagi lembaga sebagai penelitian yang menjadi taarbdagi penelitian-
penelitian selanjutnya dalam menemukan rumusanusmanyang belum
tersentuh.

3. Bagi pengembangan keilmuan diharapkan dapat nmdayee referensi
terutama dalam bidang Psikologi Agama, khususnyamispada kajian
kepribadian manusia sempurna, yaitu manusiay yghat jasmani, ruhani,

dan spiritualnya.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA
A. Transformas Kesadaran Diri

Ken Wilber mengembangkan Psikologi Transpersonail deemberinya
landasan filosofis yang kuat. Tetapi, sebagai pem@inspersonal, harus menyebut
Antony Sutich, pendiriThe Journal of Humaniatic Psychologgdalah Abraham
Maslow tokoh Humanistik yang berbicara tentgmepk experiencgpengalaman
puncak) mereka membahas secara informal topic-tyguiky tidak diperhatikan oleh
Psikologi Humanistik dan gerakan potensi manuseas&mna tokoh-tokoh Psikologi
Humanistik lainnya, pada 1996, Sutich mendirikare Tdournal of Transpersonal
Psychology (JTP). Dalam pernyataan misinya, JTP ystastkan tiga motif
utamanya; (1) Fokus pada isu-isu yang secara iwadisdianggap sebagai urusan
agama atau spiritual, misalnya transendensi, matendalam, atau nilai; (2)
Menggunakan studi ilmiah dan empiris; (3) Menang@uwhkepercayaan pada sisi
pengalaman, yakni interpretasi opsional tentang kapafenomena bersifat
supranatural atau tidak. Secara singkat, Psikolognspersonal adalah pendekatan

reflektif ilmiah untuk hal-hal yang secara tradisabdianggap religius atau spiritual.

Vaughan, Witine, dan Wals (1996) menyebutkan emasuimsi dasar
Psikologi Transpersonal. Pertama, “Psikologi Transpnal adalah pendekatan

kepada penyembuhan dan pertumbuhan yang menyeetobastingkat spektrum



identitas-prapersonal, personal, transpersondlghap prapersonal dimulai dalam
rahim sampai usia 3-4 tahun. Pada tahap ini, kesadadidorong oleh keinginan
untuk bertahan hidup, memeperoleh perlindungannuenasa terikat. Tahap personal
meliputi kesadaran diri sénse of sélf yang kohesif dan stabil. Pada tahap
transpersonal, individu menjadi person yang menyad&rinduannya akan

pengetahuan diri yang lebih daldm.
1. Definisi kesadaran diri

Kesadaran diri merupakan proses mengenali motigdisian dan kepribadian
kita lalu menyadari pengaruh faktor-faktor tersebtds penilaian, keputusan dan

interaksi kita dengan orang lain.

Secara etimologi, kesadaran diri diartikan dengegat, merasa, dan insyaf
terhadap diri sendifi.Sedangkan dalam bahasa Arab, kesadaran diri disehuifat
al-nafs* Istilah ini kemudian ditafsirkan oleh beberapadtoldan iimuwan dengan
pengertian pengetahuan tentang diri. Dari pengesdiecara bahasa dapat diambil
sebuah gambaran umum tentang kesadaran diri glangk dengan istilah mengenal

diri, paham diri, intospeksi diri, introversi, mauppenemuan jati diri.

Sedang dalam pengertian psikologi, definisi kesadatiri diawali dengan

melihat terminologi istilah “pribadi” yang berarendiri atau mandiri. Dari sana

! Vaughan, Witine, dan Wals dalam Jalaluddin Rakhmat. Psikologi Agama : Sebuah pengantar.
(Bandung. Mizan Pustaka. 2003) hal, 130 (Vaughan, Witine, dan Wals 1996.) Hal 487

? Jalaluddin Rakhmat. Psikologi Agama : Sebuah pengantar. (Bandung. Mizan Pustaka. 2003) hal, 130
* Kamus bahasa Indonesia.Kamus Besar Bahasa Indonesia.

* Kamus bahasa Arab Mahmud yunus.



didapatkan pengertian tentang kesadaran diri, yBiémgan akal budi yang dimiliki,

manusia mengetahui apa yang dilakukan dan mengapalakukannya.

Dalam perspektif psikologi, beberapa tokoh telahndeénisikan istilah
kesadaran diri. Salah satunya adalah AntoniusoktosGea dalam karyany&elasi
Dengan Diri Sendiri’ la mendefiniskan kesadaran diri sebagai pemamaenhadap
kekhasan fisik, kepribadian, watak, dan temperaiygnmengenal bakat-bakat
alamiah yang dimilikinya; dan punya gambaran akansep yang jelas tentang diri
sendiri dengan segala kekuatan dan kelemahannya. pemjelasan tersebut,
kesadaran diri diartikan sebagai pemahaman sdoara utuh mengenai jati diri
yang memberikan ruang lingkup seluas-luasnya ub&rkndak dan berbuat sejalan
dengan apa yang dikehendaki, sesuai dengan kemargaog dimiliki serta batasan-

batasan yang ada pada diritfya.

Sedangkan Soemarno Soedarsono, seorang tenagatahiinatan Lemhanas
dan Ketua Yayasan Vitaniaga menjelaskan bahwagdkesa diri merupakan upaya
perwujudan jati diri pribadi. Seseorang dapathllissebagai pribadi yang berjati diri
tatkala dalam pribadi orang yang bersangkutan i@iogpenampilan, rasa, cipta, dan
karsa; sistem nilaivelue systejn cara pandangaftitude, dan perilaku Behaviouy

yang ia miliki/

> http://wilber.shambhala.com/html/books/psych_model Makna Kesadaran Diri. EKO HARIANTO.
htm. 20 « Januari « 2010

® Ibid

7 Ibid




Sedangkan transformasi memang pada dasarnya askthalah proses atau
peristiwva perubahan diri, sehingga yang palingenéukan adalah diri sendiri, diri
orang yang bersangkutan, bukan orang lain. Kaitenperubahan diri merupakan
inti dari prosestransformative learning Artinya, transformasi mempersyaratkan
upaya, kesadaran, dan kesengajaan dari seseoramy bersangkutan. Upaya
tersebut diistilahkan dengan refleksi atau renunggaitu sebuah proses dan

kemampuan memonitor, mengevaluasi, dan mengaratikdn

Transformasi berkenaan baik dengan individu, kataarataupun organisasi.
Daszko, Macur & Sheinberg (2004) menyatakan bahamastormasi bermula dari
pemahaman yang mendalam terhadap suatu pengetaBDeagan pemahaman
semacam itu individu memberi makna baru terhaddpidkean, peristiwa, dan
interaksinya dengan orang lain. Begitu seseorangiahami suatu pengetahuan
secara mendalam, dia segera mengaplikasikan komsesip ataupun prosedur
pengetahuan tersebut pada setiap interaksinya gapgdan dengan orang lain.
Earley (2004) bahkan memaknai transformasi individebagai transformation of
consciousnesgang diaplikasikan kedalam suatu tindakan sosiala pemahaman
yang seperti ini, transformasi bisa mencakup bidaidgng lain yang lebih luas,

termasuk unsur-unsur psikoterapi, spiritual, darsiado Bahkan selanjutnya

8 “Konsep dan Pembelajaran Transformasi” http://www.idaytsaqiff. blogspot. com. Posted by iday

tsaqifat 12:06 AMSaturday, May 29, 2010



transformasi juga bisa mencakup konsep-konsep itapasosial dan psikologis ke

arah tujuan-tujuan kasih sayang, harapan hidupaseat, dan persahabathn.

Psikologi analisis yang mengartikan transformasbagai perubahan
mendasar di dalam pribadi seseorang sebagai alt#vapengintegrasian dilemma
pribadi dan perluasan kesadaran diri. Diyakini bahvanya melalui transformasi
perubahan diri yang signifikan bisa terjadi. Tujuatama transformasi adalah
membebaskan diri individu dari pola-pola kehendan chorma budaya yang
menghambat potensi aktualisasi diri. Jadi jika M®ei menfokuskan diri pada
konflik kognitif yang dialami seseorang dalam hupamya dengan budaya dan
menempatkaego sebagai pemain utama dalam pencapaian transfommesa Boyd
menfokuskan diri pada upaya mengatasi konflik damtainternal diri individu untuk
mencapai keharmonisan karena dielj merupakan bagian sentral dan integral dari

totalitas kepribadiah’

Transformasi kesadaran merupakan tinjauan pokok i dasikologi
transpersonal, yakni studi mengenai pengalaman-plangan yang mendalam,

perasaan keterhubungan dengan pusat kesadaran tenus penyatuan dengan

alam‘t.

Secara bahasa transpersonal berarti melampaui pek@sikis seseorang.

Dalam Encyclopedia of psychology dijelaskan bahwdranspersonal literally

? Ibid
% bid
1 www.atpweb.org/mission.html




means across or beyond the individual person oclpsy'? Artinya: “secara bahasa
transpersonal berarti melampaui atau melintasi keadian dan psikis seseorang.”
Dengan demikian Transpersonal Psikologi adalah gsii yang menjelaskan hal-
hal yang berhubungan dengan kepribadian yang ametau ‘super’, bukan

kepribadian manusia pada umumnya.

Sebenarnya cukup sulit untuk membuat batasan yat@s jmengenai
psikologi transpersonal ini. Banyaknya definisi gatelah dikemukakan untuk
menjelaskannya, merupakan bukti yang kuat untukyatekan hal itu. S.I. Shapiro
dan Danise H. Lajoie menjelaskan bahwa merekantel@angumpulkan lebih dari 40
definisi tentang psikologi transpersonal selamaukumwaktu 23 tahun terakhir.
Berdasarkan analisis dari 40 definisi ini mereka miiat definisi baru, yaitu
sebagai berikut: “transpersonal psychology is camesl with the study of humanity
highest potential and with the recognition, undansting, and realization of unitive,
spiritual, and trancendent state of conciusne¥sArtinya: “psikologi transpersonal
adalah psikologi yang mempelajari potensi-potenghur batin manusia dan
memusatkan perhatian pada pengenalan dan pemahtenaadap keseluruhan dan

kesadaran spiritual dan transensental.

Memperhatikan definisi diatas, maka ada dua haltipgnyang menjadi

sasaran telaah psikologi transpersonal, yaitu petgotensi luhur batin manusia

2 Hanna Djumahana Bastaman. Integrasi Psikologi dengan Islam, menuju Psikologi Islami. Hal 53-54.
2 ibid
* Ibid



(human highest potentials) dan fenomena kesadaranusia (human state of
conciusness). Potensi-potensi luhur adalah potpogensi yang bersifat spiritual,
seperti transendensi diri, keruhanian, potendiuy dimensi di atas alam
kesadaran, pengalaman mistik, ekstasi, parapsikpfmgyanormal, daya-daya batin,
dan praktek-praktek keagamaan dikawasan duimaur. Fenomena kesadaran
manusia adalah pengalaman seseorang melewatasHzatas kesadaran biyasa,
misalnya saja pengalaman alih dimensi, memasuknaéam kebatinan, kesatuan

mistik, komunikasi batiniyah, pengalaman meditdai lain-lain’®

Ringkasnya bahwa psikologi transpersonal menarplerhatian pada
dimensi spiritual manusia yang ternyata mengandusgybagai potensi dan
kemampuan luar biasa. Telaahnya berbeda dengakolpgii humanistik; bahwa
psikologi humanistik lebih menekankan pada pemaafagotensi-potensi luhur
manusia untuk meningkatkan kualitas hubungan amtemusia. Sedangkan
psikologi Transpersonal menekankan pada pengalansmbyektif spiritual

transendentat®

Uraian sepintas di atas menggambarkan bahwa psigkolfiranspersonal
mencoba untuk menjajaki dan melakukan telaah ilnmtedhadap aspek spiritual
manusia. Dengan demikian dapat dijelaskan bahw&obsgi Transpersonal dalam

pandangan aspek-aspek manusia menurut Al-Qur'anaadberada dalam wilayah

15 .

Ibid
'® Dr. Baharuddin. PARADIGMA PSIKOLOGI ISLAMI: Studi tentang elemen Psikologi dari Al-Quran.
(Pustaka Pelajar. Dr. Baharuddin. 2004) Hal 179-180



aspek ruhaniah. Namun perlu dijelaskan bahwa makispek spiritual dalam
psikologi Transpersonal berbeda dengan aspek rdhamalam psikologi Islami.
Aspek spiritual dalam Psikologi Transpersonal batsisubjektif- transendental,
sementara aspek ruhaniah dalam psikologi Islami sif@r subjektif-objektif-
transenden. Dikatakan sebagai subjektif-objekafisenden adalah sebagai
pengejawantahan hubungan antara manusia-alam-Tuliadi ada dimensi Tuhan
dalam aspek ruhaniah psikologi Islami. Sedangat@am aspek spiritual psikologi

Transpersonal tidak mengenal aspek Tuhan.

2. Indikasi

Altered State Of Consciousness'® (ASC) menurut Charles tart adalah suatu
kesadaran yang berubah atau yang berbeda dengasakas orang dalam keadaan
normal. Konsep ini banyak dibicarakan dalam Psiolaanspersonal Ken Wilber,
Carl Gustav Jung dan William James. Ciri-ciri dpgngalaman ASC (baik yang

abnormal maupun supernormal), antara lain ditadeagan:

a. Adanya Perubahan dalam fungsi pikiran (kognitif)
b. Perubahan dalam suasana hati
c. Perubahan dalam persepsi atau cara memandangusesuat

d. Perubahan dalam kesadaran diri

17 .

lbid S
'8 Dr. Sobakin Soebardi, Dr. Ahmad Supardi , Drs. Usman Effendy, Dr. R.H. Su'dan, MS, MD, MPH,
Drs. Hafidz Dasuki, MA, Dr. Emo Kastama, M.P.Menurut Para Pakar. Pandangan Tentang TQN
menurut beberapa Pakar dari bidang : Psikologi, Sastrawan, Peneliti. TQN Jakarta. Artikel. 2011.



e. Perubahan perasaan tentang waktu

f. Dan perubahan fungsi pancaindra

Di dalam Thorigoh Qodiriyah wa Nagsabandiyapengalaman ASC sering
muncul sebagai dampak dari dzikir, baik dampak padétu berdzikir maupun
terjadi sesudah dzikir. Pengaruh Perubahan kbgmitjadi pada waktu dzikir,
terlihat pada hilangnya pengaruh pikiran-pikiraang menggangu dan diganti
dengan hanya ingat kepada Allah, sehingga timbulabkhusyuk Perubahan pada
suasana hati yang terjadi pada waktu melaksandkarsasudah selesai dzikir adalah
timbulnya rasa nikmat, bahagia, bahkan kadang-lgadanbul rasa cinta kepada
Allah swt. Perubahan persepsi akibat dzikir akartiheg dalam cara seseorang
memandang alam semesta atau segala sesuatu disgkitS8emuanya akan tampak
lain dari biasanya. Perasaan tentang waktu yanghbbrterlihat pada perasaa seakan-

akan tidak ada jarak antara masa lalu dan masaé#mjang akan datang.

Adapun pada panca indra akan berakibat pada umuakayamengarah pada
persoalan kegaiban, misalnya orang bisa melihatasesyang tidak ada wujud
fisiknya, mendengar sesuatu, atau mencium sesuatubdrbagai macam bentuk
gejala paranormal juga sering terjadi. Akan tetA@iC yang terjadi pada dunia

Tharigoh Qodiriyah wa Nagsabandiygada umumnya positif. Fungsi ASC ini akan

2 |bid



disembuhkan karena akan timbul pengetahuan, penzehéeru serta mempunyai

fungsi sosiaf®

Hadirnya ilmu merupakan indikator bahwa individdake mengerti dan
memahami realita hidup, sehingga tidak mudah ldiudalam value confusioA*
Individu tidak lagi meratapi nasib, melainkan besotasi pada penyelesaian
masalah. Penderitaan yang dialami tidak laggamtlang sebagai sesuatu yang
menyakitkan dan tidak menyenangkan sebab di balita yang dialami ada suatu
maksud yang menjadi rahasia Allakbagai pencipta manusia yang akan berguna

bagi kehidupannya kelak.

3. Komponen Dasar
Proses berpikir secara normal menurut M&yakan meliputi tiga komponen

pokok sebagai berikut:

Pertama, berpikir adalah aktivitas kognitif yaagadi di dalam mental atau
pikiran seseorang, tidak tampak, tetapi dapat gislkan berdasarkan perilaku yang
tampak. Contoh, seorang pemain catur memperlihgbkases berpikirnya melalui

gerakan-gerakan atau langkah-langkah yang dilakdkatas papan catur.

20 .
Ibid
Y syukur, Amin. Menggugat Tasawuf. (Jogjakarta : Pustaka Pelajar. 1997.) (Syukur, 1999. h. 89) -------

----------- Tasawuf Kontekstual : Solusi Problem Manusia Modern. (Jogjakarta : Pustaka Pelajar. 2003.)

2 (dalam Solso, 1988) Suharnan, MS. Psikologi Kognitif, (Surabaya : Srikandi. Suharnan, MS.,
2005.)



Kedua, berpikir merupakan suatu proses yang mklbatbeberapa
manipulasi pengetahuan di dalam sistem kogniihgeétahuan yang pernah dimiliki
(tersimpan di dalam ingatan) digabungkan dengaornmdsi sekarang sehingga
mengubah pengetahuan seseorang mengenai sesuaty sgalang dihadapi
seseorang. Contoh, pada waktu seseorang memblacaformasi diterima melalui
berbagai tahapan mulai dari proses sensori sadg@ian ingatan. Informasi ini
kemudian ditransformasikan sehingga menghasilkarnyapg disebut intisari sebagai

informasi baru dan hal ini berarti pula sebagaige¢ahuan baru bagi orang itu.

Ketiga, aktivitas berpikir diarahkan untuk menghasi pemecahan masalah.
Sebagaimana seorang pemain catur, setiap langkadp gisakukannya diarahkan
untuk memenangkan suatu permainan. Meski tidakuadangkah yang dilakukan
itu berhasil, namun secara umum di dalam pikiyjaneemua langkah diarahkan

pada suatu pemecahan.

Berkaitan dengan penyelesaian masalah dan prosp&ibsebenarnya ada
dua pendapat yang berbeda dari para ahli. Sebaglamenganggap bahwa berpikir
merupakan suatu aktivitas seperti peredaran ddeah, berpikir dianggap sebagai
aktivitas syaraf otak yang tidak harus berhubungamgan masalah. Berpikir tidak
hanya terjadi pada saat orang menghadapi persealzerti kebanyakan pendapat
para ahli psikologi. Contoh, orang dapat makan damémikirkan suatu masalah.
Hal ini dapat terjadi baik disadari maupun tidakadiari. Sebagian ahli yang lain

berpendapat bahwa berpikir selalu berhubungan desgatu persoalan yang ingin



dicari jalan keluarnya. Kecenderungan yang banyakui orang adalah pendapat
yang kedua, sebab berpikir itu muncul karena adaage yang dipikirkan, keinginan
terhadap kondisi tertentu atau ketidakpuasan yamguanya terjadi didalam

kehidupan manusia.

Barangkali perbedaan pendapat itu terletak padggrtian sumber masalah.
Jika masalah dianggap sebagai sesuatu yang datndimfjkungan yang tidak
terelakkan dan perlu dicari pemecahannya, maka goeyash pertama dapat
dibenarkan, karena pada saat itu orang akan ber@dbaliknya, jika masalah
dipahami sebagai fenomena yang dapat munculdidam diri seseorang, misalnya
mempermasalahkan sesuatu kemudian berusaha mejatani keluar, maka
pandangan kedua dapat dibenarkan karena padéuwsasang melakukan aktivitas

berpikir juga?®

Menurut Rahmat? berpikir dilakukan orang dengan tujuan untuk meamnaih
realita dalam rangka mengambil keputusamaking decisiop memecahkan
persoalan groblem solvin dan menghasilkan sesuatu yang bactedtivity).
Memahami realitas berarti menarik kesimpulan, mgnbkrbagai kemungkinan

penjelasan dari realitas eksternal dan internal.

23 .
Ibid
2 Rahmat, J., 2000, Psikologi Komunikasi, Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, hal 55



Sebagaimana pendapat Walgito yang mengungkapkawabaljuan dari
berpikir ialah memecahkan masalah yang dihatfapierdasarkan atas data yang
ada, maka ditariklah kesimpulan sebagai pendapag gkhir atas dasar data atau
pendapat-pendapat yang mendahului. Jadi menuruttuyjaan berpikir adalah
menarik kesimpulan. Utsman Nafdtmengungkapkan bahwa fungsi berpikir adalah
pemilah antara kebenaran dan kebatilan, antarajikebbadan kejahatan, untuk
menyikapi realitas, memperoleh ilmu pengetahuan mangangkat manusia pada
tingkat perkembangan dan kesempurnaan, sehingdalaagaseorang sampai pada

keadaan yang demikian ini, maka pemikiran akanrb@kanya dalam kehidupan.

Islam sebagai agama yang besar memberikan bamgtaidenuntuk mencapai
kualitas manusia yang tinggi. Islam tidak hanyanperhatikan aspek luarnya saja
(eksoterik) seperti rukun sholat, zakat, haji namuga sisi isoteriknya seperti
pembinaan hati, ketakwaan, kesabaran, keikhlasam kiepasrahan. Dengan
pembinaan sisi isoterik ini Islam mampu mengarmtarseseorang memiliki keuletan,

keberanian, dan ketenangan yang luar biasa dakmghmadapi permasalahan hidup.

Bertafakur merupakan salah satu cara untuk lebimdadami ajaran-

ajaran isoterik Islam. Dimana dalam bertafakur seseorang diajak memahami

% Walgito, B., 1994, Pengantar Psikologi Umum; Andi Offset, Yogyakarta, hal 181.
% Najati, MU., 1997, Al Qur’an dan IImu Jiwa, Bandung: Pustaka Bandung, hal 160



sesuatu kejadian tidak hanya sebatas empaps lebih dari itu, pemahaman

secara transendenfdl.

Dalam psikologi, tafakur sering dikaitkan dengartifaés kognitif yaitu
berpikir namun dalam bertafakur tidak hanya sebb&apikir saja melainkan juga
aktivitas afektif. Menurut Imam Al-Ghazdfi, jika ilmu sudah sampai pada hati,
keadaan hati akan berubah, jika hati sudah beryiaiiaku anggota badan juga
akan berubah. Perbuatan mengikuti keadaan, keadam mengikuti ilmu dan ilmu
mengikuti pikiran, oleh karena itu pikiran adalate&dari kunci segala kebaikan dan

caranya adalah dengan bertafakur.
B. Problem Pembentukan Transfor mas Kesadaran Diri

Freud berpendapat bahwa kepribadian manusia tatdsitiga sistem yaitu Id
(dorongan-dorongan biologis), Ego (kesadaran teqmackalitas kehidupan), dan
Superego (kesadaran normatif) yang berinteraksi satha lain dan masing-masing
memiliki fungsi dan mekanisme yang khusus. Id ddaberbagai potensi yang
terbawa sejak lahir, insting dan nafsu primer, semdmergi psikis yang memberi
daya kepada Ego dan Superego untuk menjalankgsiftungsinya. Selain dari itu,
manusia juga memiliki tiga tingkatan kesadaranualam Sadar The Conscioys

Alam Prasadar The Preconscioys dan Alam TaksadarThe Unconscioys

7 An-Najar, Amir.Al-‘llmu an-Nafs ash-Shufiyyalerj. Hasan Abrari, IImu Jiwa dalam
Tasawufjakarta: Pustaka Azzam, cet. I, 2001

?® Al Ghazali. 1960. Manusia menurut Al Ghazali. tp. Al-Ghazali. Ihyaa! ‘Ulumud Diinjuz 3, Mesir:
‘Isa al-Babiy al-Halabiy wa Syurakauh, tt.



Psikoanalisis klasik dari Freud beranggapan bahwdlagu manusia banyak
dipengaruhi oleh Alam Taksadar dan dorongan-da@origologis (termasuk nafsu)
yang selalu menuntut kenikmatan untuk segera dipenDengan demikian,
Psikoanalisis klasik beranggapan bahwa padaétalia manusia adalah buruk,
liar, kejam, sarat nafsu, egois dan sejenisnya y@grientasi pada kenikmatan

jasmani®®

Aliran Perilaku Behaviorisme John B. Watson dareth§gkan oleh Burrhus
frederic Skinner beranggapan bahwa manusia padkataya netral, baik buruknya
perilaku seseorang dipengaruhi oleh situasi daaken yang dialaminya. Psikologi
Perilaku memberikan sumbangan besar dengan ditemy&aasas-asas perubahan
perilaku yang banyak digunakan dalam kegiatan pigcah, psikoterapi,
pembentukan kebiasaan, perubahan sikap, dan pEmersosial melaluilaw

enforcementlalam bentuk:

a) Classical Conditioningpembiasaan klasik) yaitu rangsarmsgiroulug netral akan
menimbulkan pola reaksi tertentu apabila rangsémgering diberikan bersamaan

dengan rangsang lain yang secara alamiah menimbptia reaksi tersebut.

» Hayati Nizar. INTEGRASI ANTARA KAJIAN TASAWUF DENGAN PSIKOLOGI. Makalah disajikan dalam
Annual Conference Islamic Studies (ACIS) pada tanggal 3 November 2009 di Surakarta.Guru Besar
Psikologi Islam IAIN IB Padang.




b) Law of effec{hukum akibat) yakni perilaku yang menimbulkan akibkibat yang
memuaskan pelaku cenderung diulangi; sebaliknyalake yang menimbulkan

akibat tidak memuaskan atau merugikan cenderurentkan.

c) Operant conditioning(pembiasaan operan): suatu pola perilaku akan manta
apabila berhasil diperoleh hal-hal yang diinginkaglaku (penguat positif) atau
mengakibatkan hilangnya hal-hal yang tak diinginka@nguat negatif). Di sisi lain
suatu pola perilaku tertentu akan menghilang apapdrilaku itu mengakibatkan
dialaminya hal-hal yang tidak menyenangkan (Hukumatau mengakibatkan

hilangnya hal-hal yang menyenangkan pelaku (Pengzery).

d) Modeling (peneladanan): perubahan perilaku dalam kehidugmemial terjadi
karena proses dan peneladanan terhadap perilakg éaen yang disenangi dan

dikagumi.

Keempat asas perubahan perilaku itu berkaitan lemggdengan proses
belajar yang melibatkan unsur-ungognisi (pemikiran), afeksi (perasaan)konasi
(kemauan), daaksi(tindakan) atau dengan kata lain meliputi unsutagipasa, karsa,

dan karya®

Aliran psikologi Humanistik dengan tokoh Abraham ditav memandang
manusia berbeda dengan Psikoanalisa yang beramgdagdava manusia pada
hakikatnya buruk, berbeda pula dengan ali@haviorismeyang menganggap

manusia pada hakikatnya netral. Aliran ini mengapggnanusia pada dasarnya

* Ibid



memiliki potensi-potensi baik. Asumsi dasar yangudiakan dalam memandang
manusia bahwa manusia memiliki otoritas atas kefadudirinya sendiri. Aliran
Logonterapiyang dikelompokkan orang pada aliran Humanistik ensukan ada
dimensi lain dalam diri manusia selain dari dimersga (pisik) dan kejiwaan
(psikis). Dimensi lain itu adalamoetikatau disebut juga dimensi kerohanian, namun
tidak mengandung konotasi agamis. Victor FranklgyamenemukarLogonterapi
memandang dimensi ini sebagai inti kemanusiaan rdarupakan sumber makna

hidup3*

Aliran Tanspersonal berpandangan bahwa manusia likiepotensi-potensi
luhur ¢he highest potentidisdan fenomena kesadarastates of consciousngss
Gambaran selintas tentang Psikologi Transpersoaalwé aliran ini mencoba
menjajaki dan melakukan telaah ilmiah terhadapusdahensi yang sejauh ini lebih
dianggap sebagai garapan kalangan kebatinan ddikusisAliran ini berpendapat
bahwa di luar alam kesadaran biasa terdapat ragar@ndi lain yang luar biasa

potensinya?’

Tinjauan psikologi tentang kesadaran diri dikajilah@ suatu aliran yang
dinamakan psikoanalisa, yaitu aliran psikologi yangnekankan analisis struktur

kejiwaan manusia yang relatif stabil dan menetdjpa/ini dipelopori oleh Sigmund

31 .

Ibid
*2 Bastaman, Hanna Djumhana, Integrasi Psikologi dengan Islamgyakarta: Yayayasan Insan
Kamil & Pustaka Pelajar, cet. IV, 2005. (Bastaman, 2005:49-54)



Freud yang kemudian disempurnakan oleh “putra nmahka” yaitu Carl Gustav

Jung dan Erik H. Eriksof?.

Dalam buku“Nuansa-Nuansa Psikologi Islam”Abdul Mudjib dan Jusuf

Mudzakir* memaparkan ciri utama aliran psikoanalisa yaitu:

1. Penentuan aktivitas manusia yang didasarkan paadleist jiwa yang terdiri

atasid, egodansuperego

2. Memiliki prinsip bahwa penggerak utama struktur osa adalahlibido,

sedangkatibido yang terkuat adaldibido seksual

3. Membagi tingkat kesadaran manusia atas tiga alaity yalam pra-sadar,

alam bawah sadar, dan alam sadar.

Mengenai aliran psikoanalisa ini, Freud membageksgruktur kepribadian

atas lima kategori:

1. Biologis (d/eg adalah dorongan, naluri, dan kebutuhan yang ketiaai

manusia secara spontan.

2. Psikologis €gol/icl), atau aku manusia yang berhadapan derndadan

superego

3. Sosiologis $uperegd adalah hakim yang memasang norma atau tuntutan

yang dengannya kelakuan manusia harus sesuai deogaa atau tuntutan

33 http://wilber.shambala.com/html/books/psych model. Makna Kesadaran Diri. EKO HARIANTO.
Htm. 20 januari 2010. Sigmun Freud (1856-1939).
** Abdul Mudjib dan Jusuf Mudzakir. “Nuansa-Nuansa Psikologi Islam”. (Jakarta: Rajawali Pers. 2000.)



tersebut.Superegadigambarkan sebagai “aku” di atas “aku”. Karenag ia
berfungsi sebagai pengawas batin. Efek kerjanyaimimikan rasa malu,

takut, cemas, dan seterusnya.

4. ldeal egoadalah interelasi dari gambar-gambar seseorang géd@mgumi.

Dengan pengertian lain sesuatu bagigdsangat dicita-citakan untuk ditiru.
5. Suara batinadalah semacam keinsyafagotentang adanya kewajiban.

Menanggapi aliran ini, Erich Fromm menerangkan aRneud menganggap
kepercayaan terhadap suatu agama merupakan shasij dusi (menyucikan suatu
lembaga kemanusiaan yang buruk), perasaan yanggoéa pikiran dan berasal
dari ketidakmampuan manusia dalam menghadapi kakuditluar dirinya dan juga

kekuatan insting yang ada dalam dirifiya.

Keinginan manusia untuk mencapai hirarki kebututeatinggi (aktualisasi
diri) seringkali dihanyutkan oleh realitas di sakitya. Kecenderungan manusia
untuk berubah merupakan suatu proses pembentukamh&eian atau karakter. Pada
dasarnya, pembentukan kepribadian adalah suatappesnbentukan diri. Seseorang
yang akan menampilkan identitas baru biasanya akaninggalkan kebiasaan
masa lalunya, dan kemudian menampilkan sikap dalalke yang berbeda. Bahkan
demi perubahan yang ingin dicapai, kadang-kadamsgosang tidak malu untuk

memanipulasi dirf’

* Ibid
* Ibid



Dari proses pencapaian kebutuhan ini, muncul beber&esalahan
pemahaman (persepsi) tentang hakikat kesadaranDdingan kata lain, manusia
hanya mengacu pada perkembangan wacana ataupun dnhodasyarakat untuk
memanipulasi dirinya menjadi serupa dengan sosol géinginkan. Dalam hal ini,
unsur yang tidak terpenuhi dalam konsep kesadamaradhlah unsur mengenal

terhadap dirf’

Asumsi yang berkembang dan membudaya di masyaeakdah berwujud
wacana yang berkata bahwa memiliki kesadaran dirari seseorang mampu
melakukan sesuatu yang diyakini benar dan sesugjadeperencanaan yang dibuat
sebelumnya. Dengan demikian, kondisi ini dimakrengan sebuah komitmen dan

konsistensi atas sesuatu yang telah direncarigkan.

Dalam upaya mengembangkan diri, manusia harus meaggn akal,
perasaan, kehendak pribadi dan memanfaatkan salmsur jasmani dan rohaninya
demi mencapai tingkat yang stabil dan kuat. Artjnyaanusia melaksanakan
dorongan-dorongan positif dan sebaliknya menolakgyaegatif demi tercapainya
suatu tahapan. Kondisi seperti itulah yang bisaatdkan bahwa manusia telah

berhasil menjadi dirinya sendif.

Sedangkan dalam perspektif Islam, M. Ali Shomalingebutkan bahwa

pengenalan terhadap diri (kesadaran diri) itu lesam dengan aspek lain dari wujud

* Ibid
* Ibid
* Ibid



diri, dan juga aspek lain dari kondisi fisik marauskesadaran diri tidak berurusan

dengan dimensi rohani dari kehidupan.

Dalam Al-Qur’an terdapat ayat yang menyebutkanipgnya kesadaran diri:
“‘Dan janganlah kamu seperti orang-orang yang lupap&da Allah, lalu Allah
menjadikan mereka lupa kepada diri mereka sendliereka itulah orang-orang

yang fasik.*°

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa melupakaah Athenyebabkan
manusia kehilangan kesadaran dirinya, dan halkdun anenjadikan manusia sebagai

golongan orang-orang yang berbuat kefasikan (mgkarigrangan Tuhari}.

Melalui sudut pandangnya, Islam juga menerangkamsdq kesadaran diri
yang terdapat dalam sebuah hadis yang berbuBgaangsiapa dengan sungguh-
sungguh mengenal dirinya, maka ia mengenal TuhahffyBladist ini menyiratkan
bahwa kesadaran diri juga meliputi pengetahuatatgnTuhan. Apabila seseorang
bertekad ingin mengetahui Tuhan, maka jalan terbaikuk melaksanakan

kehendaknya ialah mempelajari dirinya sendiri.

Ayat lain yang mengkaji kesadaran dimd’rifat al-naf9 terdapat dalam
Firman Allah SWT:“Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu; a#lah

orang yang sesat itu akan memberi mudharat kepadamabila kamu telah

“© Al Qur'an (Q.S. Al-Hasyr: 19)
! Ibid

42 (Diambil dari Ghuurar al-Hikam)



mendapat petunjuk. Hanya kepada Allah kamu kenssstiuanya, maka Dia akan

menerangkan kepadamu apa yang telah kamu kerjakan.”

Dalam ayat tersebut, dapat dipahami bahwa kewajipabadi adalah
menjaga rohani. Dalam pandangan Islam, memjagsecara rohani erat kaitannya
dengan sikap prihatin terhadap kesejahteraan arelsat. Sebaliknya, penting
untuk diingat bahwa masyarakat bisa sangampeagaruhi seseorang. Artinya,
di lingkungan tempat manusia berada sangatlah nmongkuk melemahkan atau

memperkuat kadar keimanan pribadi.

Kajian tentang konsep kesadaran diri dalam perdpiskhm diwakili oleh
tokoh aliran tasawuf yang juga ilmuwan Muslim yaiMuhammad Igbal. la
berpendapat mengenai struktur kepribadian manuaiag ymuncul dari dalam
(struktur) jiwa manusia, dan bukan dari relasidgegan dunia luar. Menurutnya,
“pengaruh luar bisa saja membangkitkan kesadavem fietapi jika manusia tidak
respek, maka pengaruh itu tidak akan ada artiny@ns&p ini didasarkan pada
asumsi bahwa manusia sejak lahir telah diberi Hit@ng mampu membentuk

kepribadian™*

Dari pendapat Igbal tersebut ada paradigma barand&onsep kesadaran
diri, yaitu manusia adalah struktur kompleks damitudari sebuah sistem yang

membentuk bagian penentu arah perilaku dan kelijgieag diambil. Jadi, dapat

> Al Qur'an (Q.S. Al-Maidah: 105)
* http://wilber.shambhala.com/html/books/psych model. Makna Kesadaran Diri. EKO HARIANTO.
htm. 20 « Januari « 2010 «




ditarik kesimpulan bahwa yang mendasari sebealbjahan atas keseluruhan yang
ada di dunia fana ini adalah manusia sendiri. Fodad unsur pembentukan
perilaku manusia menurut Igbal berawal dari kesadatiri Self awarenegsdan

konsep diri $elf concept sebagai pembentuk kepribadiahdracter building.*®

Dari sudut pandang Islam, ada sebuah gambaran @edepakan bagi
manusia untuk tidak hanya memfokuskan diri padaa jirohani) dengan
mengesampingkan dunia fisik yang material, dan lselya tidak hanya berpikir
dunia material, tanpa mengimbanginya dengan pena@nkbbutuhan jiwa. Dalam
upaya menelusuri seluruh unsur dalam diri manuseka perlu dipahami terlebih

dahulu bahwa manusia dapat ditelaah melalui berisagaan.

Saluran pertama manusia dianggap sebagai makhluk sadar di dGoidut
pandang ini bertujuan untuk menerangkan manusiagse makhluk yang dinamis.
Salurankedua manusia dianggap sebagai pribadi yang tinggandara makhluk
dunia yang lain. Sudut pandang ini mengarah paddusgaris pikiran dimana
manusia diterangkan sebagai bagian dari suatu ®vademesta alam yang

memainkan perannya sendiri.

Pada prinsipnya manusia sebagai makhluk sadar diadiarena pada
dasarnya kesadaran merupakan esensi utama dalamhs@encapaian hakikat

penciptaan manusia yaitu sebagai wujud mutlak.

* Ibid



Sebagai penegasan dari suatu definisi mengenaid&esa diri perlu
dipisahkan beberapa pokok pemikiran yang melatakbelgi konsep manusia.
Pertama manusia dipandang sebagai wujud eksistensi sebaga yang ada dalam
dirinya. Artinya dipertanyakan: Siapakah aku? Dbagaimana aku dalam diriku?
Di sini manusia memandang dirinya sebagai sebupdinkierpisah dan berada pada
dimensi berbedaKedug manusia dipandang sebagai eksistensi di dunig yan
mempertanyakan manusia dalam hubungannya denggitigan dan benda-benda
yang ada di dalamnya. Pokok pemikirketiga ialah melihat eksistensi manusia
dalam arti menyeluruh, yakni mempertanyakan kons@pusia yang sebenarnya.
Dalam hal ini, manusia dilihat dalam hubungannyagde pandangan hidup, norma,
dan nilai yang memberikan arti kepada hidupnya.uBoita adalah perenungan

tentang manusia sebagaimana yang ada dalam dffinya.

Dalam kesadaran diri, manusia dihadapkan padaisiugasg saling bertolak
belakang, yakni mengenal kekuatan yang dimiliki dangetahui kelemahan yang
ada pada diri. Di antara keduanya terdapat suagrgsj yang apabila suatu pribadi
dapat menggunakannya secara proposional dan optimaéda puncak keberhasilan

pribadi akan mungkin dapat dicagai.

Tasawuf dan Psikologi memberikan tempat yang sastjategis terhadap
potensi kepribadian manusia dalam menentukan atah kehidupan. Kedua bidang

ilmu ini telah berupaya mengkaji kepribadian maausecara lebih komprehensif.

*® Ibid
7 Ibid



Tasawuf dan Psikologi, keduanya unik, dialami seqaiibadi dalam bentuk yang
berbeda pada tiap orang. Tasawuf mengacu kepadalekas pribadi dengan
berupaya selalu mendekatkan diri kepada Tuhan l¢ausaha tanpa putus untuk
menghadirkan Tuhan di dalam hati. Psikologi megkat kajian tentang jiwa atau
mental atau kondisi dalam diri manusia, yangalgeya teramati pada tingkah laku
nyata. Dengan integrasi dan interkoneksi antasawaf dan Psikologi, perpaduan
ini dapat saling melengkapi dan berkembang sdmEnsama sehingga dikotomi ilmu

dapat teratasf
C. Faktor-Faktor Psikologis yang mempengar uhi Transformasi Kesadaran diri

Tafakur akan menggerakkan seluruh aktivitas pahgein individu, baik
yang internal maupun eksternal. Individu yangdiakur akan mengambil manfaat
dari pengalaman-pengalaman masa lalunya, kemuidingan persepsinya ia akan
mengaitkan semua pengalaman dengan makhluk-makyduig menjadi objek

tafakurnya.

Menurut Jerome S. Brunner karena belajar itu mdwapaaktivitas yang
berproses sudah tentu di dalamnya terjadi perubpbarbahan yang bertahap.
Perubahan-perubahan tersebut melalui tahap-tahag satar satu dengan lainnya
bertalian secara berurutan dan fungsional. Dalaocsgs belajar menempuh tiga

episode/tahap, yaitu:

8 Hayati Nizar. Guru Besar Psikologi Islam IAIN IB Padang. INTEGRASI ANTARA KAJIAN TASAWUF
DENGAN PSIKOLOGI. Makalah disajikan dalam Annual Conference Islamic Studies (ACIS) pada tanggal
3 November 2009 di Surakarta.




1. tahap informasi (tahap penerimaan materi)
2. tahap transformasi (tahap pengubahan materi)

3. tahap evaluasi (tahap penilaian materi)

Dalam tahap informasi, seseorang yang sedang belajaeperoleh sejumlah
keterangan mengenai apa yang sedang di pelajaganfara informasi itu ada yang
sama sekali baru dan berdiri sendiri, ada pula y&egfungsi menambah,

memperluas, dan memperdalam pengetahuan yang setyadelah dimiliki.

Dalam tahap transformasi, informasi yang telah rdied itu dianalisis,
diubah, atau ditransformasikan menjadi bentuk yamgjrak atau konseptual supaya

kelak pada gilirannya dapat dimanfaatkan bagi lahlsang lebih luas.

Dalam tahap evaluasi, seseorang menilai sendiripgamnsejauh mana
informasi yang telah ditransformasikan tadi dapatasifaatkan untuk memahami

gejala atau memecahkan masalah yang dihddapi.
Teori transformas!

a. Memperhitungkan faktor internal dan faktor ekstedaai diri subjek

b. Berlandaskan teori kognitif

Teori psikologi belajar Neisser:

* Dr. Muhibbin Syah, M.Ed. Psikologi Belajar. (PT RajaGrafindo Persada. Jakarta. 2003) hal, 110
> www.Psikologibelajar.com : teori dan psikologi belajar. (Dr. Muhibbin Syah, M.Ed. Psikologi Belajar.
(PT RajaGrafindo Persada. Jakarta. 2003).
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a. direduksi, proses belajar adalah transformasiidart diuraikan, disimpan,
dipanggil lagi, dan dimanfaatkan
b. tidak terbatas pada domain kognitif saja, tetagajafektif, dan psikomotor
1. Faktor internal
a. Kondisi fisik
b. Pikiran
c. Kejiwaan

d. Perilaku
Teori Maslow

a. Pentingnya kesadaran akan perbedaan individu, denga
memperhatikan aspek-aspek kemanusiaan. Menggalngéaemukan
sisi-sisi kemanusiaan, pada taraf tertentu akarpaapada penemuan
diri.

b. Proses belajar yang ada pada diri manusia adatesepuntuk sampai
pada aktualisasi dirléarning how to be

c. Belajar adalah mengerti dan memahami siapa did, Kiagaimana
menjadi diri sendiri, apa potensi yang kita miliggya apa yang anda
miliki, apa langkah-langkah yang anda ambil, apagydirasakan,
nilai-nilai apa yang kita miliki dan yakini, kearatmana perkembangan

kita akan menuju.



Belajar di satu sisi adalah memahami bagaimana bedseda dengan yang
lain (individual differences dan di sisi lain adalah memahami bagaimana anda
menjadi manusia sama seperti manusia yang laisgperan dalarspecieshood or

humannegs

Dalam psikologi transpersonal, terapi yang dikengkan akan berhubungan
dengan ritual-ritual yang dijalankan dalam tradiiadisi keagamaan. Cara pandang
yang holistik, terutama dari mistik Timur, pada akiza membawa siginifikansi akan
adanya pengaruh yang sangat kuat antara tubuhrampildan jiwa. Apa yang
memanifetasi dalam tubuh fisik, sebenarnya gamb&emdaan tubuh mentalnya.
Demikian juga sebaliknya, gangguan fisik yang tdrjaeringkali memengaruhi

kondisi mental seseoran.

Dari sini kemudian penurunan lebih lanjut dari péralalam psikologi
transpersonal adalah bagaimana agar individu bé&ssyadari kondisi dirinya sendiri,
kondisi pikiran dan tubuhnya. Langkah penyadaran i ditempuh dengan
pertama kali seorang klien mengidentifikasi prasas mekanisme di dalam tubunya
secara sadar. Terapi seperti ini dinamakifeedbackPada daerah-daerah tertentu
dipasang sensor elektronik, misalnya pada otot-tubtih. Sinyal elektronik ini
diamplikasi menjadi bunyi atau nyala lampu, sehanddien bisa melihat dan
mendengar perubahan-perubahan yang terjadi, b&ndikondisi normal ataupun

abnormal, manakala ia memberikan semacam perubdakm proses fisiologi

>2 www.LDII Banjar masin.com Agama dan psikologi transpersonal. 28 januaari 2010 waliyulloh 18.43



internal dirinya. Dalam beberapa penelitian, tetbulbiofeedbacksangat efektif

untuk tujuan relaksasi tubuh. Menurunkan tingkaess, dan gangguan-ganguan
psikosomatis. Jantung berdebar, napas tidak tetakanan darah tinggi adalah jenis-
jenis penyakit psikosomatis yang berhasil disembaoldengan terapi ini. Jenis terapi
lainnya dengan tujuan yang sama, untuk relaksakihimeditasi. Tentunya ada
beberapa tingkatan meditasi, mulai dari hanya @igeIngrama napas, sampai kepada
meditasi tingkat tinggi yang membuka kesadarandasen di luar kondisi normal

(altered states of consciousngss

Ketika bangsa Amerika mulai berminat terhadap nasditsebagai satu
metode dalam penyembuhan, mereka mengadopsi hu&t#metode tersebut dari
tradisi-tradisi India kuno. Mereka meminta oranghgyaakan melakukan meditasi
untuk mengulang-ulang kata-kata yang tidak mengagcdapa-apa, atau kata-kata
yang memiliki arti dalam bahasa Timur kuno (manttajapi tidak dipahami oleh
mereka yang ingin bermeditasi. Namun setelah itereka pun mengetahui bahwa
mengulang-ulang ungkapan-ungkapan yang bermakn@unayang memiliki nilai
nilai keyakinan dan keagamaan yang ada, ternya¢anegang peranan besar dalam
memperdalam perenungan dan memepercepat penyemortdran yang melakukan

aktivitas meditasi?

53 .
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Kesadaran itu didapat melalui proses transformasiydng menyebabkan
seseorang dapat memantulkan seluruh kehendak Abahpai jauh melampaui
kemampuan fisiknya. Dan jika seseorang telah mekamipahwa sesungguhnya
yang berada dalam dirinya adalah kehendak AllahKaelproses imanensiadah

atau kehendak Allah dalam dirp.

Menurut Ghazalf, wahyulllahi yang diterima olelgalbu (adalah tempat
hakikat manusia, mengenai sifat dan keadaannyatm)p merupakan petunjuk
yang menuntun individu di dalam menjalani kehidypaehingga manusia tetap
berjalan di jalarAllah. Wahyulllahi yang diterima olelgalbuakan dipertimbangkan
oleh akal, kemudian akal menginterpretasi stimyaag diterima panca indera,

membuat keputusan, dan mengirim pesan pada antdaota untuk bereaksi.

Aspek spiritual (diterimanya wahyulllahi yang masuk melalui superego
oleh galbu), aspek psikologis (proses akal di dalam mempertimkem superego,
kemudian mengambil keputusan dan menghasilkan )sikdgn aspek fisiologis
(tingkah laku) merupakan tiga aspek di dalam badaanusia yang saling
bekerjasama membentuk harmoni. Keberhasilang&etispek didalam membentuk

harmoni, pada akhirnya akan menghasilkan iimu ybeggifat individual, berupa

> Ibid
>® Ghazali (1986. h.9-13)



sikap dan perilaku yang bermanfaat untuk masgaralan lingkungan atau ilmu

yang bersifat universal, misalnya teori relativigang ditemukan oleh Einsteih.

2. Faktor eksternal
a. Lingkungan

b. Interaksi social

Menurut Haberma& belajar baru akan terjadi jika ada interaksi anta
individu dengan lingkungannya. Lingkungan belajaany dimaksud adalah
lingkungan alam maupun lingkungan sosial, sebalarankeduanya tidak dapat

dipisahkan.
Menurutnya ada 3 tipe belajar :

a. Bagaimana seseorang dapat Belajar Tekachfical learningy berinteraksi
dengan lingkungan alamnya secara benar. Pengetalanaketerampilan apa
yang dibutuhkan dan perlu dipelajari agar merekpatlanenguasai dan

mengelola lingkungan sekitarnya dengan baik.
Teori Belajar Humanistik Maslow

b. Belajar Praktis ffractical learning bagaimana seseorang dapat berinterkasi
dengan lingkungan sosialnya, yaitu dengan oranggordisekelilingnya

dengan baik. Kegiatan belajar lebih mengutamakgadieya interaksi yang

> Suci Fithriya. Metamorfosis Manusia. Laporan Penelitian. Semarang : Progam Studi Psikologi
Fakultas kedokteran Universitas Diponegoro. 2005.

% www.Psikologibelajar.com : teori dan psikologi belajar. (Drs. H. Abu Ahmadi, Drs. Widodo
Supriyono. 2004. Psikologi Belajar. Penerbit Rineka Cipta.)




harmonis antara sesama manusia. Pemahaman daankgtan seseorang
dalam mengelola lingkungan alamnya tidak dapat sdighan dengan
kepentingan manusia pada umumnya. Interaksi yamngrbantara individu
dengan lingkungan alamnya hanya akan tampak diainkatau relevansinya
dengan kepentingan manusia.

c. Belajar Emansipatoris (emancipatory learning) rkankan upaya agar
seseorang mencapai suatu pemahaman dan kesadargntilyggi akan
terjadinya perubahan atau transformasi budaya détagkungan sosialnya.
Dibutuhkan pengetahuan dan keterampilan serta syeaqm benar untuk
mendukung terjadinya transformasi kultural tersebBemahaman dan
kesadaran terhadap transformasi kultural inilalgyaleh Habermas dianggap
sebagai tahap belajar yang paling tinggi, sebafsfoamasi kultural adalah

tujuan pendidikan yang paling tinggi.

Pada tahapan ini, segala sesuatu yang ada di hggkmya telah berubah
menjadi stimulus baginya untuk selalu berpikir daerenung® Selain berfungsi
untuk mendorong timbulnya hasil positif berupa lpdt-perilaku terpuiji,
Purwant8® mendukung bahwa tafakur merupakan ibadah yang mamp
meningkatkan kualitas diri bila ditransendensikaepdda Allah. Konsep dari

McWater menjelaskan bagaimana seseorang menéaditas diri melalui metode

*% (Badri, 2001, hal. 60-63)
% purwanto, Setiyo. 2003. Tafakur sebagai Sarana Transendensi. Buku Kenangan : Kumpulan Artikel
Kongres Asosiasi Psikologi Islami. (2003, hal. 124)



tafakur. Ketika seseorang berada pada fastarpardalam bertafakur berarti dia
berada pada dunia fisik yaitu pengetahuan yaidppat dari fungsi indera.
Sebuah kejadian akan dipersepsi secara empirislgaggung melalui pendengaran,
penglihatan atau alat indera lainnya atau secatak tlangsung seperti pada
fenomena imajinasi, pengetahuan rasional yangaystang sebagian pengetahuan

ini tidak ada hubungannya dengan enfbsi.

Melalui tafakur, manusia terbebas dari kungkungarmatemh menuju
kebebasan spiritual yang tanpa batas, yang kemudianggerakkan seluruh
aktivitas pengetahuan individu. Individu tersebltara mengambil manfaat dari
pengalaman-pengalaman masa lalunya, kemudian depgasepsinya segala
pengalaman itu dikaitkannya dengan makhluk-makhigdng menjadi objek
tafakurnya. Melalui penemuan “ayat-ayat Tuhanada alam, seorang individu
disebut telah menemukan hikmatbrgh) dan ilham vyaitu sejenis pengetahuan
yang dikaruniakan oleh Tuhan kepada seseodary dipatrikan pada hatinya,
sehingga tersingkap olehnya sebagian rahasia dapakajelas olehnya sebagian
realitas®’Sedangkan di pihak lain, aktivitas berpikirdaiaafkir) hanya terbatas
pada pemecahan masalah-masalah duniawi, yang k&mangauh dari sentuhan

perasaan dan emdsi.

ot Noesjirwan, Joesoef. 2000. Konsep Manusia menurut Psikologi Transpersonal. Metodologi Psikologi
Islami. Jogjakarta : Pustaka Pelajar. (dalam Nusjirwan, 2001, hal. 87)

62 Nashori, Fuad. 2002. Beberapa Jalan Menetaskan Ide-ide Kreatif. (Najati dalam Nashori, 2002,
hal.3)

%% (Badri, 2001, hal. 57-58)



Manusia adalah aku mineal, aku tumbuhan dan akuamewang padu.
Aku mineral adalah diri manusia sebagai subyek yaagiliki kandungan dan suci,
yang seperti materi, patuh total dan tanpa kehendélh tumbuhan adalah diri
manusia sebagai subyek yang menyantuni sekelilang®edangkan aku hewani
adalah diri manusia sebagai subyek yang menjagar&@hannya, baik secara ofensif
maupun defensif. Maka pada hekekatnya, manusia andogg sifat-sifat terbaik
dari alam. Maka manusia harus didorong untuk nudak transformasi kesadaraan,

sehingga ia mampu merasakan bahwa dirinya adatiarbdari alan??

Dari transformasi kesadaran ini, ia akan menyadahwa sebetulnya fitrah
dirinya adalah jujur mengungkapkan diri apa adamsehagaimana alam yang
senantiasa jujur tentang dirinya. Maka manussudjujur bahwa sesungguhnya
ia adalah subyek yang memiliki kandungan, suentwn terhadap sekelilingnya,
dan menjaga keberadaan dirinya baik secara ofemmifpun defensif. Singkatnya,

manusia harus jujur terhadap nuranifiya.

Segera setelah kejujuran terhadap nuraninya itujadiefkondisi dirinya,
tiba-tiba saja, ia akan menemukan bahwa sebetuaitgen ada dalam dirinya.
Dengan kejujuran berarti manusia telah mengimaneasilam dalam dirinya.
Tetapi untuk dapat bersikap jujur, manusia mentikgo orang lain sebagai

tempatnya membaktikan kejujuran tersebut. Maka sianmembutuhkan orang

*  http://faridana.Multiply.com. PROSES TRANSFORMASI DIRI MELALUI TRANSENDENSI DAN

IMANENSI. journal. 1. Jan 30, '07 10:39 PM
® Ibid




lain bukan untuk dieksploitasi, tetapi untuk tempatbakti. Dengan ini manusia
mentransendensikan dirinya dari aku pribadi mengdi sosial, yang tak dapat
berkembang tanpa melalui bakti kepada manusia Memnusia pun menemukan

dirinya sebagai bagian dari masyardKat.

Adalah sifat dasar dari aku sosial yang selalu sselmhwa kesakitan orang
lain adalah kesakitan dirinya. Adalah sifat dasam dku sosial yang selalu dapat
merasakan penderitaan sesama manusia. Maka ketkang manusia menghikmati
dirinya sebagai aku sosial, tiba-tiba ia akan mernem bahwa masyarakat adalah

bagaian dari dirinya. Terjadi jugalah proses imanerasyarakat dalam dirinya.

D. Dinamika Psikologis Transformasi Kesadaran diri peserta Tafakur

Teori James tentang kesadaran dan konsep diri) ($&l&nya perlu
dikemukakan secara khusus. Dia melihat kesadatzagaeadaptasi manusia dalam
usahanya mempertahankan jenis dan dirinya. Beldas&onsep tentang kesadaran
yang dinamis ini, maka James mengemukakan bahwiat&sikologi pada manusia
adalah dinamis. Tentang ‘diri’, James membedakasp2k yang berbeda tetapi tidak
terpisahkan yaitu ‘aku’ (I) dan ‘aku sosiabocial m@. * aku’ adalah diri sebagai
yang mengetahui sesuatu, ‘aku sosial’ adalah elragai suatu yang diketahui secara

material, sosial maupun spirital.

66 .
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William James (1890) yang menyatakan bahwa kesadatalah agen yang
memilih satu dari sekian banyak stimulus dan setaga stimulus yang dipilih
ditonjolkan dan diperjelas sementara event-evemtgykin ditekan. Kesadaran
merupakan topik epifenomenal karena meskipun tarppdk perilaku namun sangat

dipengaruhi oleh proses tidak satfar.

Dinamika psikologis transformasi kesadaran dirindi®erarti suatu proses
atau pengalaman, serta apapun yang dilakukan dasallan sehingga individu

mampu mentransformasikan kesadaran dirinya sel@mafékur.

Carl Gustav Jung mendefinisikan agama sebagailegt@n antara kesadaran
dan proses psikis tak sadar yang punya kehidupaaniri. Agama menurut Jung,
adalah “kebergantungan dan kepasrahan kepada gekigalaman yang irasional”.
Agama adalah pertimbangan dan pengamatan yang ttgpaga "faktor dinamis”,
yang adalah “kekuasaan” ; pada tenaga-tenaga tdc-asketip; dan pada simbol-
simbol yang mengungkapkan kehidupan tenaga-tenaigapada batiniah, yakni
“gerakan dinamis” diluar kendali kesadaran. Dala@womal keagamaan menurut Jung
seseorang meletakkan dirinya di bawah perintah ggeg abadi dan otonom di luar
kesadaran dan kategorinya. Ritual bertindak sempeatiah yang menerima isi tak

sadar, maksud Jung untuk menimbulkan efek batirfatual keagamaan, sebagai

68 http://resources.unpad.ac.id/unpad-content/uploads/publikasi dosen/mengenal/tipe/
kepribadian/dan/kesadaran/manusia.pdf




perantara simbolis antara tak sadar dan sadaraladadra yang aman untuk
menghadapi tak sadar. Membawa jiwa tak sadar kepada sadar sehingga
melindungi jiwa sadar dari bahaya jiwa tak sadeéetapi ritual melakukannya dengan

tepat sehingga tak sadar tidak menguasai kesatfaran.
1. Level Transformasi Kesadaran Diri

Level kesadaran disebut juga dengan istilah struldtau gelombang
kesadaran, dan terkait dengan definisinya. Struktangindikasikan bahwa setiap
tingkatan kesadaran mempunyai pola yang padu yaogus komponennya bersatu
dalam satu struktur besar. Level, berarti pola-getaebut mempunyai relasi-relasi
yang cenderung terbuka. Artinya tingkat yangihdinggi tatkala mentransendensi,
juga mencakup dan meliputi tingkat yang berada haya Sedangkan ‘gelombang’
mengindikasikan bahwa setiap level kesadaran tiakda tepat duduk di bawah
level yang lebih rendah seperti halnya anak tandgtgpi lebih menyerupai

gelombang yang meliputi sekaligus mencakup levatlsennya’®

Dalam struktur kepribadian manusia, evolusi ataukgrabangan level
kesadaran secara ringkas bisa dibagi dalam tiggptaldari level subconscious ke
level selfconscious dan ke level superconscioudai@gkan dalam tradisi hikmah,

level-level kesadaran ini bergerak mulai dari lem@dteri, kemudian level pikiran

% Jalaluddin Rakhmat. Psikologi Agama : Sebuah pengantar. (Bandung. Mizan Pustaka. 2003) hal, 218-
222.
’® Maslow, Abraham, Psikologi Sains. (Teraju, Oktober 2004)



(mind), level jiwa Goul, dan level ruhgpirit). Gradasi dari tingkatan kesadaran ini

juga paralel dengan “Hierarki tingkatan Wujud” dalantologi tradisi hikmaf!

Level paling bawah, subconscious, sangat bergifgtinig, libido, impulsif,
animal (sifat binatang), kurang lebih sama dengamgonen id dalam psikoanalisa
Freud. Level menengah dari kesadaran manusia ditalethgan sifat-sifat : adaptasi
sosial, penyesuaian mental, sifat integrasi dao, etpn tahap lanjut konsepsi.
Sedangkan tahap paling tinggi yang dicapai kesadaranusia adalah tahap yang
sama keadaannya dalam pencapaian puncak spirisralagama-agama. Tahap
puncak ini ditandai dengan penyatuan kesadarandeémgan kesadaran semesta,
kebahagiaan, ketenangan dan hal-hal yang bersiiatik, mungkin lebih mirip

dengan konsep individuasi dari Jung dan aktualdisisiiari Maslow’?

Lingkaran kehidupan manusia bergerak dari level dbawaitu level
subconscious(instingtual, id-ish, impulsiye ke level menengah atau levseélf-

consciougegoic, conceptugkemudian ke level puncak atau lesaperconscious
2. Proses berpikir dan kegiatan jiwa dalam berfikir

a. Proses berpikir dalam memecahkan masalah:
1) Ada minat untuk memecahkan masalah
2) Memahami tujuan pemecahan masalah itu

3) Mencari kemungkinan-kemungkinan pemecahan

! Ibid
7 Ibid
’® Drs. H. Abu Ahmadi. Psikologi Umum. (Jakarta . Rineka Cipta. 2003) hal, 166



4) Menentukan kemungkinan mana yang digunakan

5) Melaksanakan kemungkinan yang dipilih untuk memlkaahmasalah
b. Dalam proses berpikir timbul kegiatan-kegiatan jiwa

1) Membentuk pengertian

2) Membentuk pendapat

3) Membentuk kesimpulan
3. Bentuk-bentuk berpikir
a. Bepikir dengan pengalaman

Dalam bentuk berpikir ini kita banyak giat menghimp berbagai
pengalaman, dari berbagai pengalaman pemecahamamgsag dihadapi. Kadang-
kadang satu pengalaman dipercaya atau dilengkabi péngalaman-pengalaman

yang lain.
b. Berpikir representatif

Dengan berpikir representatif, seseorang sangajabtmg pada ingatan-
ingatan dan tanggapan-tanggapan saja. Tanggapggafzem dan ingatan-ingatan

tersebut digunakan untuk memecahkan masalah yaadai.
c. Berpikir kreatif

Dengan berpikir kreatif. Seseorang dapat menglasibesuatu yang baru,

menghasilkan penemuan-penemuan baru.

d. Berpikir reproduktif



Dengan berpikir ini, seseorang tidak menghasilkesuatu yang baru, tetapi
hanya sekedar memikirkan kembali dan mencocokkargate sesuatu yang telah

dipikirkan sebelumnya.
e. Berpikir rasional

Untuk menghadapi suatu situasi dan memecahan rhadiglanakanlah cara-
cara berpikir logis. Untuk berpikir ini tidak hanyaekedar mengumpulkan
pengalaman dan membanding-bandingkan hasil berpakig telah ada, melainkan

dengan keaktifan akal seseorang memecahkan masalah.
4. Tingkat-tingkat berpikir

Aktifitas berpikir tidak pernah lepas dari suattuasi atau masalah. Gejala
berpikir tidak berdiri sendiri, dalam aktifitasnyaembutuhkan bantuan dari gejala

jiwa yang lain; pengamatan, tanggapan, ingatarsdbagainya.

a. Berpikir kongkrit
b. Berpikir skematis

c. Berpikir abstrak

5. Urgensi Tafakuf

a. Dalam kedudukannya sebagai ibadah

b. Dalam mengarahkan perilaku seorang muslim

’* Prof. DR. Malik Badri. Figih Tafakur : Dari Perenungan Menuju Kesadaran. (Surakarta : Era
Intermedia. 2001.) Hal 25-161



Aktivitas berpikir manusia mengarahkan perilaku damdakan luarnya.
Apa yang dipikirkan, dirasakan, direspon dan diketamanusia pada tingkat
perasaanlah yang membentuk gambarannya terhad@uah, mewarnai keyakinan
dan nilai-nilai hidupnya dan mengarahkan perilakutpku luarnya. Tiap sifat yang

ada dalam hati akan menampakkan pengaruhnya pgdatartubuh.

c. Dalam meningkatkan keimanan.

Seseorang yang melakukan aktivitas tafakur se@ts-tnenerus maka ia
akan menjadi kebiasaan yang baik; hatinya khusyark id hanya akan merespon
stimulus-stimulus positif dari lingkungannya kareadanya perasaan-perasaan yang

bersumber dari tafakur itu yang mendominasi alds/tierpikir internalnya.

6. Sisi-sisi Tafakur

Sisi-sisi Tafakur untuk mengambibtah’ :

a. Sisi pemikiran fikri)
b. Sisi perasaaridthifi)
c. Sisi emosiiffi'ali)

d. Sisi pengetahuandfaki)

” Ibid



7. Marhalah (Tahapan) Tafakd?

a. Tahap pertamaAs-Syuhudpenyaksian)

Tafakur berawal dengan pengetahuan-pengetahuan digegolen melalui
persepsi langsung, dengan panca indra. Juga deragantidak langsung (seperti

fenomena berkhayal).

b. Tahap keduaTadzawwudmerasakan, menikmati)

Yaitu bila manusia mencoba mengamati objek tafaka lebih jauh dengan
memperhatikan keindahan karakternya, keapikan ip@annya, maupun kekuatan
& keagungannya. Kadang hati bergetar karenatglapeduli apakah itu hati orang
mukmin atau kafir. Rasa takjub akan keindahan Keagungan ciptaan Allah
maupun perasaan akan kelemahan fisik dan jiwa yatey dalam diri manusia,
adalah satu fitrah yang telah ditanamkan Allah rdaldiri manusia agar ia mau

memperhatikan langit dan bumi.

c. Tahap ketiga

Yaitu apabila dengan perasaan diatas, manusia nioatpi menuju Sang
Khalig, maka ia mendapat tambaharkigsyukn mengenal Allah beserta seluruh
sifat-Nya yang agung. Pada umumnya, orang mukmirg ytelah sampai kepada

tahapan kedua, pasti akan bergerak dengan segalsapenya yang bergelora itu

78 Ibid



menuju Sang Pencipta dan Pengatur Yang Maha sugigh akan merasakan bahwa
dirinya hina dan kekuatannya begitu lemah di hadapat-ayat kauni (alam) yang

disaksikannya di langit dan di bumi.

d. Tahap keempat

Yaitu dimana tafakur telah menjadi kebiasaan yangngakar dalam
dirinya. Sebelumnya, perenungan semacam ini harapatdia peroleh karena
adanya pengalaman-pengalaman yang berkesan dadiakek@jadian unik dari
lingkungannya. Secara bertahap, seiring denganmmiadmyaknya waktu yang ia
habiskan dalam merenung, aktivitasnya ini akan malénguat. Segala sesuatu yang
dulunya tampak biasa, kini berubah menjadi sumbskajaan baginya dalam
berpikir, menghadirkan rasa khusyuk dan perenungamadap berbagai nikmat

Allah SWT.

Saat itu, bila pandangannya jatuh pada satu makimhdka makhluk itu
menjadi petunjuk baginya untuk mengenal Penciptamgserta seluruh sifat-Nya

yang sempurna dan agung.

Menurut Badri, tafakur meliputi empat tahap yanngaerkait, yaitu :

Pada tahapan ini, segala sesuatu yang ada di fhggkmya telah

berubah menjadi stimulus baginya untuk selalu k#rglan merenund’ Selain

77 (Badri, 2001, hal. 60-63)



berfungsi untuk mendorong timbulnya hasil positierdpa perilaku-perilaku
terpuji, Purwant® mendukung bahwa tafakur merupakan ibadah yang mnamp
meningkatkan kualitas diri bila ditransendensikaepdda Allah. Konsep dari
McWater® menjelaskan bagaimana seseorang mencapai kualitasmelalui
metode tafakur. Ketika seseorang berada pada fasanm dalam bertafakur
berarti dia berada pada dunia fisik yaitu pengetatyang didapat dari fungsi indera.
Sebuah kejadian akan dipersepsi secara empirislgaggung melalui pendengaran,
penglihatan atau alat indera lainnya atau secatak tlangsung seperti pada
fenomena imajinasi, pengetahuan rasional yangadsfang sebagian pengetahuan

ini tidak ada hubungannya dengan emosi.

Jika seseorang memperdalam cara melihat dan metigasnaisi keindahan,
kekuatan dan keistimewaan lainnya yang dimiligsugatu, berarti ia telah berpindah
dari pengetahuan yang inderawi menuju rasa kekagumaana pada tahap tersebut
adalah tahap bergejolaknya perasaan, dimana a@suean dengan tahap kedua
dari McWater yaitu emosional. Pada tahap selangytdgngan bertafakur aktivitas
kognitif seseorang mulai dilibatkan, dimana tafakangat berperanan dalam proses

pengintegrasian ketiga komponen yaitu fisik, entlasi intelektual.

’® purwanto, Setiyo. 2003. Tafakur sebagai Sarana Transendensi. Buku Kenangan : Kumpulan Artikel
Kongres Asosiasi Psikologi Islami. (2003, hal. 124)

7 Noesjirwan, Joesoef. 2000. Konsep Manusia menurut Psikologi Transpersonal.Metodologi Psikologi
Islami.Jogjakarta : Pustaka Pelajar. (dalam Nusjirwan, 2001, hal. 87)



Kemudian jika hasil pengintegrasian tersebut déeadensikan kepada Allah

maka kualitas subjek meningkat dari personal metajispersonaf’
Empat tahap dalam tafakkur yang saling terkaitrseledih jelasnya yaitu :
a. Tahap pertama

Manusia berawal dengan pengetahuan-pengetahuaniggegoleh melalui
persepsi langsung dengan menggunakan penglihatmdepgaran, perabaan dan
panca indra lainnya. Cara tidak langsung denganjinas ataupun aktivitas

intelektual murni.
b. Tahap kedua

Jika manusia mencoba mengamati objek tafakurny# Igguh dengan
memperhatikan keindahan-keindahannya, berartiaa teerpindah dari pengetahuan
yang dingin kepada ketakjuban terhadap keindahankdbebatan ciptaan tersebut.
Tahapan ini merupakan saat dimana manusia merasgdara dalam diri yang

menggetarkan hati.
c. Tahap ketiga

Suatu tahapan dimana gelora dalam diri yang my&gainke arah kesadaran
dan pengakuan sifat-sifat keagungan Tuhan. Hamenambah kekhusyukan dan

manusia merasa sangat dekat dengan Tuhannya.

d. Tahap keempat

8 Ibid



Jika tahap-tahap sebelumnya sering dilakukan damaaliekebiasaan yang
mengakar dalam diri. Segala sesuatu yang dulunygaia biasa, kini berubah
menjadi sumber kekayaan dalam berpikir, menghadir&sa kusyuk dan perenungan
terhadap berbagai nikmat Allah. Pada tahapan mjala sesuatu yang ada di
lingkungannya telah berubah menjadi stimulus bagiantuk selalu berpikir dan
merenung. Pada tahap ini pula ia mencapai terbakaigtu penyaksian akan
keagungan Allah dan pintu penyaksian hari kebaagkitla melihat makhluk
bergerak sesuai dengan perintah dan kehendak-Nwduk kepada-Nya. Semua

yang disaksikannya akan menguatkan keikhlasanyaatialam beragama.

Sebuah penjelasan lain menerangkan dinamika pgjisol tafakur dalam
beberapa tahap. Pertama, ketika seseorang menghadamasalahan dalam
hidupnya lalu dia mencoba mengistirahatkan bermkmtuk kemudian menggeluti
masalahnya kembali, maka pada fase ini disebut falgbasi, dimana terjadi
berbagai perubahan penting dalam proses berpHertama, pikiran terlepas dari
sebagian penghambat yang menghalanginya. Keduaak béerbebaskan dari
bayangan kesulitan maupun kegagalan yang menyebaiak bisa melanjutkan
pemikirannya. Maka apabila ia kembali lagi setddahistirahat, pikirannya menjadi

lebih jernih dan segar. Ketiga, terjadi semacamgpeganisasian informasi yang



membuat jelasnya hubungan-hubungan yang sebetunidgk nampak dan

timbulnya pikiran-pikiran baru yang mengantarkadagalan pemecahan probl&h.

Adapun kaitannya dengan pengalaman orang-orang Yyamgrasa
mendapatkan inspirasi untuk berkarya, hal ini bidigebut sebagai proses
perenungan yang mendukung proses kreatif. Utamunaddaf? seorang ahli
konsep kreativitas menyatakan bahwa proses tafalemcakup sisi pikir, emosi
dan persepsi seseorang. la mencakup segala kegisikalogis, kognitif dan
spiritual. Tafakur memaanfaatkan segala fasilit@nhgetahuan yang digunakan
manusia dalam proses berpikir. Melalui proses tafadeseorang memanfaatkan
pengalaman-pengalaman lamanya dan menghubungkadaggan persepsinya
terhadap segala ciptaan yang sedang ia renungkases yang demikian menurut
Munandar sama dengan proses kreatif sebagai kenaammpmtuk membuat
kombinasi-kombinasi baru berdasarkan pengetahaanpéngalaman sebelumnya.
Selain itu, kondisi yang bebas dan merdeka dalanihatedan berimajinasi
merupakan faktor pendorong bagi kreativitas yieostruktif. Tafakur merupakan
pengembaraan pikiran intuitif yang dapat menghidapdan menyinari hati ketika
pikiran menerobos dinding tanda-tanda kekuasaaahAdi alam raya menuju Sang

Pencipta.

81 Nashori, Fuad. Beberapa Jalan Menetaskan Ide-ide Kreatif. (Najati dalam Nashori, 2002,hal.2)
Potensi-Potensi Manusia. Jogjakarta : Pustaka Pelajar. 2002.
# Munandar, Utami (2002, hal. 8)



8. Dimensi-Dimensi Tafakéi

a. Tafakur terhadap keindahan/kesempurnaan Alam

b. Tafakur terhadapnusyahadahpenglihatan) berbentuk pengalaman-
pengalaman menyedihkan, menakutkan atau menjijikkan

c. Bertafakur terhadap Diri Sendiri

d. Tafakur terhadap Hal-hal Gaib dan Batas-Batasnya

e. Tafakur terhadap Hukum Alam

8 Ibid



BAB |11
METODE PENELITIAN
A. JenisPendlitian

Dalam melakukan penelitian terhadap suatu fenemeang terjadi di
dalam masyarakat, dapat digunakan bermacam-maetodentergantung dari sifat
dan masalah yang diteliti. Metode penelitian menijperanan penting dalam
menentukan arah kegiatan untuk memudahkan penaditicapai tujuan. Dengan
memperhatikan tujuan penelitian yang dikaitkangde topik yang teliti, maka
jenis penelitian yang diambil oleh penulis adalagnilitian deskriptif dengan

pendekatan kualitatif.

Penelitian deskriptffadalah suatu penelitian berupaya untuk mengungkapk
suatu masalah dan keadaan sebagaimana adanysgggselikan mengungkapakan
fakta-fakta serta tidak menggunakan dan melakulkangygian hipotesa. Penelitian
yang bersifat deskriptif hanya bertujuan untudnggambarkan secara tepat dan

sistematis mengenai subyek yang diteliti.
B. FokusPenelitian

Fokus penelitian adalah pusat perhatian yang dingkan untuk membatasi

permasalahan yang diteliti agar tidak terjadi persdn dalam mempersiapkan dan

! Moleong, Lexy. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya. Moleong, Lexy.
2002.)
2 Moleong, Lexy. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya. Moloeng 2002)
hal 20



mengkaji masalah yang diteliti. Seperti yang dilkkakan oleh Moleorlg bahwa
penelitian kualitatif menghendaki ditetapkannggals dalam penelitian atas dasar

fokus yang timbul sebagai masalah penelitian.

Penelitian dimaksudkan untuk mengetahui dinampgikologis transformasi
kesadaran diri aktivitas tafakur padalik Tharigoh mu’tabaroh Qodiriyah wa
Nagsabandiyatdi Pondok PETA Tulungagung. Berdasarkan latarkaglg di atas
yang telah diuraikan serta tujuan penelitian, madsaulis hanya memfokuskan atau

memberikan batasan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mendiskripsikan transformasi kesadaran desepta tafakursalik
Thorigoh Mu’tabaroh Qodiriyah wa Nagsabandiy@bndok PETA.

2. Untuk memetakan problem transformasi kesadaranpdserta tafakusalik
Thorigoh Mu’tabaroh Qodiriyah wa NagsabandiyBbndok PETA.

3. Untuk menganalisis faktor-faktor psikologis yangmpengaruhi transformasi
kesadaran diri peserta tafaksalik Thorigoh Mu'tabaroh Qodiriyah wa
Nagsabandiyatfondok PETA.

4. Untuk menemukan bentuk dinamika psikologis tramsémi kesadaran diri
peserta tafakusalik Thorigoh Mu'tabaroh Qodiriyah wa Nagsabandiya

Pondok PETA.

* (Moloeng 2002 : 7)



C. Lokas Pendlitian

Lokasi penelitian ini dipilih secargurposive atau sengaja di Pondok
PETA yang merupakan Pesulukan Thorigot AguBgadziliyah, Qodiriyah wa
Nagsabandiyalyang di asut\lmursyid Al "arif Billah Hadhrosy SyeikBholahuddin
Abdul Jalil Mustagim (QS), yang terletak di jantukgta Tulungagung Jawa Timur
Indonesia. Sebuah pondok yang di rintis d&Mukarromromo KH. Mustagim bin

Muhammad HusairQoddasallahu Sirrohgekitar tahun 1930-an.
D. Subyek Pendlitian

Dalam penelitian ini, peneliti melibatkan 2 orasglik Tharigoh mu’tabaroh

Qodiriyah wa Naqgsabandiyadan 1 orang pengurus di Pondok PETA Tulungagung.
E. Kehadiran Penditian

Kehadiran penelitian di lapangan merupakan salatu dalak ukur
keberhasilan akan pemahaman terhadap beberapa kasesa pengumpulan data
harus dilakukan dalam situasi yang sebenafr8elain itu dalam penelitian kualitatif,
peneliti atau dengan bantuan orang lain merupatstrument penelitian yang utama.
Hal ini dilakukan karena jika memanfaatkan alat gygabukan manusia dan

mempersiapkannya terlebih dahulu, sebagai yangldmyunakan dalam penelitian

* Moleong, Lexy. Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya. Moleong, Lexy.
1997)



klasik, maka tidak mungkin untuk mengadakan penyasuterhadap kenyataan-

kenyataan yang ada di lapangdan.

Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif cpkoumit, sebab peneliti
dalam hal ini sekaligus sebagai perencana, pelakgmmgumpulan data, penafsiran
data dan pada akhirnya ia menjadi pelapor dari pasielitiannys. Oleh karena itu
kehadiran peneliti dilapangan dipandang penting manentukan atas keberhasilan
peneliti sebagai instrumen kunci yang berusahayeseraikan diri dengan situasi
dan kondisi yang ada di lapangan, serta berusaitiagk umenciptakan hubungan baik
dengan informasi kunci yang terkait dengan pemalitiHubungan baik tersebut
diharapkan dapat menimbulkan keakraban, salinggyéag dan adanya kepercayaan
terhadap peneliti, semua itu dilakukan agar penétipat memperoleh data-data

yang akurat, lengkap dan sesuai dengan yang dikerajalam penelitian ini.
F. Sumber Data

Sumber data utama dalam kualitatif adalah kata-data tindakan perilaku
(data primer), sebaliknya adalah data tambahara (dekunder). Dalam hal ini

penulis mengkaji dua jenis data, yaitu:

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh, dikumpullsatara langsung dari

lapangan. Data ini diperoleh dari hasil obseryasig dilakukan oleh penulis

> |bid
® Ibid
7 Ibid



terhadap kondisi dan dinamika psikologis pengalaselik pondok PETA
Tulungagung dan wawancara dengan nara sumber.

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari persgiPondok berupa
dokumentasi, arsip-arsip tertulis dan catatan-aatetsmi yang berhubungan
dengan penelitian.

G. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data adalah cara yang digur@&h peneliti untuk
mengumpulkan data. Pengumpulan data dalam peneiitia menggunakarfield
researchatau data lapangan yaitu dengan cara mendataragadaagsung lokasi dan
mengamati kejadian serta keadaan sebenarnya. Brogedgumpulan data dalam
penelitian ini;

1. Observasi partisipan, yaitu pengumpulan data yailgkukan melalui
pengamatan secara langsung dan pencatatan sestaatys terhadap gejala
atau fenomena yang akan diteliti dalam penelitidn Observasi dilakukan
terhadap proses tafakusalik mu’tabaroh Tharigoh Qodiriyah wa
Nagsabandiyatrondok PETA Tulungagung.

2. Wawancara mendalam, yaitu percakapan dengan méksedtu® Sedangkan
menurut Arikuntc® Wawancara adalah dialog yang dilakukan oleh
pewawancara untuk memperoleh informasi dari terwaam. \Wawancara

dilakukan secara terbuka atapeneddengan cara mengadakan wawancara

8 (Moleong, hal 135)
° Arikunto (1998; 132)



dengan informasi yang dianggap tepat, guna menkkapaata yang valid dan
dilakukan berkali-kali sesuai dengan keperluan.aBPalwawancara tersebut
melibatkansalik peserta tafakur.

3. Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hdllie yang relevan
dengan tujuan dari penelitian yang dilakukan. Do&aonyang dijadikan
sebagai sumberdata dapat yang berupa dokumen iptigéa, surat khabar,
majalah, catatan mengenai aktivitas trathisriqoh mu’tabaroh data tentang
ritual tharigoh silsilah tharigoh, dan sejarah berdirinytarigoh mu’tabaroh
di pondok PETAY

H. Instrumen Pendlitian

Dalam penelitian kualitatif peneliti berfungsi seli instrument, dan
pengamat langsungpdrtisipan observgr Penelitian kualitatif menuntut sebanyak
mungkin kepada penelitinya untuk melakukan sethe@igiatan penelitian di lapangan
(sebagai tangan pertama yang mengalami langsurgpdngan). Selain itu juga

menggunakan instrument buku catatan, dan kamera.

I. Pengecekan Keabsahan Temuan

1. Kredibilitas dan triangulasi

Penerapan kriterium derajat kepercayaan pada dasamenggantikan

konsep validitas internal dari non kualitatif. terium ini berfungsi: pertama,

1% Arikunto, s. Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek Edisi kelima. (Jakarta : Rineka Cipta.
Arikunto, 1998) hal 206



melaksanaakan inkuiri sedemikian rupa sehingga kdingkepercayaan
penemuannya dapat dicapai; kedua, mempertunjukieaajatl keprcayaan
hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian odetelfi pada kenyataan

ganda yang sedang diteliti.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahaa ytg memanfaatkan
sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk kepmrl pengecekan atau
sebagai pembanding terhadap data itu. Teknikgukasi yang paling banyak

digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.

. Transforbilitas

Kriterium keteralihan berbeda dengan validitas exkstl dari non kualitatif.

Konsep validitas itu menyatakan bahwa generalisagatu penemuan dapat
berlaku atau diterapkan pada semua konteks dalgmlg® yang sama atas
dasar penemuan yang diperoleh pada sampel yangasesaresentative

mewakili populasi itu.
. Dependabilitas

Kriterium kebergantungan merupakan substitusiaistiteliabilitas dalam
penelitian yang non kualitatif. Pada cara non katdj reliabilitas
ditunjukkan dengan jalan mengadakan replikasi stullka dua atau
beberapa kali diadakan pengulangan suatu studndsimasi kondisi yang

sama dan hasilnya secara esensial sama, maka kdikataliabilitasnya



tercapai. Persoalan yang amat sulit dicapaindialah bagaimana mencari
kondisi yang benar-benar sama. Di samping ituadégula ketidakpercayaan
pada instrumen penelitian. Hal ini benar sama denglamiah yang

mengandalkan orang sebagai instrument.
4. Konfirmabilitas

Kriterium kepastian berasal dari konsep ‘objekéisimenurut non kualitatif.
Non kualitatif menetapkan objektivitas dari segedq@akatan antar subjek.
Di sini pemastian bahwa sesuatu itu objektif at@akt bergantung pada
persetujuan beberapa orang terhadap pandanganapagndian penemuan
seseorang. Dapatlah dikatakan bahwa pengalamaworaegeitu subjektif

sedangakan jika disepakati oleh beberapa atau bagag, barulah dapat
dikatakan objektif. Jadi objektivitas-subjektivitgs suatu hal tergantung

pada orang seorand.

Dalam penelitian ini pengecekan keabsahan dat@ yhlakukan dengan
menggunakan triangulasi, yakni teknik pemeriksaaeabkahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itugkupengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data terseéfDenzin® membedakan empat macam
triangulasi, yaitu (1) Triangulasi sumber, (2) Tgalasi metode pengumpulan data,

(3) Triangulasi penyidik, (4) Triangulasi teori.

" prof. Dr. Lexy J. Moleong, M.A. Metode Penelitian Kualitatif; Edisi Revisi. (PT Remaja Rosdakarya.
2006.) Hal 324-332.

12 (Moleong, 2000)

B (dalam Moleong,2000)



Berdasarkan macam-macam triangulasi diatas, maida penelitian ini
akan mengemukakan triangulasi pengumpulan datatr@mgulasi sumber data.
Triangulasi pengumpulan data dilakukan dengan caembandingkan data atau
informasi yang dikumpulkan dengan teknik lain. &gghkan triangulasi sumber data
dilakukan dengan cara menanyakan kebenaran datairdgtamasi tertentu yang

diperoleh dari seseorang informan kepada infornzang yain.
J. Tahap-Tahap Pendlitian

Tahap-tahap yang dilakukan dalam penelitian imas®e garis besar dapat

dijelaskan sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah ksalsakan study
pendahuluan dan menyusun rancangan penelitian. gikaim untuk
melakukan penelitian ini baru dimulai bulan Novemi26€10. Rancangan
telah dibuat selanjutnya dikonsultasikan dengaremigzembimbing , agar
dapat dijadikan sebagai pedoman dalam melaksana&agumpulan data

dan anlisis data.
2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang termasuk dalam tahap ini meliputigoenpulan data,
pengolahan data, penafsiran data pengumpulangesglitian sesuai dengan

tertera dalam sub-sub BAB Il ini.



3. Tahap Penyelesaian

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini melipugi&tan penulisan
laporan penelitian, yang dibuat sesuai dengan fompeaulisan pedoman
skripsi psikologi UIN Maulana Malik Ibrahim Malan@an tahap ini adalah
tahap akhir dari suatu penelitian. Semua kegiateal akan mempengaruhi
hasil akhir dari suatu penelitian, baik dan bergwyaapenelitian tergantung

pada langkah awal penelitian yang telah dilakul@dansa masa penelitian itu.

K. Teknik Analisis Data

Menurut Sudjana dan Kusumah, analisis data adathliak proses yang
dilakukan melalui pencatatan, penyusunan, pengoladan penafsiran serta

menghubungkan makna data yang ada dalam kaitaremgmd masalah penelitidh.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan prosedisas sebagaimana yang
diungkapkan oleh Miles dan Huberman, yaitu : reddisa, penyajian dan penarikan

kesimpulan atau verifikas¥.

Jadi, dalam penelitian ini tahap analisa data yakgn digunakan adalah

sebagai berikut:

1. Reduksi data. Reduksi data diartikan sebagai prpseslihan, pemusatan

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakamadafotmasi data “kasar”

yang muncul dari catatan tertulis dilapangan.

" Nana Sudjana dan Awal kusumah, “Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi” (Bandung, 2000)
> Mattew B. Milles dan A. Michael Huberman, Analisis kualitatif (Jakarta,1992) hal 16.



2. Penyajian data. Setelah reduksi data selesanjsgiga peneliti melangkah
pada alur yang kedua yaitu penyajian data. Pemyajiata merupakan
sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kegkinan adanya
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.

3. Penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kegiatan iaisalketiga yang juga
penting adalah menarik kesimpulan dan verifikasalabh hal ini, peneliti
mencoba dan berusaha mencari makna data yangitatgal terkumpul
kemudian membentuk pola, tema, hubungan, persarhakhal yang sering
muncul dan sebagainya. Dari data yang diperolemelfte mencoba
mengambil kesimpulan, baru setelah itu diadakanifikasi terhadap
kesimpulan tersebut kemudian menuangkannya dalamulbelaporan

penelitian'®
L. Modd Analisis

Dalam pelaksanaan penelitian kualitatif, tiga komen analisis di atas saling
berkaitan dan berinteraksi, tak bisa dipisahkarehCkarena itu sering dinyatakan
bahwa proses analisis dilakukan dilapangan, sebp&maliti meninggalkan lapangan
studinya. Secara sederhan sering dinyatakan terddye model pokok dalam
melaksanakan analisis di dalam penelitian kudlitgsitu (1) model analisis jalinan

atau mengalitflow model of analysigjan (2) model analisis interaktif.

' Ibid 162, hal 16-19.
Y Heribertus B. Sutopo, Op. Cit, hal. 85



Model analisis jalinan merupakan proses analigagdn tiga komponen
analisisnya saling menjalin dan dilakukan secanastenenerus di dalam melakukan

proses pelaksanaan pengumpulan Hata.

Selain itu tiga komponen analisis tersebut aldsniya dapat dilakukan
dengan cara interaksi, baik antar komponennya nmdpuogan proses pengumpulan
data dalam proses yang berbentuk siklus. Dalamukent peneliti tetap bergerak
diantara tiga komponen analisis dengan proses pgmgan data selama proses
pengumpulan data berlangsung. Sesudah pengumpudta lkrakhir, peneliti
bergerak diantara tiga komponen analisisnya denmganggunakan waktu yang
masih tersisa bagi penelitiannya. Proses analisiglisebut sebagai model analisis

interaktif*®Untuk lebih jelasnya lihat gambar dibawah.

Pengumpulan data

Sajian data

Penarikan

kesimpulan/verifikasi

Gb. 2. Model analisis interaksi

'8 |bid
® Ibid, hal.86



Dalam penelitian ini peneliti menggunakan modelliaisa interaktif, jadi
peneliti bergerak diantara tiga komponen analigisgdn proses pengumpulan data
selama proses pengumpulan data berlangsung damlabeqengumpulan data
berakhir. Peneliti bergerak diantara tiga kompoaealisisnya dengan menggunakan

waktu yang masih tersisa bagi penelitiannya.



BAB IV
PEMAPARAN DATA PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil Pondok PETA

Di propinsi Jawa Timur terdapt sebuah kota berndmiangagung. Tepat
dijantung kota tersebut berdiri sebuah bangunand@onan megah berlantai empat
yang terletak sekitar 100 meter ke arah barat alun-kota Tulungagung. Pondok
yang dikenal dengan nama Pondok PETA PesulukarndqdtoAgung itu merupakan
sebuah pondok pesulukazagviyal) yang dirintis pendiriannya oleKadlrotusy
Syekhal mukarrom Romo K.H Mustagim bin Muhammad Husanodliyallahu
‘anh, sejak kira-kira tahun 1930-an. Sedangkan Syelbktdjim sendiri wafat tahun

1970 dalam usia 69 tahdn.
1. Sejarah

Perjuangan Syekh Mustagim dalam menegakkan niki-tslam alaahlus
sunnah wal jamaallaswaja), yaitu dengan cara mengajartkenmiqot dandzikir sirri
diteruskan oleh putera beliasgyekhina wa Mursyidina wa murobbi ruukhina
Hadlrotusy SyekiRomo K.H. Abdul Djalil bin Mustagimrodliyallohu ‘anh Beliau
memimpin dan mengembangkan warisan dari ayahandaibel sejak tahun 1970
sampai saat berpulangnya beliau pada hari jumateWag Dzul Qo’'dah 1425/7

Januari 2005, pukul 02.40 WIBEIjtah suatu kebetulan atau tidak, antara kewafatan

! Observasi dan wawancara dengan salik di pondok PETA Tulungagung. 20 November 2010. 20.00.



Syekh Abdul Djalil dan Syekh Abul Hasan terdapaakean dalam usia, bulan, dan

waktu atau jam. Wallohu a’layn

Suatu fakta yang tak terbantahkan oleh siapapuwddieberhasilan Syekh
Abdul Djalil dalam berda’'wah dan mengembangkan p&NdPETA serta
menegakkan panji-panji ajaraahlus sunnah wal jamaalpatut mendapatkan
predikat SUMMASUMMAQUMLAUDE. Hal ini terbukti selam 35 tahun
kepemimpinan beliau (1970-2005g maghfurlah telah berhasil dalam menjaga
dan mengembangkan pondok PETA, sehingga menjadakgiiondokhoriqot yang
besar dan disegani oleh banyak pihak. Model dakvediau yang memiliki ciri khas
bil khal, yakni dengan contoh dan perbuatan langsung, kadiyeuti oleh murid-

murid beliau.

Namun, perjuangan tidak boleh berhenti hanya katakair Tuhan dengan
wafatnya beliau. Masih menumpuk PR yang harus jiken oleh penerus beliau,
Syekhina wa Mursyidina wa Murobbi ruukhina HadlsptiByekh al Mukarrom K.H.
Charir Sholachuddin bin Abdul Djalil Mustaginmpdliyallohu ‘anh sebelumnya
akrab disapa dengan nama Gus Saladin, dan tenjuggaleh seluruh murid-murid
beliau. Mudah-mudahan Alloh SWT senantiasa melirkpahrahmat, taufiq, dan
hidayah-Nya kepada asy Syekh al Mukarrom K.H. Sifnlddin beserta segenap

Keluarga Besar Pondok PETA, Tulungagdng.

% Ibid



2. Silsilah

Sedangkan pondok PETA sendiri dikatakan sebagaiddkorPesulukan
Thorigot Agung yang sebagian maknanya adalah sepoatiok yang mengajarkan

sekaligus 3 thorigot yang agung, yaitu:

a. THORIQOT QODIRIYAH WA NAQSABANDIYAH
b. THORIQOT NAQSABANDIYAH

c. THORIQOT SYADZILIYAH

Thorigoh Qodiriyah wa Nagsabandiyaldan Thorigoh Nagsabandiyah
diterima oleh Syekh Mustagim bin Muhammad Husaemdwi pondok PETA, dari
Syekh Khudlori bin Hasampdliyallohu ‘anh(Malangbong, Garut, Jawa barat) pada
sekitar tahun 1925. Sejak dulu hingga sekarangj&#urigot ini selain diajarkan
juga menjadi amalan rutin di pondok PETA. Malah#mgrigot Qodiriyah wa
Nagsabandiyahselalu diamalkan setiap selesai sholat 5 waktiagseharinya.
Thoriqot Syadziliyahditerima oleh Syekh Mustagim dari Syekh Abdur Robay
Abdillah, Termas, Pacitan pada sekitar tahun 194Rantai silsilah ataisanad
thorigot ini mulai dari Syekh Sholachuddin bin Abdbdjalil Mustagim sampai
kepadaSyekhina wa Mursyidina wa Murabbi ruukhina HadlmtuSyekiK.H. Charir

Sholachuddin bin Abdul Djalil Mustagim, menerima’aathoriqot Syadziliyaldari:

1) Syekh Abdul Djalil bin Mustagim, dari
2) Syekh Mustagim bin Muhammad Husain, dari

3) Syekh Abdur Rozaq bin Abdullah at Tarmasi, dari



4) Syekh Ahmad, ngadirejo, solo (kadirejo, jatinonat&h), dari

5) Syayyidisy Syekh Ahmad Nahrowi Muhtarom al Jawimsoal makky, dari

6) Syayyidisy Syekh Muhammad Sholih al Mufti al Makd&iyHanafi, dari

7) Sayyidisy Syekh Muhammad ‘Ali bin Thohir al Watti ldadani Al Hanafi,
dari

8) Sayyidisy Syekh al’Allamah asy Syihab Ahmad Minrlatu al ‘Adawi asy
Syabasi al Azhary al Mishry al Maliky, dari

9) Sayyidisy Syekh al ‘Arif Billah Muhammad al Bahitari

10)Sayyidisy Syekh Yusuf asy Syabasi adh Dhoriri, dari

11)Asy Syekh asy Syihab Ahmad bin Musthofa al Iskapdasy Syahir bish
Shobbagh, dari

12)Syekh al ‘Allamah Sayyid Muhammad bin Abdul Bagg’ 2arqoni al Maliky,
dari

13)Sayyidisy Syekh an Nur ‘Ali bin Abdurrohman al Ajnal Mishry al Maliky,
dari

14)Sayyidisy Syekh al ‘Allamah Nuruddin *Ali bin Abi&kri al Qorofi, dari

15)Syekh al Hafidh al Burhan Jamaluddin Ibrohim bim B#ih Ahmad al Qurosyi
asy Syafi'i al Qolgosyandi, dari

16)Syekh al ‘Allamah asy Syihab Tagiyyuddin Abil Abbashmad bin
Muhammad bin Abu Bakar al Muqgdisi asy Syahir bilaMai, dari

17)Syekh al ‘Allamah Shodruddin Abil fatkhi Muhammath lMuhammad bin

Ibrohim al Maidumi al Bakry al Mishry, dari



18)Syekh Quthbuz Zaman Sayyid Abul Abbas Ahmad bin ddanal Anshori
al Mursi, dari

19)Quthbul Muhaggiqin Sulthonil Auliya’is Sayyidinas§yekh Abil Hasan Ali
asy Syadzilyyrodliyallohu ‘anhum wa a ‘aada ‘alaina mim barok#atm wa
anwaarihim wa asroorihim wa ‘uluumihim wa akhlaaigihwa nafakhaatihim
fid diini wad dun-ya wal aakhiroh, aamiina yaa rablaalamiin.

a.Sanaddan SilsilahTharigah

1) As-Syaikh As-Sayyid Abil Hasan Asy-Syadzili ra drp

2) As-Syaikh Abdus Salam b Mashish ra drp

3) As-Syaikh Muhammad bin Harazim ra drp

4) As-Syaikh Muhammad Salih ra drp

5) As-Syaikh Shuaib Abu Madyan ra drp

6) As-Syaikh As-Sayyid Abdul Qadir Al-Jailani ra drp

7) As-Syaikh Abu Said Al-Mubarak ra drp

8) As-Syaikh Abul Hasan Al-Hukkari ra drp

9) As-Syaikh At-Tartusi ra drp

10)As-Syaikh Asy-Shibli ra drp

11)As-Syaikh Sari As-Sagati ra drp

12)As-Syaikh Ma'ruf Al-Kharkhi ra drp

13)As-Syaikh Daud At-Tai ra drp

14)As-Syaikh Habib Al-Ajami ra drp

15)Imam Hasan Al-Basri ra drp



16)Sayyidina Ali bin Abu Talib ra drp
17)Sayyidina Muhammad saw
b. Sanad NasaBbil Hasan Asy-Syadzili
1) As-Sayyid Asy-Syaikh Abil Hasan Asy-Syadzili bin
2) Ali bin
3) Abdullah bin
4) Tamim bin
5) Hurmuz bin
6) Hatim bin
7) Qusay bin
8) Yusuf bin
9) Yusya bin
10)Ward bin
11)Bathaal bin
12)Ali bin
13)Ahmad bin
14)Muhammad bin
15)Isa bin
16)Muhammad bin
17)Abi Muhammad bin
18)Imam Hasan bin

19)Sayyidna Ali ra dan Sayyidatina Fathimah binti



20)Rasulullah Sayyidina Muhammad saw.

Tharigoh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah adalah nama sebuakhoriqoh
yang merupakan penggabungan ddainariqoh_Qodiriyah dengan Tharigoh

Nagsyabandiyahyang dilakukan oleh Syaikh Achmad Khotib Al-Syasibatau

biasa disebut juga dengan nama Syaikh Ahmad KHatibAbdul Ghaffar al-

Sambasi al-Jawia adalah ulama besar dari Indonesia yang diangkajadi imam

Masijidil Haram di Makkah al-Mukarramah la tinggal sampai akhir hayatnya di

Makkah. la wafat pada tahun 1878.

Beliau Sebagai seorang gurwrsyidyangkamil mukammjlSyaikh Achmad

Khotib Al-Syambasi sebenarnya memiliki otoritas untuk membuat modsdik

tersendiri bagi tarekat yang dipimpinnya. KarenkmhatradisiTharigoh Qodiriyah

memang ada kebebasan untuk itu bagi yang telah orerapderajamursyid®

Dikemudian hari, Tharigoh ini sangat berkembang pesat dan menjadi
Tharigoh yang paling banyak pengikutnya di Indonesi8@elanjutnya garis

salsilahnya berlanjut melalui Syaikh Abdul KarimnBaa Nawawi Al-Bantanyang

berasal dari Bantedan juga mengikuti jejak gurunya menjadi imam MilsHaram

di Makkahal-Mukarramah

Selanjutnya jalur salsilahnya ini berlanjut ke SpaiAbdullah Mubarok

Cibuntuatau lazim dikenal sebagai Syaikh Abdul Khoirb@itu Banten Salsilah

® Ibid



ini terus berlanjut ke_Syaikh Nur Annaum Suryadipriain Haji Agus Tajudinyang

berkedudukan di_Pabuaran Bog®@elanjutnya sampai hari ini, garis salsilah ini

berlanjut ke Syaikh Al Waasi Achmad Syaechudin

Syaikh Al Waasi Achmad Syaechudigelain mempunyaisanad dari

Tharigoh__Qodiriyah Wa Nagsyabandiyahjuga khirkoh dari Thariqoh

Nagsyabandiyahdari garis salsilah Syaikh Jalaludita sampai dengan hari ini

meneruskan tradisiTharigoh_Qodiriyah Wa Nagsyabandiyalddengan kholagoh

dzikirnya yang bertempat di bogor Baketa Bogor propinsi Jawa Bardt

Syekh Ahmad Khatib memiliki banyak murid dari bedga daerah di
kawasan Nusantara, dan beberapa orang khalifaranira khalifah-khalifahnya
yang terkenal dan kemudian menurunkan murid-muaithybanyak sampai sekarang
ini adalah : Syekh Abd. Karim al-Bantani, Syekh Aduhirhalhah al- Cireboni, dan
Syekh Ahmad Hasbu al-Maduri. Sedangkan khalifahlikdra yang lain, seperti :
Muhammad Isma’il ibn Abd. Rachim dari Bali, Syeklasin dari Kedah Malaysia,
Syekh Haji Ahmad Lampung dari Lampung (Sum-Seljp §&a Ma'ruf ibn Abdullah
al-Khatib dari Palembang, kurang begitu berartianal sejarah perkembangan

Thariqoh ini.

Syekh Muhammad Isma’il (Bali) menetap dan mengajar Makkah.

Sedangkan Syekh Yasin setelah menetap di Makkalakdvean menyebarkan

* Ibid



Thariqgoh ini di Mempawah Kalimantan Barat. Adapun Haji Lamg dan M. Ma’ruf
al-Palimbangi masing-masing turut membawa ajanakéd ini ke daerahnya masing-
masing. Penyebaran ajardrhariqgoh Qadiriyah wa Nagsyabandiyaldi daerah
Sambas (asal daerah Syekh Ahmad Khatib), dilakokam kedua khalifahnya, yaitu

Syekh Nuruddin dari Philipina dan Syekh Muhamma@&putera asli Sambas.

Mungkin karena sistem penyebarannya yang tidak kdidg oleh sebuah
lembaga yang permanen (sebagaimana pesantren+pesaintPulau Jawa), maka
penyebaran yang dilakukan oleh para khalifah Sy&kimad Khatib di luar pulau
Jawa kurang begitu berhasil. Sehingga sampai sekam, keberadaannnya tidak
begitu dominan. Setelah wafatnya Syekh Ahmad Khatiaka kepemimpinan
Thariqoh Qadiriyah wa Nagsyabandiyatii Makkah (pusat), dipegang oleh Syekh
Abd. Karim al-Bantani. Dan semua khalifah Syekh AldmKhatib menerima
kepemimpinan ini. Tetapi setelah Syekh Abd. KarikBantani meninggal, maka
para khalifah tersebut kemudian melepaskan diry daasing-masing bertindak
sebagai mursyid yang tidak terikat kepada mursydgylain. Dengan demikian

berdirilah kenursyican-kenursyidan baru yang independen.

Khalifah Syekh Ahmad Khatib yang berada di Cirebaitu Syekh Thalhah,
ia mengembangkaitharigoh ini secara mandiri. Kaursyidan yang dirintis oleh
Syekh Thalhah ini kemudian dilanjutkan oleh Kahhya yang terpenting. la

adalah Abdullah Mubarak ibn Nur Muhammad.



Thariqoh Qadiriyah wa Nagsyabandiyaberkembang sangat pesat. Dengan
menggunakan metodeyadlah dalam Tharigoh ini, Thariqoh ini di beberapa
pondok terkenal contohnya di ponddiarigoh Qadiriyah wa Nagsyabandiyah
kolomayan wonodadi blitar dan pondok Suryalaya.tGlomya di pondok Suryalaya
mengembangkan psikoterapi alternatif, terutama paga remaja yang mengalami
degradasi mental karena penyalahgunaan obat-olatianang (narkoba), seperti;
ganja, potau, morfin, heroin dan sebagainyslursyid Thariqoh ini mempunyai
wakil talgin, yang cukup banyak, dan tersebar gh gpuluh lima daerah. Termasuk

dua diantaranya di Singapura dan Malaysia.

3. Kondisi Fisik

Pondok PETA Pesulukan Tharigat Agung dipimpin diglekhina M. Charir
Sholahuddin Al Ayyubi bin Abdul Djalil Mustagim (G® SALADIN). JI. Wahid
Hasyim 27 (barat Masjid Jami’ alun-alun) Kaumanuhgagung. Dipropinsi Jawa
Timur terdapat sebuah kota bernama Tulungaglegat di jantung kota tersebut
berdiri sebuah bangunan pondok nan megah berelmizat yang terletak sekitar

100 meter ke arah barat alun-alun kota Tulungagung.

5 .
Ibid
® Observasi dan wawancara dengan salik di Pondok PETA Tulungagung 25 Desember 2010. 16.00



Adapun beberapa bangunan dipondok PETA adalah aebaigkut:

a. Bangunan asrama 4 lantai untuk salik-salik

Gambar foto 01

Gambar foto 02



b. Mushola di lantai pertama

Gambar foto 03

Gambar foto 04



c. Dapur

Gambar foto 05

d. Ruang pengurus pondok PETA

Gambar foto 06



Gambar foto 07

e. Magom

Gambar foto 08



4. KondisiSalik

Latar belakangalik banyak yang termotivasi oleh perasaan geligmtisah
karena ingin mendapat kejelasan tentang iltagawuf, gelisah karena ingin
menemukan “jalan” yang ddhai (dikehendaki untuk kebaikan pribadi individu itu
sendiri) Allah, dan gelisah karena mendapatkan masalah kedamawdan ingin

segera keluar dari masalah yang dihadapi.

Dengan mengamalkan ajar@hariqgoh dengan baik (khususnya dzikir), maka
seseorang akan terbuka kesadarannya untuk dapgamatkan syari’at dengan baik,
walaupun secara kognitif tidak banyak memiliki ilrkeislaman. Karena ia akan
mendapat pengetahuan dari Tuhara’fifah) dan cinta Tuhannfahabbah)karena
buah {samrah) nya dzikir. Dan juga karena buahnya dzikir, makdama diri
seseorang terjadi penyucian jiweazkiyat al-nafsi).Dan dengan jiwa yang suci

seseorang akan dengan ringan dapat melaksanakéatiah.

Kenal dan cinta kepada Allah adalah kunci kebalsegisdup, kenyakinan
para sufi memang “Mengenal Allah adalah permulaamg beragama”. Dan karena
secara empiris kebenaran logika ini telah terbud@ihwa orang-orang yang telah
diperkenalkan dengan Tuhan dan diajartaldin) menyebut Asma Allah berubah

menjadi manusia yang berkepribadian baik.



Para pasien dan sekaligsalik Tharigoh ini dibina dan disadarkan dengan
pendekatan sufistik. Di mana mereka diajak berpkakimembersihkan jiwa
(tazkiyatal-nafgi, agar muncul kesadaran dise{f conciousne¥sSehingga berubah
sikap mental dan perilakunya yang semula distruktiénjadi perilaku yang

konstruktif.

Adapun laku dan sikagalik dalam ajaran pondok PETA adalah sebagai berikut:

a. Melanggengkan wudhu

Wudhu tidak hanya untuk shalat atau ketika memdigkir saja, biasakan

berwudhu apabila batal dan berwudhulah untuk keperapa saja.

b. Ucapkan “ALLAH, ALLAH, ALLAH” di dalam hati

Istigomah membaca Allah, Allah di dalam hati tesotaketika berdzikir atau

apa pun juga.

c. Kurangi tidur atau biasakanelek

Kurangi tidur malam, biasakanlah bangun pada sgmrgga malam terakhir
atau pada saat makan sahur sampai menjelang rshukahakan menghindari tidur
atau tertidur pada saat membacaod atau khususiyahini adalah adab kita sewaktu

memohon ridho Allah SWT.

’ Observasi dan wawancara dengan salik di Pondok PETA Tulungagung. 25 Desember 2010. 20.00



d. Diam itu emas

Belajar mengurangi omongan yang tidak perlu atandeegarkan omongan
yang tidak bermanfaat. Diam itu emas kalau hath ki dengandzikrullah atau

melakukartafakkur.

e. Menyendiri atawzlah

Kurangi pergaulan dengan orang-orang yang merugik@nsecara ruhani.
Belajarlah untuk mengeluarkan urusan dunia daij pasrahkan semua hasil setelah

berikhtiar sekeras-kerasnya.

f. Sopan santun daandap ashor

Menjaga lisan atau ucapan kepada sesama, bertatdak bersikap andap
ashor dan tidak merasa takabbu®jd rumongso biso nanging biso-o rumongso. Ojo

rumongso luwih soko liyane, amergo luwih kuwi kagame ALLAH SWT

g. Biasakan ucapanmu sama dengan kehendak hatimu

Biasakan menyamakan ucapan dengan kehendalbélajar tidak berpura-
pura walaupun untuk tujuan baik sekalipun. Biasakartuk mendengar dan

mengikuti kata hati dalam bertindak.

h. Tidak ada penyesalan



Jangan pernah merasa menyesal atas apa yangegdah, tpada hakikatnya
semua itu terjadi karena ALLAH semata-mata. Buaagarmenyesal dan gantilah
dengan rasa cinta kepada Allah dan rasul-NYA demgata yang sebenar-benarnya

cinta.

i. Tidak merasa takut dan bersedih hati

Berani, pasrah, sabar dan tawakkal dalam meneretentian dari ALLAH,
baik yang menyenangkan maupun yang menyedihkanu&eiran tidak mengubah

dan mempengaruhi kekhusukan ibadah dan kecintatnAda_AH dan rasul-NYA.

j. Belajar menata hati

Belajar menata hati bagaimana merasakan ujian pangt menjadi ringan
bahkan tidak merasa sama sekali atau lebih laagitdagaimana merasakan ujian

atau musibah menjadi barokah karena di balik w&sti ada hikmah dan rahmat.

k. Istigomah

Memanfaatkan waktu, tempat dan kesempatan yangikibeALLAH untuk
shalat dan berdzikir dengan sebaik-baiknya. Jamgsakan sebagai kewajiban tapi

jadikan semua itu sebagai keutuhan ruffani.

8 Ibid



5. KondisiMursyid

Dalam tradisi di pondok PETAurod mu'tabarohdiserah-terimakan kepada
seseorang melalui ijazah dari seorang gmuwrsyid (syekh). Pada waktu ini yang
berkedudukan sebagai guru mursyid di pondok PETAJurigagung, adalah
Hadlrotusy SyekhK.H. Charir Sholachuddin bin Abdul Djalil Mustagim
rohimahullah Sedangkan proses serah-terima aurod ini, bisgsleng diserahkan
oleh guru mursyid sendiri, atau oleh orang-orang yang mendapat o&m
kepercayaan dari guru mursyid untuk menyerahkawdaumi kepada orang lain.
Selain orang yang telah mendapatkan izin dari gowssyid tidak diperbolehkan
memberikaraurod mu’tabarolkepada orang lain. Hal ini juga berlaku unaukod-
aurod lain yang dikeluarkan oleh pondok PETA. Namun wplan aurod-aurod
(wirid-wirid) itu bisa diserahkan oleh orang-orakgpercayaan gurmursyid,yang
biasa disebut ketua kelompok, akan tetapi padakiaaikga yang menyerahkan atau

mengijazahkan wirid itu adalah gumursyidsendiri.

Para ketua kelompok atau orang-orang kepercayaanrgursyid itu selain
bertindak sebagai “kurir atakhalifali’, juga berperan sebagai wakil guru untuk
memberi penjelasan kepada murid atau calon mundgdo PETA tentang segala hal
yang berkaitan dengan wirid maupdhoriqoh itu sendiri. Hal-hal yang perlu
diterangkan oleh para ketua kelompok, di antarangagenai amaliyah sehari-hari
yang harus dilakukan bagi setiap warga pondok PEfiAt, kaifiyat (tatacara)

mengamalkan wirid, sertaiyadhoh atau puasanya, dan keterangan-keterangan



penting lain yang perlu disampaikan. Semua ituupaijelaskan oleh ketua kelompok

untuk menghindari kesalahpahaman di kemudian hari.

Niat beribadah kepada ALLAH SWT, dalam bentuk apap yang
dituntunkan oleh para gurmursyid thorigoh mu’tabarotpondok PETA kepada
murid-murid adalah berniat beribadah hanya sematenk ALLAH SWT Lil-Laahi

ta’ala, seraya memohon mudah-mudahan agar:

a. Diberi ketetapan iman,
b. Diberi terangnya hati,
c. Diberi keselamatan dunia akhirat,

d. Diberi apa saja yang barokah manfaat dunia-akhirat.
6. Aktivitas Umum

Salik thorigoh mu’tabaroh juga dianjurkan mengikuti baiat. Pelaksanaan
baiat thorigoh mu’tabarohdi lingkup pondok PETA, sejak dulu hingga sekarang
dilakukan secara langsung oleh yang berhak untukbagt, yaitu gurumursyid
(asy Syekhsendiri. Praktek pembaiatannya pun dilakukan dergara satu per satu
(face to facg antara asy Syekh dan murid. Berkaitan denganirialsebelum
melaksanakan pembaiatan, seorang ketua kelompak wegmberikan keterangan
sejelas-jelasnya kepada murid tentang tatacaraadakrama gdabiyal) mengikuti

baiatthoriqoh mu’tabarol?

° Observasi dan wawancara dengan salik di Pondok PETA Tulungagung. 20 Februari 2010. 20.00



Tatacara dan tatakramad@biyal) mengikuti baiat, antara lain:

a. Sebelum pelaksanaan baiat:

1)
2)

3)

4)

Mandi.

Berwudlu.

Berpakaian lengan panjang (usahakan yang berwartif@),pbersarung, dan
berkopiah.

Memakai wangi-wangian.

b. Pada saat mengikuti baiat:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Dalam keadaan memiliki wudlu.

Duduk dengan rapi, tertib, tenang, bersikap tawadiian terus menerus
menjaga hati agar selalu ingat kepada ALLAH SWTtaséerus menerus
membaca sholawat mu’tabaroh pada waktu antre @dirdemngan baiat.

Ketika masuk kedalam ruangasy SyekHruang pembai’atan), dianjurkan
agar berjalan jongkok hingga sampai ke had&sgrSyekh

Duduk di hadapamsy Syekhdengan tenang dan sopan, serta dilarang keras
memandang wajaaisy Syekh

Ketika duduk, kedua lutigalik dipertemukan (dipepetkan) dengan kedua lutut
asy Syekh

Pada saat dimulainya pembaiataalik berjabat tangan dengasy Syekh

secara biasa (tidak usah mencium taregnSyekh



7) Setalah asy Syekhmembacakan kelimat-kalimat baiasalik langsung
menjawabnya dengan kalimat yang sudah ditentulk@obiltu baiataka
biaurdisy... secara tegas dan jelas, seraya diiringi keyakdsmkepasrahan
kepada ALLAH SWT.

8) Kemudian setelahsy Syekimembaca dzikir 3 kali dan langsung diiksailik
sebanyak 3 kali pula.

9) Upacara pembaiatan diakhiri dengan dibacakannyaotilaasy Syekhdan
salik mengamini dengakhusyukdantawadhu:

10)Setelah selesasy Syekimembacakan doa, kemudian beliau mengucapkan
sholawat Allohumma sholli ‘ala sayyidina mukhammatinsalik menimpali
sholawat itu Allohumma sholli alaih wa ‘alaa aaljh

11)Setelah itusalik langsung mengundurkan diri dari hadapay Syekhanpa
bersalaman lagi dengan beliau. Pada waktu keluarrdanganasy Syekh
seyogyanyaalik keluar dengan cara berjalan jongkok dan mundur.

. Setelah selesai baiat:

1) Sekeluar dari ruang baiat, dianjurkan baik secamadisi-sendiri maupun
secara berjamaah agar berziarah ke maksyrSyekiMustagiem bin Husain,
mbah nyai sa’diyah binti H. Ro’is, dasy Syeki\bdul Djalil bin Mustaqim,
rodliyalloh ‘anhum yang terletak di dalam komplek pondok PETA.

2) Setelah sampai di rumah, dianjurkan agar mengusapkan kedua belah
telapak tangan ke kepala anak, isteri, dan harta-benda (termasuk barang-

barang dagangan, kendaraan, sawah, dIl.). hal imalsudkan agar



kesemuanya itu mendapat limpahan barokah dan ntadéaaasy Syekh
lantaran pembai’atan tadi.

3) Mengamalkaraurodsecara istiqgomah, minimal satu kali setiap harinya

4) Mengikuti khususiyah thorigoh mu'tabaroldi daerahnya masing-masing
setiap malam selasa dan malam jum’at, kecuali m@amat kliwon. Setiap
malam jum’at kliwon (35 hari sekali), semwsalik pondok PETA sangat
dianjurkan mengikutkhususiyah thorigoh mu’tabaroyiang dilaksanakan di

pondok PETA Tulungagung, mulai pukul 20.30 WIB.

Adapun untuk melaksanakan dzikir di daldmariqoh terdapat tata krama
yang harus diperhatikan, yakni Adab Berdzikir. &balkitabAl-Mafakhir Al-Aliyah
fil Ma-atsir Asy-Syadzaliyaldisebutkan dalam fas@ldabudz-Dzikr sebagaimana
dituturkan oleh Asy-Sya’rani bahwa adab berdziko ibanyak, tetapi dapat
dikelompokkan menjadi 20 (dua puluh), yang terlraghjadi tiga bagian; 5 (lima)
adab dilakukan sebelum berdzikir, 12 (dua belaapatilakukan pada saat berdzikir

dan 3 (tiga) adab dilakukan setelah selesai bardzik

Lima adab yang harus diperhatikan sebelum berdadatafi’;

1) Taubat.
2) Mandi atau wudlu.

3) Diam dan tenang.

1% 1bid



4) Menyaksikan dengan hatinya.
5) Meyakini dzikir itu dariRasulullahdan syaikimya sebaganaib (pengganti)

beliau.

Adapun 12 adab yang harus diperhatikan di saatkuiede dzikir yaitd™

1) Duduk di tempat suci seperti shalat.

2) Meletakkan kedua telapak tangan di atas kedua gahan
3) Mengharumkan tempatnya untuk berdzikir.
4) Memakai pakaian yang halal dan suci.

5) Memilih tempat yang gelap dan sepi.

6) Memejamkan kedua mata.

7) Membayangkan pribadi guru mursyidnya.

8) Jujur dalam berdzikir.

9) Ikhlas.

10)Memilih shighot Laa ilaaha illallah
11)Menghadirkan makna dzikir di dalam hatinya.

12)Mengosongkan hati dari segala apapun selain Allah.

Sedangkan tiga adab setelah berdzikir adalah

1) Bersikap tenang dan khusyu'.

" |bid
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2) Mengulang-ulang pernafasannya berkali-kali.

3) Menahan minum air.

Selanjutnya tata cara dalam tharigah yang meliputi syarat-syarat
memasukinya, aturabaiat dan pelaksanaawirid, suluk tawajjuh dan lain-lain
yang berkaitan dengan amalan-amalan di datharigah Sebagai salah satu
contoh, seseorang yang akan memasuki dan mengdinaiigah Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah maka dia harus melaksanak&aifiyah atau tata cara sebagai

berikut:

1) Datang kepada gumursyiduntuk memohon izin memasukiariqalinya dan
menjadi muridnya. Hal ini dilakukan sampai mempeiakinnya.

2) Mandi taubat yang dilanjutkan dengan sh@kibatdan shalaHajat.

3) Membacastighfar 100 kali.

4) Shalatistikharah

5) Tidur miring kanan menghadap kiblat sambil memlstawat Nabi sampai

tertidur.

Setelah kelima hal itu dilakukan, selanjutnya pedataariralgin Dzikir/Baiat
dengan cara kurang lebihnya seperti tersebut d&i. dtkeelakukan puasadzir-ruh
(sambil menghindari memakan makanan yang beragayatay bernyawa) selama 41

hari.



Baru setelah semua itu diamalkan, dia akan tersataégai muridrharigah

Qodiriyah wan NagsyabandiyalNamun setelah menjadi muritiariqah ini, dia

berkewajiban untuk mengamalkan wirid-wirid sebdggikut:

a)

b)

9)
h)

Diawali dengan membaca sebanyak 3 kéiahii anta maksuudii wa
ridhooka mathluubii, athinii mahabbataka wa maréieh wa laahaula wa laa
guwwata illa billahil aliyyil adhiim

Hadlrah Al-Fatikhah kepada Ahli Silsilah Tharigah Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah.

MembacaAl-lkhlas 3 kali, Al-falaq 1 kali danAn-Nas1 kali.

Membaca shalawat ummy3 kali: Allaahumma sholli alaa sayyidinaa
muhammadin nabiyyil ummiyyi wa ‘alaa aalihii wa bbé#ii wa sallim.
Membacdstighfar 3 kali: Astaghfirullah al-ghofuurar rahiim.

Rabithd kepada Gurdursyid sambil membacd:aa ilaaha illallah hayyun
baaqgin, laa ilaaha illallah hayyun maujuud, laa dka illallah hayyun
ma’buud.

Membaca dzikinafi itsbat(laa ilaaha illallah) 65 kali.

Kemudian dilanjutkan dengan membaca 3 kali |[dgahii anta maksuudii wa
ridhooka mathluubii, a’thinii mahabbataka wa maaiéka wa laahaula wa
laa quwwata illa billahil ‘aliyyil ‘adhiim.

Menenangkan dan menkonsentrasikan hati, kemudidnakbibir dirapatkan

sambil lidah ditekan dan gigi direkatkan seperding mati, dan merasa bahwa



)

inilah nafas terakhirnya sambil mengingat alam kutan kiamat deng

segala kerepotannya.

an

Kemudian dengan hatinya mewiridkan dziksmudz-DzatAllah sebanyak

1000 kali.

NO | KETERANGAN

1 Semua wirid tersebut dilaksanakan setiap kadlaletshalamaktubah

2 Untuk dzikir ismudz-dzat kalau sudah bisa istigomah setelah sh
maktubah maka ditingkatkan dengan di tamiggfamul lail dan setelah
shalatdhuha

3 Untuk dzikirismudz-dzaboleh dilakukan sekali dengan cara di ropel 50
(bagi yang masihba’da maktubah atau 7000x (bagi yang sudah
tingkatkan)

4 Sikap duduk waktu melaksanakan wirid tersebubtktichda keharusa
tertentu. Jadi bisa dengan ctawarruk iftirasy atau bersila.

5 Bacaarauradtersebut adalah bagi paraubtadi’ atau pemula.

6 Ajaran aurad dan pelaksanaan amalan dzikir lainggng ada dalar

Tharigah Qodiriah wan Nagsyabandiyaimi secara lebih detail d3
terperinci, dapat diketahui apabila seseoang telasuk menjadi anggotan)

dan meningkat ajarannya.

Tabel 02. keterangan hasil wawancara dengan safiddk PETA Tulungagung

alat

00x

di

3

n



Bentuk amaliyah Tharigah Qodiriyah wa NagsabandiyaiDalam
beramaliyamya, menurut narasumb&yang kami dapat terdapat beberapaaliyah

yang dilakukan yaitu:

1) Tidak berubah mulai zaman Rasullah Saw.

2) Setelah shalat membadaikir 165 kali secara kergghr).

3) Membaca Allah-Allah sebanyak 1000 kali secara pédarn).

4) Satu minggu diadakakhususipertemuan murid di tempat yang ditunjuk

oleh sandMursyid**

Aurod thorigoh mu’tabarolyang diajarkan di pondok PETA, pertama-tama
membacabasmalah dan al Fatikhah lil-Lahi ta’ala Kemudian, membaca dua
kalimah syahadatlOO kali dan takbir 100 kali. Diteruskan hadiyaddiyah atau
khadhroh Fatikhahyang masing-masing ditujukan kepada: sayyidina afunadin
SAW, sayyidina Abu Bakar Ash Shiddiq, sayyidina ‘BinBin Khotthob, sayyidina
‘Ustman bin ‘Affan, sayyidina ‘Ali Bin Abi Tholibsayyidina Hasan dan sayyidina
Husain, Mbah Penjalu, Wali Songo, asy Syekh AbdatliQal jaelani, asy Syekh
Abdur Rozagq, asy Syekh Abdussalam, asy Syekh Adlad asy Syadzily, tambahan
beberapa ulama atau kyainas sholihin asy Syekh Sholachuddin bin Abdul Djalil
Mustagim, asy Syekh Abdul Djalil bin Mustagim, aSyekh Mustagim bin Husain,
kedua orang tua, kemudian secara jamak ditujukpadanabi Adam dan ibu Hawa,

para nabi darrosul, parasyuhada’ sholihin auliya’il ‘arifin, ‘ulama’il ‘amilin,

2 |bid
* Ibid



malaikatil mugorrobin semua orang mu’'min laki-laki dan perempuan, searaag
Islam laki-laki dan perempuan, dan yang terakhiujdkan kepadanabiyyulloh

Khidir, ‘alaihissalam

Selanjutnya, membaadatighfar 100 kali, sholawat (ada juga yang menyebut
sholawat kawamjl 100 kali, dzikirnafi istbat100 kali yang diawali dengan dzikir 3
kali secara perlahan-lahan, kemudian memlaaalaaha illal-Looh Mukhammadur
rosululloh sholallohu ‘alaihi wa sallam, al Fatikhadan diakhiri dengan membaca
do’a. Doa yang dibaca, bisa dtewassulatau doa apa saja yang sesuai dengan

tuntunan syariat.
7. Aktivitas Khusus

Setiap pribadi murid atasalik pondokPETA dianjurkan agar senantiasa
menjaga kesucian lahir-batin, yaitu dengan canmugawamakan (melanggengkan)
wudlu. Di lingkungan pondok PETA hal tersebut hiadisebut sebagai “batal
wudlu”. Maksudnya, setiap batal segera cepat-cbpawudlu. Selain itu, mereka
juga dianjurkan agar selalu membunyikan ALLAH..., AAH..., di dalam hati,
kapan pun dan dimana pun mereka berada. Dua ajararaitu “batal wudlu” dan
“hati bunyi ALLAH, ALLAH” adalah merupakan “jurusasar” di pondok PETA,
Tulungagung. Kedua hal itu sudah diajarkan sejak $yekh Mustagim merintis

pendirian pondok PETA, sekitar tahun 1930-an.

> |bid



Selain berusaha semaksimal mungkin menjalankamakégfurus ampuh”
tersebut, para murishlik pondok PETA juga ditekankan untuk selalu mengkamal

wirid yang diterima dari pondok PETA.

Bagi seseorang yang ingin mengamalkahoriqgoh mu’tabaroh biasanya
tidak langsung diberi ijazaAurod Mereka, pada umumnya, disuruh agar terlebih
dahulu mengamalkan aurod atau hizib-hizib terteAtwrod-auroditu diamalkan
dengan maksud selain sebagai dasar dan pondasi oetouju amaliyatthoriqot,
juga sebagai “pasukan” untuk mengawal perjalandrarmu seorangsalik dalam

menuju ke hadirat ALLAH SWT dari gangguan dan mg@n nafsu dan iblf€.

Aurod mu’tabarohjugaaurod-aurodlain yang diijazahkan di pondok PETA,
biyasanya diiringi dengan mengerjakan puasa ayadhoh Puasa yang dilakukan
untuk riyadhoh aurod mu’tabarolselama 41 (empat puluh satu) hari. Seyogyanya
puasa itu dilaksanakan di pondok PETA, atau bigszbdt sebagauluk selama 41
hari secara terus menerus. Namun, apabila haliiasakan terlalu berat bagi si
murid, karena harus melaksanakan kewajiban-kewajye yang lain, maka puasa
itu pun bisa dilaksanakan di rumah. Bahkan, kareslaijaksanaan gurmursyid
jualah, puasa itu tidak harus dilakukan secarastarenerusSalik diberi keringanan
untuk “mencicil’, yaitu dengan kelipatan per 10 ihatau per 20 hari. Tetapi,
walaupun begitu, tetap dianjurkan, paling tidalased 11 atau 21 hari yang terakhir,

dilaksanakan di pondok PETA.

'® Observasi dan wawancara dengan salik di Pondok PETA Tulungagung. 05 Maret 2010. 20.00



Pada waktu mengerjakan puasa, selama itu pulasabk diwajibkan
menyertainya dengan membaaarod minimal setiap selesai sholat lima waktu.
Akan lebih baik lagi bila ditambah dengan membaaasstelatsholat-sholat sunnat
sepertisholat Dhuhadi pagi hari darsholat TahajjudatauHajat di malam hari.
Selain itu, juga diusahakan untuk menghindari makamlan minuman yang
mengandung unsur hewani, seperti: daging, ikany, $tesi, krupuk udang, dan lain-

lain.’
B. HASIL OBSERVASI, WAWANCARA DAN DOKUMENTASI.

Pondok PETA Pesulukan Thoriqot Agung merupakduae pondoksuluk
beberapathoriqot yang agung vyaitu Thorigoh Qodiriyah wa Nagsabandiyah,
Thorigoh Nagsabandiyah, dan Thoriqoh syadziliyBlipondok PETA ini terkenal
dengan dzikirsirrinya dan ciri khas model dakwahursyidhya bil khaal yakni
dengan contoh dan perbuatan langsung dan banyak didwti oleh murid-murid

atausalik-salik

Ketika peneliti memasuki pondok PETA dengan suasesligiusitasnya,
banyak kami temuai fenomena-fenomena keistimewakandajaran ataupun slogan-
slogan yang dapat di amati. Adapun contohnya adsdbhgaimana berikut: terlihat
deretan sandal dan sepatu di depan ruangan teaggéhspintu masuk yang tersusun
terbalik, agar memudahkan paaik-salikdan tamu di pondok PETA tersebut, yang

terdapat tulisan jelas terpampang di dinding dedtatu masuk musholla. Adapun

Y Ibid



slogan-slogan tersebut bertuliskan : “YEN KEPINGNDTO ATI TOTONEN...
SANDAL, BAQIYAK, SEPATUMU DISIK. IKI CONTONE !” Kemudian
terdapat tulisan lagi yang terpampang jelas ; “YHMEPINGIN RERESIK
ATI, RESIKONO... PANGGONAN BUSONO, TINDAK TANDUK, LAN

PANGUCAPMU !.”

Adapun beberapa keterangan pengurus tentang agady@arkan dipondok
PETA vyaitu tentang kesadaran diri yang kesemuangmrlan baik secara lisan
tentang ajaran-ajaran dan tatacara dalam bertafsquinformasi dari slogan-slogan
dan tulisan-tulisan yang ada di dinding pondok.g8ieslogan yang ada adalah

sebagai berikut;

ADA CINTA KEPADA ALLOH &

AMPING MENGERTI HAKNYA ¢
AMBA & HAKNYA TERHADAP SES

Gambar foto 09



INGATLAH BAHWA PARA KEKASIH 7
TAK PERNAH MERASA CEMAS DAN MEREKA TII

v e
HAI MA L/ APA YANG MENGGC
UNTUK DURHAKAY DA TUHANMU YANG M

Gambar foto 10

Gambar foto 11



Gambar foto 12

Sebenarnya wawancara awal kepada pengurus porteloR Fulungagung
telah dilakukan peneliti empat bulan sebelum pé&nelenyerahkan surat ijin dari
Program Studi, tepatnya pada tanggal 20 Novembebe&ember, 20 Februari, dan
05 Maret, untuk memperoleh kejelasan tentang ibasawuf dan korelasinya dalam
psikologi. Secara kias pun pengurus telah memberikia untuk melakukan
penelitian. Secara formalitas peneliti menemui pemg pondok pada tanggal 08
April 2011, dan menyatakan keinginan untuk melakuganelitian di pondok PETA
Tulungagung. Oleh pengurus pondok, peneliti dimimtduk meminta ijin kepada
pengasuh pondok melalui seksi religi. Satu bulamugdian, peneliti menyerahkan

surat ijin penelitian dari Program Studi Psikologitanggal 05 April kepada seksi



religi pada tanggal 08 April 2011. Jawaban berugada tangan sebagai tanda
menyetujui penelitian yang akan dilakukan pignediterima oleh peneliti dua
hari kemudian, tertanggal 10 April 2011. Peneliii@irsecara resmi berlangsung dari
tanggal 20 November 2010 sampai dengan tanggal p@l 2011. Selama
mengadakan pengamatan, peneliti memperoleh bamtamrinforman kunci, yaitu
Saudara Jumal yang memberikan petunjuk mengegatke sehari-hari parsalik
pondok PETA Tulungagung. Mengenai materi pembedajaéimu thoriqoh, peneliti
memperoleh informasi dari Syekh Sholachuddin sef@ngasuh sekaligusursyid
pondok PETA. Sebag#eypersonSyekh Sholachuddin menunjuk salah ssailik
yang dianggap mampu mewakili pokok permasalahaelipi@n sebagai responden
dengan merujuk pada pedonmraanagibyang ada. Responden merupakan salah satu
salik yang telah mendapat ijazah sebadzlifah. Responden merupakan individu
yang komunikatif dan responsif. Informan bersikapbtika dalam memberikan
segala informasi yang dibutuhkan peneliti, memudahkagi tercapainya maksud
dan tujuan diadakannya penelitian.

Kepada responden, peneliti menyatakan maksud gizantupenelitian adalah
dalam rangka menyelesaikan skripsi dan untuk kepgant keilmuan, sedangkan
motivasi peneliti adalah untuk mencari rumusaarub mengenai manusia yang
selama ini belum tersentuh oleh dunia psikologi.

Peneliti menjelaskan kepada subjek tentang jamkenahasiaan identitas

subjek dengan cara tidak mencantumkan identitashigeenanya dalam penulisan



laporan penelitian nama subjek hanya ditulis denigésial, sehingga responden
tidak merasa ditelanjangi karena terbukanya “rah@®rjalanan spiritulanya.

Di akhir pertemuan peneliti memberikan kesempatepalla subjek untuk
mendiskusikan kembali hasil wawancara dan tulisameliti. Peneliti juga
memberikan kesempatan kepada subjek untuk membekideeksi dan tambahan
atas tulisan tersebut.

Peneliti sengaja tidak memberitahukan kepada sutgetang honorarium
atau kompensasi yang akan diterima subjek di aklrtemuan. Wawancara
dilakukan sebanyak enam kali dengan lama perterantara 30 sampai dengan 60
menit. Pertemuan pertama di musholla yang selaygutliruang pengurus pondok
PETA™

Masih merasa kurang dengan hadirnya satu infornpaneliti mencoba
mencari informan lain dengan cara bertanya kepaftaman pertama. Terhadap
informan kedua, peneliti merasa kesulitan karenforiman kedua mengalami
blocking ketika wawancara. Peneliti merasakan adanya sikgémsif dari informan
kedua. Peneliti merasa banyak informasi yang diseryikan oleh informan kedua.
Informan ketiga, peneliti tidak mendapatkan baniydérmasi karena beberapa salik
cenderung takut untuk menyampaikan dan mengarabgan menemui pengurus
pondok selakikholifah

Kedatangan peneliti diterima baik oleh paaik thorigoh karena peneliti

telah berhasil menjalin hubungan baik dengan kotasnpondok PETA, sebelum

'® Observasi dan wawancara dengan salik dan pengurus Pondok PETA Tulungagung. 08-10 April 2011



peneliti menyatakan keinginan untuk melakukan pgael melalui surat ijin,

sehingga peneliti tidak memiliki hambatan yang Hker&etika mengadakan

pengamatan terhadap subjek, informan, dan lingkungandok PETA, karena hanya
individu-individu yang bersangkutan yang mengetamaksud dan tujuan peneliti.
Langkah awal, peneliti mengadakan pengamatan tephlomunitas, terutama pola
hidup dan falsafah hidup yang dimiliki sebelum pa#hirnya peneliti memfokuskan
pada permasalahan yang lebih sempit, yaitu mengeoseés perjalanan spiritualnya.

Kegiatan rutin pondok PETA yang dilakukan setiaplaboya adalah
tawajjah, haul, dan inabaljang biasa dilakukan dioudhoh. Menurut Saudara
Jumal, pengajiartawajjah, haul, dan inabahadalahjama’ah (dilakukan secara
bersama-sama).

Tawajjahdiawali dengan bacadrasmallahdan al-fatekhahyang ditujukan
kepadarasul, aulia, umat muslim pada umunya, dan pasalik yang sedang
mempunyai hajat (keinginan). Setelah itumursyid akan membacakan riwayat
kethorigohannyaPada pembacaan riwayat ini akan diketahui asdlilosu tasawuf
didapat. Kesempatatawajjah juga digunakan olelmursyid untuk memberikan
pelajaran tasawuf secara teori.Salik diberi kesempatan luas untuk mengajukan
pertanyaan mengendasawuf dan hambatan-hambatan yang dihadapi. Setelah
pemberian pelajaran secara teori selesayajjah memasuki acara inti, yaitu
pembacaanaurad syadziliyah qodiriyyah wa nagsabandiyyah(lembaran yang

berisi amalan yang wajib dibaca setelah sholatimal lima kali dalam satu hari)



secara bersama-satdatuk aurod Qodiriyah wa Nagsabandiyatibaca setelah
sholat 5 waktu.

Pada saat memasuki acara inti ini, nuansa khusglatusmeliputi mimbar
roudhoh Isak tangis penyesalan karena sadar akan kesdfaksalahan yang
diperbuatnya selama ini dan isak tangis hamenrka kasih sayang yang diberikan
oleh Allah meliputi para hadirin. Bahkan beberapa diantara gatik ada yang
berteriaksambil menyebut nan#dlah, seolah tanpa bisa dikendalikan. Pengajian
tawajjah kemudian ditutup dengan do’énabah Pesertainabah biasanya tidak
sebanyak pesertawajjah, namun jumlah peserta tidak mempengakékhusyukan
salikuntuk menghadapllah. Membaca surataa siinsebanyak tujuh kali merupakan
bacaan yang selalu dibaca di adaedbah.

Kegiatan lainnya, bersifat individual sepekhalwah, safar, dan uzlah.
Khusus untuk kegiatan yang bersifat individual, oreh keteranganSyekh
Sholachuddintidak dapat dipastikan lama dan mulainya kegiatéadi bersifat
insidentil tergantung kepadhisyaroh(isyarat) yang datang kepasalik atasridha
Allah. Cara melakukan kegiatan pun antara ssdlik dengan lainnya berbeda
tergantung pada kondisi psikologis masing-massajik. Semakin meningkat
kadar keimanan seorasglik akan semakin sering melakuksuiuk®®
1. Falsafah Hidup

Persamaan tujuan merupakan salah satu faktor kengukemunculan

falsafah hidup suatu komunitas. Ada berbagai tujuzalatarbelakangi individu
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dalam belajar ilmuthoriqoh. Beberapa diantaranya mempunyai tujuan supaya
bisa memperoleh rezeki yang lebih banyak, segermpamleh kekuasaan dan
penghormatan. Namun diantara banyak tujuan, tetdsgi@ tujuan yang membantu
mempercepat penyerapan iltforiqoh, yaitu mencari jalan menujilah.

Berdasarkan persamaan tujuan mencari jalan memljah, tercipta
beberapa falsafainidup, diantaranya falsafah mayat hidup. Maksud dari ahay
hidup adalah menundukkan ego untuk melanggengkhadk@anruh. Jadi individu
hidup di dalam kematian sang ego. Falsafah nfagap tercipta karena komunitas
Pondok PETA meyakini bahwa ego adalah penghalatayaamanusia daAllah,
dan penghalang hanya bisa dihancurkan dengan ditkad (fana). Komunitas
PETA meyakini bahwa dengan mengedepankan ksiakthambaan (obedience =
pasrah dalam penegertian mengabdi) akan melulubkitath, sehingga Allah
memberikanridhanya untuk memperkenalkan sifat-sifétlah kepada individu
dengan kualitasbedience

Peneliti pernah mendengar salah ssdilik berkata:“Sing jenenge mayit,
ngerti dhewe tho! yen dibuang ning laut opo areplaggan? (yang namanya mayat,
tahu sendiri kan! Kalau dibuang ke laut, apa akaslawan?)” kepada salah satu
temannya yang terlihat emosi karena sedang menghadaalah keluarga.

Berdasarkan pengamatan peneliti, dibalik falsafayan hidup terkandung
beberapa nilai. Pertama, nilaitaevadhuan (obedience : tunduk, patuh, mengabdikan
diri kepadaAllah). Nilai ketawadhwan tercermin dari sikap mematuhi perintah senior,

mursyid, dan Allah secara langsung, tanpa banyak pertimbangan, yangnge



dijalankan. Ndak usah dipikir, yang penting dilakoni. Aragnik yo kudu dipikir
tabrakane barang, ning ora terus mikir tabrakanekhpiknike yo kudhu mbok pikir.
Mikir tabrakane thok, kapan mangkate? (tidak usgbikét, yang penting dijalani.
Mau dipikirkan terus menerus. Jika yang difikirkhanya soal kecelakaan, kapan
berangkat piknik?)” begitu kata salah satialik senior, memberikan nasehat kepada
salik yunior yang sedang kebingungan di dalam mengamégukisan dalam
permasalahan hidup yang sedang dihatfapi.

Kedua,istiqgomah(ketatagan dan konsistensi) adalah sikap usemhantiasa
konsisten menjalankan hasil keputusan yanghtaliambil, konsisten terhadap
jalan hidup yang ditempuh, dan konsisten dalamjat@nkan niat dengan penuh
kesabaran. Tidak bisa tidak, dalam menjalankanidkelan, individu salik akan
berhadapan dengan hambatan dan tantangan kek&a menjalankan niatnya.
Ketika dihadapkan pada tantangan, bisa jadi indivghlik akan mengalami
keraguan untuk memilih mengurungkan niatnya, a¢dap menjalankan niatnya,
dan melalui hambatan dan tantangan dengan s8bhk yang memilikiistigomah
akan memilih alternatif kedua.

Ketiga, qonaah (self acceptangeadalah sikap untuk senantiasa menerima
situasi dan kondisi yang secara langsung ataumlak iangsung terjadi pada diri
sendiri dengan penuh kesabaran dan ketulusan Katika salik membiasakan
diri hidup dengan sikap menerima diri, secara tidakgsung salik telah

menginternalisasikan sikap hidup sederhana karsslék terkondisikan untuk
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hidup apa adanya. Jadi di dalam menjalankan fdisafayat hidupSalik secara
tidak langsung sedang membiasakan diri datakholli dan tahallhya. Secara
bersamaarsalik belajar mengendalikan sifat-sifat yang buruk daemiiasakan
diri menjalankan sifat-sifat yang baik.

Mengendalikan sifat-sifat buruk dan membiasahn menjalankan sifat-
sifat yang baik, tidak akan berhasil tanpa didampizikir. Salah satu manifestasi
dari internalisasi nilai-nilai “ingat” ini dapat Idiat dari slogan-slogan Pondok.
Berdirinya bangunan di pondok PETA selalu teraveddih do’'a, sedangkamdo’a
merupakan salah satu cara untuk “ingat” kepaltiezh. Dengan “ingat,”salik akan
terkondisikan untuk bersikap mawas diri dan instkgp diri.

Melalui media slogan yang tertulis ini tersimppembelajaran damursyid
kepadasalik. “Banyak materi yang bisa dipelajari dalam thorigotigak usah jauh-
jauh, apa yang ada di dekat kita aja, bisa dijadikpelajaran thorigoh, misalnya
kehadiran Pondok PETA inibegitu jawabanMursyid ketika menjawab pertanyaan
peneliti mengenai konstruksi bangunan serta bphestbbgan atau tulisan yang ada
di pondok PETA.

Setiap makna yang terkandung dalam tulisan slolgmas merupakan
internalisasi nilai-nilai pembelajaran ilmuhorigoh yang menurut penulis
dapat dijadikan materi untuk direnungkan dartafdkkuri untuk kemudian
diinternalisasikan sebagai sikap hidup. Dani daskian banyak falsafah hidup
yang melatar belakangi sikap dan perilaku komuniRETA tidak  akan

bermanfaat tanpa hadirngdab(kesopanan).



Berdasarkan keterangan pengurus pondok PETA akantingeya
mentransformasi kesadaran dalam aktivitas bertafgémng peneliti tangkap adalah:
“jika ditanya dari mana kita berasal? Maka kita beahdari ayah dan ibu, kemudian
darimana ayah dan ibu dilahirkan dari kakek dan elenkemudian dari kakeknya
dan neneknya lalu dari kakeknya kakek dan nenekegak dan begitu seterusnya...
yang berakhir dari Nabi Adam as, kemudian darim&aam diciptakan oleh Allah?
Dari tanahlah beliau diciptakan. Jadi kita semuactpta dari tanah dan akan
kembali ke tanah... kenapa kita bisa sombong danabegdyga,? Sedangkan kita
telah tahu bahwa kita diciptakan tak lain hanyauknberibadah. Ingatlah 34 kali
kita bersujud dalam 1hari adalah agar kita selalgat dan sadar bahwa kita
berasal dari tanah dan akan kembali ke tanah.Usi&anlah hitungan umur tetapi
hitungan ibadah, hitungan kebaikan, dan hitunganalbma’ruf wan nahyu ‘anil
munkar. Wallahu a'lam bisshowdbh!. Disinilah peneliti mampu memahami
bagaimana proses dalam tafakur.

Metamorfosis yang dialami responden yang lain temtdatar belakang
perjalanan sepiritual merupakan proses perjala@aincdra berfikir skeptis menjadi
keimanan. Reponden menganggap bahwa cerita damalsdgasul, jauh dari
jangkauan fikiran. Anggapan responden mengendiacdan sejaratRasul pada
akhirnya membawa responden kepada sikap ingin taeljngga responden
memulai perjalanan metamorfosisnya, sehingga responmenjadi mengenal

dan meyakini bahwa kebenaraltah (ma’rifat) itu memang ada

> Wawancara dengan Pengurus Pondok PETA 08 April 2011. 20.00.



Faktor pendukung terjadinya metamorfosis patla responden adalah
dzikir dantafakkur. Dzikirmempunyai fungsi membersihkgalbu dari sifat-sifat
negatif (tidak mendatangkan manfaafgfakkur membantu responden di dalam
menginternalisasikan nilai-nilai positif ke dalamgalby, sehingga superego
memperoleh pencerahan daliah.

2. Wejangan Dasar

a. Ketagwaan terhadap Allah SWT lahir dan batin, yangujudkan dengan
jalan bersikap wara' dan Istigamah dalam menjalapksintah Allah SWT.

b. Konsisten mengikuti Sunnah Rasul, baik dalam ucapanpun perbuatan,
yang direalisasikan dengan selalau bersikap waspadabertingkah laku
yang luhur.

c. Berpaling (hatinya) dari makhluk, baik dalam pema@n maupun penolakan,
dengan berlaku sadar dan berserah diri kepada BNdh (Tawakka).

d. Ridho kepada Allah SWT, baik dalam kecukupan maupkurangan, yang
diwujudkan dengan menerima apa adanygang'altitidak rakus) dan
menyerah.

e. Kembali kepada Allah SWT, baik dalam keadaan sermaagpun dalam
keadaan susah, yang diwujudkan dengan jalan barsyd&lam keadaan

senang dan berlindung kepada-Nya dalam keadaan.Susa

> Wawancara dengan pengurus Pondok PETA 09 april 2011. 15.00



Kelima sendi tersebut juga tegak diatas lima sbadkut:
a. Semangat yang tinggi, yang mengangkat seorang h&egzala derajat yang
tinggi.
b. Berhati-hati dengan yang haram, yang membuatnyatdapraih penjagaan

Allah atas kehormatannya.

c. Berlaku benar/baik dalam berkhidmat sebagai harpéag memastikannya
kepada pencapaian tujuan kebesaran-Nya/kemuliaan-Ny

d. Melaksanakan tugas dan kewajiban, yang menyampajkankepada
kebahagiaan hidupnya.

e. Menghargai (menjunjung tinggi) nikmat, yang memhyat selalu meraih
tambahan nikmat yang lebih be&ar.

Selain itu tidak peduli sesuatu yang bakal terjadierenungkan segala
kemungkinan dan akibat yang mungkin terjadi padessangang akan datang)
merupakan salah satu pandangharigat ini, yang kemudian diperdalam dan
diperkokoh oleh Ibn Atha'illah menjadi doktrintamanya. Karena menurutnya,
jelas hal ini merupakan hak prerogratif Allahpadyang harus dilakukan manusia
adalah hendaknya ia menunaikan tugas dan kewajybayang bisa dilakukan pada
masa sekarang dan hendaknya manusia tidak tekasibwoleh masa depan yang

akan menghalanginya untuk berbuat poéttif.

2 Ibid
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A. Pemaparan Data Pendlitian

1. Rumusan 1 : Kondisi transformasi kesadaranattivitas tafakursalik thoriqoh

mu’tabaroh

Pertanyaan

1. Apa yang dirasakan dalam perubahan fungsi pilsiadik ketika melakukasuluk

dan aktivitas tafakur?

2. Bagaimana perubahan dalam suasana hati yarsgkiraolelsalik?

3. Perubahan apa yang dirasakalik dalam persepsi atau cara memandang sesuatu?
4. Bagaimana kondisi perubahan dalam kesadarasadik?

5. Apa yang dirasakan oleh salik dalam perubahangualan waktu?

6. Bagaimana perubahan perilaku dalam transforrkesadaran dirisalik dalam

melakukan aktivitas tafakur danluk?

R1: * Begitu anda mengubah diri anda maka realitenda akan berubah.
1. Dengan bertafakur kami sebagalik merasakan lebih dari sekedar berpikir
biasa tafkir) yang hanya berobjek pada masalah-masalah dumipa ta

dilandasi rasa keimanan yang mendalam.



2. Ketika kami bertafakur maka kami akan mampuemati realitas dunia
menuju akhirat, dari ciptaan menuju Sang Peagcigang pada akhirnya
menghasilkan suatu hikmah yang sangat berharggadgmenuh ktenangan

hati, sabarikhlas, dantawakkat.?®

R2: “3. Melalui tafakur, kami sebagaalik mampu memahami makna di balik
peristiwva. Yaitu munculnya kemampuan yang kami kasasebagai salik
dalam memahami makna di balik peristiwa lahiriatenghn istilah “akal
spiritual” yang merupakan realisasi tertinggi bdgimi penempuh jalan
tasawuf, yaitu suatu tahapan dalam meditasi ataenpegan dimana kami

dapat menemukan pemahaman mengenai makna diatiknkena fisik.

4. Dalam tasawufsalik perlu melibatkan pandangan serta pendengaran batin
dari jiwa ketika menggunakan sensasi dan psensga, sehingga mampu
menangkap inti dari hikmah yang ada dalam sem&igaya tersebut perlu
dilatih dengarriyadloh sulukatau laku dan sikap sehingga kesadaran jiwa
meningkat.Suluk merupakan pelatihan jiwa karena makna dibsaliluk itu

disadari keutamaannya dan dilaksanakan oleh '€3lik.

R3: “5. Dalam bertafakur kita melakukan aktifitagrpikir yang bebas tidak
terbatas dalam ruang dan waktu. Sehingga mempep®elgetahuan dari

Allah Ta’ala, kesucian hati yang juga menjadi pusat kesadararalmla

> Wawancara dengan Pengurus dan salik Pondok PETA 08-10 April 2011.
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memiliki kemampuan membedakan yang baik dan bserka mendorong
manusia memilih hal yang baik dan meninggalkan yamgk. Hati memiliki

kemampuan untuk memberikan jawaban ketika sesgtramus memutuskan
sesuatu yang sangat penting. Kondisi tersebut mengaenbaran tentang
kondisi salik yang mampu mengevaluasi serta malvagetika dihadapkan

pada situasi yang dapat mendorongnya ke dalam tdednoir

6. Adalah suatu proses perubahan perilaku ataagirgeseorang berdasarkan

praktek atau pengalaman tertentu. Penyebab penulpehidakusalik adalah;

a. Adanya usaha yang disengaja untuk memecahkaalahatalam tafakur

b. Adanya pengalaman dan latihan dalam pemecahaanlahasebagai hasil

tafakur

c. Adanya kecakapan baru dalam pemecahan masalagesdasil tafakur

Kondisi transformasi Kesadaran diri dapat diketegaielah rentetan perilaku
sulukdan sikapsalik dalam ajaran Pondok PETA,; 1) Melanggengkan wudhu,
2) Ucapkan “ALLAH, ALLAH, ALLAH” di dalam hati, 3)Kurangi tidur atau
biasakarmelek 4) Diam itu emas, 5) Menyendiri ataalah 6) Sopan santun

danandap ashar7) Biasakan ucapanmu sama dengan kehendak ha&)mu,



Tidak ada penyesalan, 9) Tidak merasa takut dasebt#r hati, 10) Belajar

menata hati, 11lstiqomati®’

2. Rumusan 2 : Problem transformasi kesadararekiivitas tafakursalik thorigoh

mu’tabaroh

Pertanyaan

1. Apa saja problem yang dirasakan adahk dalam melakukan aktivitas tafakur dan

suluk?

2. Bagaimana proses mengatasi berbagai macam prdbl&ait kegelisahan yang

melatarbelakangalik dalam melakukasulukdan aktivitas tafakurnya?

3. Bagaimana upayaalik dalam mengatasi problem ketika melakukan aktivitas

tafakur darsululk?

R1: “ Karena dibatinmu ada masalah, maka banyakalah mendatangimu.
Bukan karena ada masalah yang mendatangi lalunbatoermasalah. Karena
kamu bahagia, maka hidupmu menjadi nikmat. Bukamera kamu

mendapatkan nikmat lalau kamu bahagia.

1. Salik termotivasi oleh perasaan gelisah; gelisah karege mendapat

kejelasan tentang ilmu tasawuf, gelisah karenaninggnemukan “jalan” yang

7 Ibid



diridhai (dikehendaki untuk kebaikan pribadi indiwiitu sendiri) Allah, dan
gelisah karena mendapatkan masalah keduniawianindan segera keluar

dari masalah yang dihadapi.

Kebanyakan manusia sangat ingin untuk dapat tesbelaa ikatan fisik
namun kesalahan dalam membebaskan diri tersebgtademelawan atau
menahan sehingga yang terjadi bukannya ketentramaah menjadikan
keadaan tersebut masuk ke alam bawah sadar damdnganyakit yang

berdampak dalam kehidupan kesehariannf/a.”

R2: *“2. Dalam kesadaran diri, salik dihadapkadapdua sisi yang saling bertolak
belakang, yakni mengenal kekuatan yang dimiliki deangetahui kelemahan
yang ada pada diri. Di antara keduanya terdapdt siaergi, yang apabila
suatu pribadi dapat menggunakannya secara proabsian optimal, maka

puncak keberhasilan pribadi akan mungkin dapatdica

Kesadaran itu didapat melalui proses transformasiydng menyebabkan
salik dapat memantulkan seluruh kehendak Allah SWT sanjpah
melampaui kemampuan fisiknya. Dan jika salik telaBnemukan bahwa

sesungguhnya yang berada dalam dirinya adalah #ekexlah SWT.?°

R3: “ 3. Konsentrasi pikiran yang disertai penggin secara terus-menerus

terhadap satu makna keimanan atau gambaran piknemiliki pengaruh
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besar terhadap salik yang melakukan tafakur. Secdsgaya akan
memperoleh satu gambaran yang lebih dalam ataalmeman-pemahaman
baru dari objek tafakur atau meditasi itu. Yang Wdian akan beranjak ke
satu cakrawala yang lebih tinggi, berupa makna-makian gambaran-
gambaran yang mustahil diperoleh sebelumnya akibi@itas hidup dan
kebiasaan yang telah menumpulkan sensivitas peraBaai sini munculnya
penamaarta’ammul irtiga’i (kontemplasi yang sifatnya meninggikan) yang

mempengaruhi transformasi kesadaran diri dalamvitdditafakur.

Kesadaran itu didapat melalui proses transformasiydng menyebabkan
seseorang dapat memantulkan seluruh kehendak Adampai jauh
melampaui kemampuan fisiknya. Dan jika seseoraad taenemukan bahwa
sesungguhnya yang berada dalam dirinya adalah #akeAllah belaka

(proses imanensi iradah atau kehendak Allah dalajn d

Mentransformasi kesadaran akan segenap kekuraegpaga makhluk akan
memunculkan kesadaran akan asal usul dan tujuap hiinusia, yaitu Allah
(Innanillahi wa inna illaihi rojiuun= semuanya berasal dari Allah dan akan
kembali kepada Allah). sehingga apapun yang tegada dirinya; susah
senang, bahagia-duka adalah sesuatu yang harusmditsebagai suatu
kebaikan. Penerimaan diri inilah yang membuat mandsrhindar dari

konflik yang dapat membuat kegelisahan hidup diaasst



Melakukan dzikir akan membawa dampak relaksasi ldganangan bagi
mereka yang melakukannya. Hal tersebut sebagaingang dialami oleh
salik. Setelah dzikir secara berkesinambungan idtensif, responden pada
umumnya merasa lebih tenang, lebih mudah tidur menghayati makna

kehidupan.

Sehinggasalik menjadi individu dengan penuh kesadaran berniatcare
pengetahuan dan petunjuk dalam melakukan segald #@adah, dan
menanamkan beberapa sarana ke dalam hatinya, isépsih sayang,
membiasakan rasa syukur, menghormati kedua o@ngénantiasa menjaga
tali silaturahmi, menguasai terhadap hal-hal yarengakibatkan dampak
negatif pada dirinya, selalu dalam keadaan beidadan menggantungkan
segalanya kepada Allah, senantiasa berjalan dimdajari’at, dan senantiasa

memohon dalam kondisi apapun.”

3. Rumusan 3 : Faktor-faktor psikologis yang mengpeuhi transformasi kesadaran

diri aktivitas tafakuisalik thorigoh mu’tabaroh

Pertanyaan

1. Apa saja faktor psikologis internal yang mem@enobi proses transformasi

kesadaran diri aktivitas tafaksalik?



2. Apa saja faktor psikologis eksternal yang mergpewhi proses transformasi

kesadaran diri aktivitas tafaksalik?

R1:

R2:

“ Tindakan manusia itu erat kaitannya dengagebmnana manusia itu menilai
dirinya. 1. Tafakur dapat menggerakkan seluruhvaéi pengetahuan

individu, baik yang internal maupun eksternal.

Menemukan sisi-sisi positif yang ada di dalam d¢lu menggunakannya

untuk mencapai tujuan tertentu. Sisi-sisi positifisa berbentuk, antara lain:
a. Bakat/keungggulan alamiah yang dimiliki

b. liImu pengetahuan/pengalaman yang dimiliki

c. Sifat-sifat positif yang dimiliki

d. Nilai-nilai positif yang dimiliki

e. Resource tertentu yang dimiliki:

1). lingkungan, fasilitas dan dukungan keluarga
2). interaksi sosial yang bail®’

“2. Salik yang bertafakur akan mengambil manfaat dari pemganh-
pengalaman masa lalunya, kemudian dengan persapsirakan mengaitkan

semua pengalaman dengan makhluk-makhluk yang megk tafakurnya.

* Ibid



Seluruh dinamika tersebut baik internal dan eksteyang mempengaruhi
terjadi diliputi emosi sebagai hamba Tuhan. Sel@erfungsi untuk
mendorong timbulnya hasil positif berupa perilalariaku terpuiji,
mendukung bahwa tafakur merupakan ibadah yang mammgmingkatkan

kualitas diri bila ditransendensikan kepada Allh.”

R3 : “Dalam proses tafakur seorargplik akan memanfaatkan pengalaman-
pengalaman lamanya dan menghubungkannya dengagpgieng terhadap
segala ciptaan yang sedang ia renungkan, melatogan bahasa yang ia
digunakan. Dia menghubungkan persepsi yang didg@atlari tafakurnya itu
dengan gambaran lamanya, sekaligus sebagai bahak omendapatkan
kemungkinan positif untuk hidup di kemudian harenfia ini berproses
dengan penuh cinta, rasa takut, dan tanggungjaveglada Allah SWT.
Dalam interaksi salik diharuskan merumuskan baikaise vertikal dan
horisontal yaituhablumminallah dan hablumminannasdengan lingkungan
dalam suluk. Sehingga lingkungan dan interaksi asosiapat menjadi

pendukung salik dalam suluknyZt.”

4. Rumusan 4 : Dinamika psikologis transformasiaklesan diri aktivitas tafakur

salik thorigoh mu’tabaroh

Pertanyaan

* Ibid
*2 bid



1. Bagaimana proses dinamika psikologis transfarnkasadaran diri aktivitas

tafakursalik?

2. Apa saja level-level dalam transformasi kesaddna aktivitas tafakusalik?

3. Bagaimana proses tafakur dan kegiatan jiwa dg@mbahan yang dirasakan dan

dialami olehsalik?

4. Apa saja bentuk berpikir dalam tafakatik sehingga mampu mentransformasikan

kesadaran diri?

5. Apa sajakah tingkat berpikir dalam tafakwalik sehingga mampu

mentransformasikan diri?

6. Apa saja urgensi dalam tafakur terkait prese dalamsuluk?

7. Apa saja sisi-sisi yang muncul dalam tafakur?

8. Bagaimana proses tahapan dalam dalam tafakur?

9. Apa saja dimensi-dimensi tafakur?

R1: “Perubahan adalah hasil akhir dari pembelajaparubahan melibatkan tiga
langkah. Pertama, ketidakpuasan. Kedua keputudak barubah dan ketiga,

kesadaran untuk mengabdikan diri pada proses pédkagan.

1. Bagi kalangan Sufi ‘penyembuhan’ merupakan ssédh pengejawantahan

diri dalam rangka melaksanakarahmatan lil ‘alaminl. Dalam menyalurkan



daya penyembuhan, mereka tidak terikat oleh sisttan metodologi yang
sama. Karena masalah teknis mereka dapatkan l@ngafaman unik mereka
masing-masing di dalam proses penemuan diri. Babkang terjadi di luar
rencana dan kesengajaan mereka. Menurut para 8efikian juga
kebanyakan orang beriman, daya-penyembuhan itk wilah. la (healing)
diturunkan ke dunia melalui lorong sebab (kausglitgang bermacam-
macam. Diantaranya adalah Kausalitas Supranatang gikaruniakan Tuhan
bagi kaum Sufi. Untuk mencapai kesadaran yang lebggi yaitu kesadaran
ruh maka sang jiwa harus menyerahkan dirinya (jpaxrkepada Allah dzat
yang maha memiliki. Tidak ada jalan lain untuk negrad kesadaran yang
lebih tinggi selain dengan berserah diri kepadalAllKeadaan berserah diri
ini akan meniadakan sang jiwa atau diri, sehinggsasi yang muncul adalah
AKU tahu bukan dengan egoku, AKU memahami bukargderegoku. Inlah
kesadaran tertinggi yang harus ditapaki oleh setiaplim melalui tuntunan

rasulullah yang dengan rukun islam.

2. Al-nafs al-muthmainnaldicapai seseorang bila hati berisi keimanah.
nafs al-ammaraldicapai seseorang yang didominasi oleh nafsuAiaafs
al-lawwamal terjadi ketika galbu yang masih berimagal, maupunnafs
secara bergantian mendominasi jiwa seseorang. Kesadliri itu disadari

oleh salik dengan munculnya;

a. Adanya usaha yang disengaja untuk memecahkaalahatalam tafakur



b. Adanya pengalaman dan latihan dalam pemecahaalahasebagai hasil

tafakur

c. Adanya kecakapan baru dalam pemecahan masalagesdasil tafakur

3. . Tidak sebagaimana diduga oleh kebanyakan obahgva penguasaan
Kausalitas Supranatural bisa dilatih lewat sepéangiadloh éxercise

seperti penguasaan Kausalitas Magis, atau denghoalseteori lewat

eksperimen-eksperimen pada objek natur sepertiyasagn Kausalitas Logis,
karena fasilitas tersebut merupakan karuitahi kepada hamba-Nya yang
telah jauh menempuh proses pengabdian dengan seggda eksistensialnya.
Proses pengabdian kepada Yang Maha Sempurna mamidikganda ke luar
maupun ke dalam, yang mengisyaratkan telah beuaggya transformasi
kesadaran lewat momen-momen transendensi dan isiaselama dalam

proses tafakusalik.

Untuk masuk ke dalam mekanisme tersebut, kita marhkan empat tahap
transformasi kesadaran dengan berteladan pada ugarah terpuji yaitu
RasulullahSAW. Dua tahap yang pertama bersifat Eksistensialdua tahap

berikutnya bersifat Esensial.

1). Tahap transformasi yang pertama adalah untulicapai kesadaran jagad-
raya yang dengannya kita mendapatkan hak beratengah alam semesta.

Untuk itu kita perlu mengenakan jubah kebesaram yhkenakan oleh setiap



warga alam, yang berupa sifat Ikhlas menjadi daisgndiri dengan segala
muatan (hak) dan beban (kewajiban) yang telah tikam. Jika tidak, kita
akan menjadi sengsara hidup di dalamnya. Langkalama adalah mencari
hingga menemukan identitas diri kita yang palingalfi yaitu sebagai hamba
Allah. Untuk menumbuhkan kesadaran tersebut, kitambutuhkan

penghayatan sebagai hamba yang berupa Shalat.

Setelah sifat ikhlas terkondisi di dalam diri, seamersaksian kita tentang
kenyataan akan sama dengan persaksian setiap alargayang lain, yaitu

jujur (Siddig.

2). Tahap transformasi yang kedua adalah untuk apendkesadaran umat
(sosial), supaya kita mendapatkan hak di tengah atnsmbagai warganya.
Untuk itu kita perlu melakukan kebaktian sosial-Bir) dengan menunaikan
Zakat infag, dan shodagoh Pengamalannya akan mengangkat nilai
keberadaan diri kita di tengah lingkung umat, damgaknya adalah
tumbuhnya kesadaran bahwa semua milik yang adaatamyitipan Allah

(Amanabh.

3). Tahap transformasi yang ketiga adalah untukdaeatkan kemampuan
atau potensi ilahiQodratullah) dengan Bertaqgwa kepadaNya. Untuk itu kita
butuh menunaikan ibadah Puasa. Dengan demikianakia mendapatkan

potensi-ekstra darfRobbul-'alamin sebagaisupporting-poweryang mampu



menguakkan terobosanmékhrojar) buat semua stagnasi. Kebahagiaan
spiritual yang kita rasakan dari perolehan tersefm@&mbuat kita perlu
menyampaikannya kepada pihak lain supaya dapatséaa menghayatinya

(Tabligh).

4). Tahap transformasi keempat adalah untuk merkkaduiradah insaniah
kita di bawahiradah Allah (Iradatullah) dengan menunaikan apapun yang
diperintahkanNya tanpa komentarTagvakka). Meskipun di dalam
menunaikannya kita harus meninggalkan semua yatey dintai, seperti
keluarga, tanah air, segala fungsi dan peran kitengjah lingkungan dengan
ibadah Haji. Lenyapnya kehendaksani di dalam Amr (Perintah) Illahi
mengantarkan kita pada kenyataan baru di dalankith; sehingga apa yang
kita amalkan pasti akan terwujud,karena bukan k#ag melakukannya

melainkan Allah-lah pelakuny&&thonal).

Kesimpulannya, sifat-sifaSiddiq Amanah Tabligh dan Fathonah tidak
hanya wajib bagi Rasul melainkan sifat-sifat yargyus diteladani oleh

pengikutnya.®

R2: “4. Ringkasan proses transformasi kesadaraaldivitas tafakur salik adalah

sebagai berikut:

a. Dimensi Eksistensial:

* Ibid



1) Orientasi PerbuataAfal):

a) Ikhlas - menemukan diri di dalam alam (transendensi)

b) Siddig- menemukan alam di dalam diri (imanensi)

2) Orientasi NamaAsma:

a) Al-Bir - menemukan diri di dalam masyarakat (transenylensi

b) Amanah- menemukan masyarakat di dalam diri (imanensi)

b. Dimensi Esensial:

1) OrientasiSifat

a) Taqwa- menemukan diri di dalagpodratAllah (transendensi)

b) Tabligh- menemukaigodrat Allah di dalam diri (imanensi)

2) OrientasiZat

a) Tawakkal- menemukan diri di dalam iradah Allah (transersilen

b) Fathonah- menemukan iradah Allah di dalam diri (imanensi)

5. Kecerdasan abstrak yang dimiliki sebagai hasijuangan Sufi di dalam
menghayati revolusi diri hingga mencapsaqom WahdalUnity) ditanggapi
oleh Allah dengan mengaruniakan kepadanya sebu&anisene yang lain

(Kausalitas Supranatural), yang dengannya ia dapahggapai magom



Jam’iyah (Universality), sehingga keberadaannya di dunia tidak hanya

bermanfaat bagi diri sendiri, melainkan berguna bamua.

6. Sisi-sisi Tafakur untuk mengambbrah :

a. Sisi pemikiranfikri)

b. Sisi perasaafiathifi)

c. Sisi emosiiffi'ali)

n34

d. Sisi pengetahuaid(aki)

R3: “7.Marhalah(Tahapan) Tafakur

a. Tahap pertamaAs-Syuhudpenyaksian)

Tafakur berawal dengan pengetahuan-pengetahuan digegoleh melalui
persepsi langsung, dengan panca indra. Juga desggantidak langsung

(seperti fenomena berkhayal).

b. Tahap keduaTadzawwudmerasakan, menikmati)

Yaitu bila manusia mencoba mengamati objek tafafatebih jauh dengan
memperhatikan keindahan karakternya, keapikan peaamnya, maupun

kekuatan & keagungannya. Kadang hati bergetar kayen tak peduli apakah

* Ibid



itu hati orang mukmin atau kafir. Rasa takjub akaimdahan dan keagungan
ciptaan Allah maupun perasaan akan kelemahan diaik jiwa yang ada
dalam diri manusia, adalah satu fitrah yang teledndmkan Allah dalam diri

manusia agar ia mau memperhatikan langit dan bumi.

c. Tahap ketiga

Yaitu apabila dengan perasaan diatas, manusia nid@ipi menuju Sang
Khalig, maka ia mendapat tambahan kekhusyukan mengetatl Beserta
seluruh sifat-Nya yang agung. Pada umumnya, oraognmm yang telah
sampai kepada tahapan kedua, pasti akan bergargkrdsegala perasaannya
yang bergelora itu menuju Sang Pencipta dan Penyatog Maha suci. la
juga akan merasakan bahwa disinya hina dan kekuwaapegitu lemah di

hadapan ayat-ayat kauni (alam) yang disaksikannlgngit dan di bumi.

d. Tahap keempat

Yaitu dimana tafakur telah menjadi kebiasaan yaeggakar dalam dirinya.
Sebelumnya, perenungan semacam ini hanya dapato&ep karena adanya
pengalaman-pengalaman yang berkesan dan kejadedtidee unik dari

lingkungannya. Secara bertahap, seiring denganmigkiyaknya waktu yang
ia habiskan dalam merenung, aktivitasnya ini akakimmenguat. Segala

sesuatu yang dulunya tampak biasa, kini berubaljagiesumber kekayaan



baginya dalam berpikir, menghadirkan rasa khusyrkmgkerenungan terhadap

berbagai nikmat Allah.

Saat itu, bila pandangannya jatuh pada satu makimhdka makhluk itu
menjadi petunjuk baginya untuk mengenal Penciptdoggerta seluruh sifat-

Nya yang sempurna dan agung.

8. Dimensi-Dimensi Tafakur

a. Tafakur terhadap keindahan/kesempurnaan alam

b. Tafakur terhadapmusyahadah (penglihatan) berbentuk pengalaman-

pengalaman menyedihkan, menakutkan atau menjijikkan

c. Bertafakur terhadap Diri Sendiri

d. Tafakur terhadap Hal-hal Gaib dan Batas-Batasnya

e. Tafakur terhadap Hukum Alam

“Uraian singkat ini merupakan bagian dari konsepukan yang ditegakkan
di atas landasan syari'at Islam yang tak dapatydigkan, namun dapat digali
sedalam-dalamnya tanpa merusak sendi-sendinyan&dragi saya tasawuf

adalah Islam itu sendiri, dalam dimensinya yangdih

B. Analisa Data Empiris



1. Kondisi Transformasi Kesadaran Diri Aktivitas falkur Salik Thorigoh
Mu’'tabaroh Qodiriyah wa Nagsabandiy&ondok PETA.

Transformasi memang pada dasarnya adalah sebuabhspabau peristiwa
perubahan diri, sehingga yang paling menentukataladtri sendiri, diri orang yang
bersangkutan, bukan orang lain. Karena itu perubditfamerupakan inti dari proses
transformative learningArtinya, transformasi mempersyaratkan upaya, desen,
dan kesengajaan dari seseorang yang bersangkutsyaUersebut diistilahkan
dengan refleksi atau renungan, yaitu sebuah prdaaskemampuan memonitor,
mengevaluasi, dan mengarahkan diri. Yaitu;

a. Pendefinisian dirigelf-concept
b. Perasaan dirisglf-worth)
c. Penilaian diri §elf-confidence

Isi pikiran — Tindakan — Kebiasaan — Karakter —iblas

Kehidupan bermakna menyebabkan manusia lebih mméalgenali potensi
yang ada pada segenap diri, potensi berupa kekamadgn kelebihan sehingga
terungkaplah identitas diri sebagai indikasi ddii” yang telah teraktualisasi dan
makna kehidupan berkaitan erat dengan identitaslan aktualisasi diri. Identitas
diri individu yang telah teraktualisai membuat mdu semakin menyadari betapa
tidak berartinya “diri” tanpa bimbingatilahi. Muncullah rasa rendah hati, yaitu

suatu sikap mengedepankan kekurangan dibalik kelabyang dimiliki.



Kondisi transformasi Kesadaran diri dapat diketaetielah rentetan perilaku
setelahnya, Adapun laku dan siksgdik dalam ajaran pondok PETA adalah sebagai

berikut:

a. Melanggengkan wudhu

Wudhu tidak hanya untuk shalat atau ketika memdiskir saja, biasakan

berwudhu apabila batal dan berwudhulah untuk keperapa saja.

b. Ucapkan “ALLAH, ALLAH, ALLAH” di dalam hati

Istijgomah membaca Allah, Allah di dalam hati terolaketika berdzikir atau

apa pun juga.

c. Kurangi tidur atau biasakanelek

Kurangi tidur malam, biasakanlah bangun pada sgsrgga malam terakhir
atau pada saat makan sahur sampai menjelang shubsahakan menghindari tidur
atau tertidur pada saat membacaod ataukhususiyalini adalah adab kita sewaktu

memohon ridho Allah SWT.

d. Diam itu emas



Belajar mengurangi omongan yang tidak perlu atandeegarkan omongan
yang tidak bermanfaat. Diam itu emas kalau hath ki dengandzikrullah atau

melakukartafakkur.

e. Menyendiri atawzlah

Kurangi pergaulan dengan orang-orang yang merugkkansecara ruhani.
Belajarlah untuk mengeluarkan urusan dunia darj pasrahkan semua hasil setelah

berikhtiar sekeras-kerasnya.

f. Sopan santun daandap ashor

Menjaga lisan atau ucapan kepada sesama, bertetdak bersikap andap
ashor dan tidak merasa takabb@jo rumongso biso nanging biso-o rumongso. Ojo

rumongso luwih soko liyane, amergo luwih kuwi kagame ALLAH SWT”

g. Biasakan ucapanmu sama dengan kehendak hatimu

Biasakan menyamakan ucapan dengan kehendak hajarb@dak berpura-
pura walaupun untuk tujuan baik sekalipun. Biasakartuk mendengar dan

mengikuti kata hati dalam bertindak.

h. Tidak ada penyesalan



Jangan pernah merasa menyesal atas apa yangegdah, tpada hakikatnya
semua itu terjadi karena ALLAH semata-mata. Buaagarmenyesal dan gantilah
dengan rasa cinta kepada Allah dan rasul-NYA demngata yang sebenar-benarnya

cinta.

i. Tidak merasa takut dan bersedih hati

Berani, pasrah, sabar dan tawakkal dalam meneretentian dari ALLAH,
baik yang menyenangkan maupun yang menyedihkamu&ejian tidak mengubah

dan mempengaruhi kekhusukan ibadah dan kecintatnAda_AH dan rasul-NYA.

j. Belajar menata hati

Belajar menata hati bagaimana merasakan ujian pangt menjadi ringan
bahkan tidak merasa sama sekali atau lebih laagitdagaimana merasakan ujian

atau musibah menjadi barokah karena di balik w&sti ada hikmah dan rahmat.

k. Istigomah

Memanfaatkan waktu, tempat dan kesempatan yangikibeALLAH untuk
shalat dan berdzikir dengan sebaik-baiknya. Jamgsakan sebagai kewajiban tapi

jadikan semua itu sebagai keutuhan ruhani.

Kondisi tersebut ditandai dengan indikasi sebagekbt;



1)
2)
3)
4)

5)

6)

1)
2)
3)
4)

5)

1)
2)
3)

4)

Kognitif, terdiri dari:

pengetahuan (mengingat, menghafal)

pemahaman (menginterpretasikan)

aplikasi (menggunakan konsep untuk mememcahkan swegalah).

analisis (menjabarkan suatu konsep)

Sintesis, (menggabungkan bagian-bagian konsep diesyatu konsep yang
utuh)

Evaluasi (membandingkan nilai,ide, metode,dll).

Afektif, terdiri dari:

Pengenalan (ingin menerima, sadar akan adanyatsesua

Merespon (aktif berpartisipasi)

Penghargaan (menerima nilai-nilai, setia pada-nilai tertentu)
Pengorganisasian (menghubung-hubungkan nilai-yaliag dipercayai)
Pengamalan (menjadikan nilai-nilai sebagai baganmbla hidup)
Psikomotor, meliputi:

Peniruan (menirukan gerak perilaku)

Penggunaan (menggunakan konsep untuk melakukak genigaku)
Ketepatan (melakukan gerak perilaku dengan benar)

Perangkaian (melakukan beberapa gerakan dan per#ekaligus dengan

benar).



Melalui tafakur,salik mampu memahami makna di balik peristiwa. Adanya
kemampuan memahami makna di balik peristiwa lahirtengan istilah “akal
spiritual” yang merupakan realisasi tertinggi dpdra penempuh jalan tasawuf.
Akal spiritual merupakan suatu tahapan dalam m&dagau perenungan dimana

menemukan pemahaman mengenai makna dibalik fenofisdna

2. Problem Transformasi Kesadaran Diri Aktivitas fakar Salik Thorigoh
Mu’'tabaroh Qodiriyah wa Nagsabandiy&ondok PETA.

Salik termotivasi oleh perasaan gelisah; gelisah learegin mendapat
kejelasan tentang ilmuasawuf, gelisah karena ingin menemukan “jalan” yang
diridhai (dikehendaki untuk kebaikan pribadi individu gendiri)Allah, dan gelisah
karena mendapatkan masalah keduniawian, dam isggera keluar dari masalah
yang dihadapi.

Dalam kesadaran diri, manusia dihadapkan pada dkiayang saling
bertolak belakang, yakni mengenal kekuatan yangilidimdan mengetahui
kelemahan yang ada pada diri. Di antara keduanydapget suatu sinergi, yang
apabila suatu pribadi dapat menggunakannya secapogonal dan optimal, maka

puncak keberhasilan pribadi akan mungkin dapatpdica

Kesadaran itu didapat melalui proses transformasiydng menyebabkan
seseorang dapat memantulkan seluruh kehendak 8Wah sampai jauh melampaui
kemampuan fisiknya. Dan jika seseorang telah mekamiahwa sesungguhnya

yang berada dalam dirinya adalah kehendak Allah SWT



Konsentrasi pikiran yang disertai pengulangan sec&rus-menerus
terhadap satu makna keimanan atau gambaran pikaemiliki pengaruh besar
terhadap orang yang melakukan tafakkur. Secasaaya ia akan memperoleh satu
gambaran yang lebih dalam atau pemahaman-pemahlaanandari objek tafakur
atau meditasinya itu. Selanjutnya ia akan berakmksatu cakrawala yang lebih
tinggi, berupa makna-makna dan gambaran-gambarag yaustahil diperoleh
sebelumnya akibat rutinitas hidup dan kebiasaag yalah menumpulkan sensivitas
perasaan. Dari sini munculnya penamaafammul irtiga’i (kontemplasi yang
sifatnya meninggikan) yang mempengaruhi transforni@sadaran diri dalam

aktivitas tafakkur.

Kesadaran itu didapat melalui proses transformasiydng menyebabkan
seseorang dapat memantulkan seluruh kehendak Abahpai jauh melampaui
kemampuan fisiknya. Dan jika seseorang telah mekamipahwa sesungguhnya
yang berada dalam dirinya adalah kehendak Allabkae[proses imanensiadah

atau kehendak Allah dalam diri).

Mentransformasi kesadaran akan segenap kekuraegaga makhluk akan
memunculkan kesadaran akan asal usul dan tujuamp hidlanusia, yaituAllah
(Innanillahi wa inna illaihi rojiuun =semuanya berasal d&ilah dan akan kembali
kepadaAllah). Akhirnya muncul sikap “penerimaan diri's€lf acceptance = qonagah
sehingga apapun yang terjadi pada dirinya; susalange bahagia-duka adalah

sesuatu yang harus diterima sebagai suatu kebaiemerimaan diri inilah yang



membuat manusia terhindar dari konflik yang dapainitmuat kegelisahan hidup dan

stres.

Melakukan dzikir membawa dampak relaksasi dannieetgan bagi mereka
yang melakukannya. Hal tersebut sebagaimana yaalgndi olehsalik. Demikian
pula sebuah penelitian menunjukkan bahwa setelakir decara berkesinambungan
dan intensif, responden pada umumnya merasa lebdng, lebih mudah tidur dan

menghayati makna kehidupan.

Islam sebagai agama yang besar memberikan bany@akienentuk mencapai
kualitas manusia yang tinggi. Islam tidak hanyamperhatikan aspek luarnya saja
(eksoterik) seperti rukun sholat, zakat, haji namuga sisi isoteriknya seperti
pembinaan hati, ketakwaan, kesabaran, keikhlasam kepasrahan. Dengan
pembinaan sisi isoterik ini Islam mampu mengantadeseorang memiliki keuletan,

keberanian, dan ketenangan yang luar biasa dalarghradapi permasalahan hidup.

Menurut perspektif tasawuf, seorang individu pemelibatkan pandangan
serta pendengaran batin dari jiwa ketika menggumadensasi dan persepsinya,
sehingga mampu menangkap inti dari hikmah yang @mlam semesta. Upaya
tersebut perlu dilatih sehingga kesadaran jwemingkat. Upaya pelatihan jiwa

tersebut disadari keutamaannya dan dilaksanakéarsali

Sehinggasalik menjadi individu dengan penuh kesadaran beméatcari

pengetahuan dan petunjuk dalam melakukan seg#h ibadah dan menanamkan



beberapa sarana ke dalam hatinya, seperti kssiang, membiasakan rasa syukur,
menghormati kedua orang tua, senantiasa menjagasitaturahmi, menguasai
terhadap hal-hal yang mengakibatkan dampak nepgatib dirinya, selalu dalam
keadaarbertauhiddan menggantungkan segalanya kep&tih, senantiasa berjalan
di dalansyari’at, dan senantiasa memohon dalam kondisi apapun.

3. Faktor-Faktor Psikologis yang Mempengaruhi Pso$eansformasi Kesadaran
Diri Aktivitas Tafakur Salik Thorigoh Mu’tabaroh Qodiriyah wa Nagsabandiya
Pondok PETA.

Melalui tafakur, manusia terbebas dari kungkungarmatemn menuju
kebebasan spiritual yang tanpa batas, yang kemuakaggerakkan seluruh aktivitas
pengetahuan individu. Individu tersebut akan merlgbmanfaat dari pengalaman-
pengalaman masa lalunya, kemudian dengan persapsigala pengalaman itu
dikaitkannya dengan makhluk-makhluk yang menjadieloltafakurnya. Melalui
penemuan “ayat-ayat Tuhan” dalam alam, seorangitddisebut telah menemukan
hikmah {brah) dan ilham yaitu sejenis pengetahuan yang dikakan oleh Tuhan
kepada seseorang dan dipatrikan pada hatinya,ggghtersingkap olehnya sebagian
rahasia dan tampak jelas olehnya sebagian reditgmmngkan di pihak lain, aktivitas
berpikir biasa tafkir) hanya terbatas pada pemecahan masalah-masal&widun
yang kemungkinan jauh dari sentuhan perasaan dasiem

a. Faktor internal

1) Kondisi fisik



2) Pikiran
3) Kejiwaan; sikap, perasaan, dan emosi

4) Perilaku

b. Faktor eksternal

1) Lingkungan

2) Interaksi sosial

Dalam upaya mengembangkan diri, manusia harus meaggn akal,
perasaan, kehendak pribadi dan memanfaatkan salmsur jasmani dan rohaninya
demi mencapai tingkat yang stabil dan kuat. Artjnyaanusia melaksanakan
dorongan-dorongan positif dan sebaliknya menolakgyaegatif demi tercapainya
suatu tahapan. Kondisi seperti itulah yang bisaatdikan bahwa manusia telah
berhasil menjadi dirinya sendiri.

Proses belajar melibatkan unsur-unsagnisi(pemikiran),afeksi(perasaan),
konasi (kemauan), daraksi (tindakan) atau dengan kata lain meliputi unsutagip
rasa, karsa, dan karya. Pengambilan keputusmakifg decisio)) memecahkan
persoalan (problem solving) dan menghasilkan sesyang baru dreativity).
Memahami realitas berarti menarik kesimpulan, rigéngerbagai kemungkinan

penjelasan dari realitas internal dan eksternal.

Belajar di satu sisi adalah memahami bagaimanasesg berbeda dengan

yang lain {ndividual differencels dan di sisi lain adalah memahami bagaimana anda



menjadi manusia sama seperti manusia yang laisgperan dalarspecieshood or

humanness

Dengan transformasi kesadaran diri, ia akan memydddowa sebetulnya
fitrah dirinya adalah jujur mengungkapkan diri aggganya, sebagaimana alam yang
senantiasa jujur tentang dirinya. Maka manussusjujur bahwa sesungguhnya
ia adalah subyek yang memiliki kandungan, su@ntsn terhadap sekelilingnya,
dan menjaga keberadaan dirinya baik secara ofemmifpun defensif. Singkatnya,
manusia harus jujur terhadap nuraninya.

Segera setelah kejujuran terhadap nuraninya itujadiekondisi dirinya,
tiba-tiba saja, ia akan menemukan bahwa sebetusitgen ada dalam dirinya.
Dengan kejujuran berarti manusia telah mengimaneaslam dalam dirinya.
Tetapi untuk dapat bersikap jujur, manusia mentikgéno orang lain sebagai
tempatnya membaktikan kejujuran tersebut. Maka sianmembutuhkan orang lain
bukan untuk dieksploitasi, tetapi untuk tempat bktib Dengan ini manusia
mentransendensikan dirinya dari aku pribadi mengdi sosial, yang tak dapat
berkembang tanpa melalui bakti kepada manusia Menusia pun menemukan

dirinya sebagai bagian dari masyarakat.

Dalam proses transformasi kesadaran dialik harus memunculkan sifat
zuhud, kepekaan hati, dan tafakkuFafakur merupakan suatu refleksi atau
perenungan secara langsung yang bermula dari ssnalisternal, atau secara tidak

langsung berupa aktifitas intelektual murni. Polaacthika tafakur menunjukkan



interaksi antara hati (aspek afeksi), akal (aspagnisi) serta spiritual, kemudian

menimbulkan pengalaman beragama.

Tafakur akan menggerakkan seluruh aktivitas gpehuan individu, baik
yang internal maupun eksternal. Individu yangdiakur akan mengambil manfaat
dari pengalaman-pengalaman masa lalunya, kemuldingan persepsinya ia akan
mengaitkan semua pengalaman dengan makhluk-makjdnk) menjadi objek
tafakurnya. Menemukan sisi-sisi positif yang addadam diri lalu menggunakannya

untuk mencapai tujuan tertentu. Sisi-sisi positifiisa berbentuk, antara lain:

1) Bakat/keungggulan alamiah yang dimiliki
2) llmu pengetahuan/pengalaman yang dimiliki
3) Sifat-sifat positif yang dimiliki
4) Nilai-nilai positif yang dimiliki
5) Resourcdertentu yang dimiliki:
a) lingkungan, fasilitas dan dukungan keluarga

b) interaksi sosial yang baik

Dalam proses tafakur seoramgplik akan memanfaatkan pengalaman-
pengalaman lamanya dan menghubungkannya dengaepgieng terhadap segala
ciptaan yang sedang ia renungkan, melalui rumusaada yang ia digunakan. Dia
menghubungkan persepsi yang didapatinya dari tefgkuitu dengan gambaran

lamanya, sekaligus sebagai bahan untuk mendap&taungkinan positif untuk



hidup di kemudian hari. Semua ini berproses dengaruh cinta, rasa takut, dan

tanggungjawab kepada Allah SWT.

4. Dinamika Psikologis Transformasi Kesadaran Dhtivitas Tafakur Salik

Thorigoh Mu’tabaroh Qodiriyah wa NagsabandiyBbndok PETA.

Dalam penguasaasuluk, salik dilatih lewat seperangkatadloh (exercisé.
Proses pengabdian kepada Allah memiliki nilai gakelbuar maupun ke dalam, yang
mengisyaratkan telah berlangsungnya transformasaderan lewat momen-momen

transendensi dan imanensi selama dalam proses.

Untuk masuk ke dalam mekanisme terselsaljk membutuhkan empat tahap
transformasi kesadaran dengan berteladan psgahyang terpuji yaituRasulullah
saw. Dua tahap yang pertama bersifat Eksistensaal dua tahap berikutnya

bersifat Esensial.

1) Tahap transformasi yang pertama adalah untuk mendéasadaran jagad-
raya yang dengannya kita mendapatkan hak beratengah alam semesta.
Untuk itu seseorang perlu mengenakan jubah kebeyareg dikenakan oleh
setiap warga alam, yang berugigat Ikhlas menjadi dirinya sendiri dengan
segala muatan (hak) dan beban (kewajiban) yanly telantukan. Jika tidak,
seseorang akan menjadi sengsara hidup di dalamrmrgkah pertama
adalah mencari hingga menemukan identitas diriyatag paling final, yaitu

sebagai hamba Allah. Untuk menumbuhkan kesadarsebigt, seseorang



2)

3)

4)

membutuhkan penghayatan sebagai hamba yang behabat. Setelah sifat
ikhlas terkondisi di dalam diri, semua persaksida tentang kenyataan akan
sama dengan persaksian setiap warga alam yangdatun jujur (Siddiq)

Tahap transformasi yang kedua adalah untuk mendegmadaran umat
(sosial) supaya seseorang mendapatkan hak di tengah ursembagai
warganya. Untuk itu seseorang perlu melakukan Kebalsosial (Al-Bir)
dengan menunaikan Zakat, infag, dan shodagoh. Rexganya akan
mengangkat nilai keberadaan diri kita di tengahgkimg umat, dan
puncaknya adalah tumbuhnya kesadaran bahwa semiila yang ada
hanyalah titiparillah (Amanah)

Tahap transformasi yang ketiga adalah untuk menkiapakemampuan
atau potensi ilahi Qodratulla dengan Beagwa kepadaNya. Untuk itu
seseorang butuh menunaikan ibadah Puasa. Dengakiateseseorang akan
mendapatkan potensi-ekstra d&obbul-'alamin sebagaisupporting-power
yang mampu menguakkan terobosamakhrojar) buat semua stagnasi.
Kebahagiaan spiritual yang kita rasakan dari plesietersebut membuat
seseorang perlu menyampaikannya kepada pihakUagya dapat ikut serta
menghayatinydTabligh).

Tahap transformasi keempat adalah untuk menunduklaiah insaniah
seseorang di bawahadah Allah (Iradatullah) dengan menunaikan apapun
yang diperintahkanNya tanpa koment@rawakkal) Meskipun di dalam

menunaikannya kita harus meninggalkan semua yatay dintai, seperti



keluarga, tanah air, segala fungsi dan peran kitangjah lingkungan dengan
ibadah Haji. Lenyapnya kehendak insani di dalamr (Perintah) lllahi

mengantarkan seseorang pada kenyataan baru di ditansehingga apa
yang seseorang amalkan pasti akan terwujud, kdyekan seseorang yang

melakukannya melainkan Allah-lah pelakurfifathonah)

Ringkasan proses transformasi kesadaran diri #siviafakursalik adalah

sebagai berikut:

a. Dimensi Eksistensial:

3) Orientasi Perbuata\{'al):

c) lkhlas- menemukan diri di dalam alam (transendensi)

d) Siddig- menemukan alam di dalam diri (imanensi)

4) Orientasi NamaAsma:

c) Al-Bir - menemukan diri di dalam masyarakat (transendensi)

d) Amanah- menemukan masyarakat di dalam diri (imanensi)

b. Dimensi Esensial:

3) OrientasiSifa:

c) Tagwa- menemukan diri di dalagpdratAllah (transendensi)



d) Tabligh- menemukajodratAllah di dalam diri (imanensi)

4) OrientasiZat

c) Tawakkal- menemukan diri di dalam iradah Allah (transersilen

d) Fathonah- menemukan iradah Allah di dalam diri (imanensi)

Kesimpulannya, sifat-sifaBiddiq Amanah Tabligh dan Fathonah tidak
hanya wajib bagi Rasul melainkan sifat-sifat yaagus diteladani oleh pengikutnya.
Healing bagi parasalik bukan ilmu,skill, power diri, ataupun tujuan, melainkan

melaksanakaAmr Allah.

Perjuangansalik di dalam menghayati revolusi diri hingga mencapai
magom Wahdal{Unity) ditanggapi oleh Allah dengan mengaruniakan kemgala
sebuah mekanisme yang lain (Kausalitas Supranptyahg dengannya ia dapat
menggapamagom Jam’iyal{Universality), sehingga keberadaannya di dunia tidak

hanya bermanfaat bagi diri sendiri, melainkan beagoagi semua.

Semua ini merupakan bagian dari konsep kesufiag yhtegakkan di atas
landasan syari'at Islam yang tak dapat digoyahkesmun dapat digali sedalam-
dalamnya tanpa merusak sendi-sendinya. Karena ussdalah Islam itu sendiri,

dalam dimensinya yang tinggi.

Melalui tafakur, akan muncul tema-tema diantaraaglalah pencarian diri

yang dalam. Pencarian diri menurut konteksawaf yaitu dengan merenungi



hakikat diri, menyadari tujuan penciptaan manugang akan membawa kepada
kesadaran sifat-sifat Tuhan yang tampak dalam Hiasil analisa menunjukkan,
secara jelas bahwa mengenali dan merenungkan kafidisemisal kondisi fisik

beserta fungsi-fungsinya akan membawa kepada kesatkerhadap sifat-sifat Sang
Pencipta yang Maha Kuasa menciptakan organ tubualy yamit dan luar biasa

fungsinya.

Tafakur terkadang dilakukan olshlik untuk mendukung dzikir kontemplatif,
dengan kata lain dilakukan sebelum dzikir kontemifplantuk “mengasah” hati
supaya lebih khusyuk ketika berdzikir. Tafakur jufikukan berulang kali dengan
tujuan untuk membiasakan hati berdzikir dan bektafalalam rangka melatih jiwa

supaya senantiasa terisi muatan-muatan Ilahiah.

Tema lain juga muncul dalam dinamika tafakur y&étika subjek galik)
melakukan perenungan, terkadang ia mengalami pemgal beragama. Beberapa
macam pengalaman beragama yang muncul dalam diaakeiiga subjek s@lik)
yaitu kemampuan melihat dan mendengar hal-halg yaersifat gailfvisions and
voices).Jenis pengalaman beragama lainnya terkait dengzgsana emosi, yaitu
diantaranya berupa keharuan mendalam, rasa t@éhdauf) karena menyadari
kelemahan diri dan takut akan kuasa Tuhan, radsatag(raja’) akan rahmat dan
pertolongan Tuhan, ketenangan serta kelegaan alketblertafakur, maupun iman

yang dirasa semakin kuat.



Melalui dinamika psikologis dari ketiga subjek, @& garis besar dapat
dilihat bahwa ketika subjek mengakui bahwa keindalz@alah ciptaan Allah
maka berarti dia sudah memasuki dunia transpers@iial transformasi kesadaran.
Keberadaan Allah bukan lagi kerja kognitif tapiykkinan atau intuitif, sehingga
dengan keyakinan yang penuh akan menimbulkan pgatin yang universal
misalnya rasa keharuan yang mendalam.

Secara psikologis, esensi dari tafakur adalah sugdkeksi atau perenungan
tentang segala hal, meliputi fenomena sosial mauplam semesta, maupun
kehidupan pribadi dalam rangka menemukan hikmahg yhisa menimbulkan
maupun memperkuat keimanan kepada Tuhan.

Dinamika psikologis transformasi kesadaran dirindi®erarti suatu proses
atau pengalaman, serta apapun yang dilakukan dasa®an sehingga individu
mampu mentransformasikan kesadaran dirinya selartafékur. Untuk mencapai
kesadaran yang lebih tinggi yaitu kesadaran ruhansakg jiwa harus menyerahkan
dirinya (jiwanya) kepada Allah dzat yang maha m&miTidak ada jalan lain untuk
mencapai kesadaran yang lebih tinggi selain deriaserah diri kepada Allah.
Keadaan berserah diri ini akan meniadakan sang §itea diri, sehingga sensasi
yang muncul adalah AKU tahu bukan dengan egoku, Akdinahami bukan dengan
egoku. Inlah kesadaran tertinggi yang harus ditapéh setiap muslim melalui

tuntunan Rasulullah yang dengan rukun Islam.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Kondisi Transformasi Kesadaran Diri Aktivitas faleur Salik Thorigoh
Mu’'tabaroh Qodiriyah wa Nagsabandiy&ondok PETA.

Kondisi transformasi kesadaran dsalik ditandai dengan upaya, kesadaran,
dan kesengajaan dalasuluk Upaya tersebut diistilahkan dengan refleksi atau
renungan, vyaitu sebuah proses dan kemampuan memomengevaluasi, dan
mengarahkan diri. Kemudian menghasilkan kemampa&mnd

a. Pendefinisian dirigelf-concept
b. Perasaan dirisglf-worth)
c. Penilaian diri ¢elf-confidence

Isi pikiran — Tindakan — Kebiasaan — Karakter —iblas

Tema pembelajaran diri muncul dalam dinamika tafslelbagai pencerminan
bahwa melalui tafakursalik juga melakukan perenungan terhadap pengalaman
hidupnya, dan melalui perenungan terselsdlik mengambil hikmah sebagai
pembelajaran untuk bekal masa depannya. Pembelajsmsebut juga akan
mendorong munculnya mawas difimuragabah)yang mempengaruhi kepribadian
dan perilakusalik. Pengaruh mawas diri terhadap kepribadian sentidale salik
terkadang tampak dari cara pandéngrid view)salik terhadap dunia dan kehidupan

secara luas. Selain sebagai perenungan, tafakuerkphatif digunakan sebagai



sarana mengadukan problematika hidup yang sedamadajpi dan juga untuk
mereduksi ketegangan jika sedang menghadapi magatehdirasakan berat secara
psikologis. Padasalik yang melakukan tafakur kontemplatif untuk mengaauk
problematika hidupnya, seringkalalik mendapat pertolongaima’unah)atau jalan
keluar beberapa hari setelah melakukan tafakur gatikyakini berasal dari Tuhan
melalui perantara orang lain.

2. Problem Transformasi Kesadaran Diri Aktivitas TafiakSalik Thorigoh
Mu’tabaroh Qodiriyah wa Naqgsabandiydondok PETA.

Sebelumnyasalik termotivasi oleh perasaan gelisah; gelisah karagm
mendapat kejelasan tentang ilmrasawuf,gelisah karena ingin menemukan “jalan”
yang dridhai (dikehendaki untuk kebaikan pribadi individu gandiri) Allah, dan
gelisah karena mendapatkan masalah keduniawian, idgin segera keluar dari
masalah yang dihadapDalam transformasi kesadaran diri, kemudisalik
dihadapkan pada dua sisi yang saling bertolak bae@kyakni mengenal kekuatan
yang dimiliki dan mengetahui kelemahan yang adaapdid. Di antara keduanya
terdapat suatu sinergi, yang apabila suatu priloagiat menggunakannya secara
proposional dan optimal, maka puncak keberhasikdpagi akan mungkin dapat
dicapai.

Mentransformasi kesadaran akan segenap kekuraegaga makhluk akan
memunculkan kesadaran akan asal usul dan tujuamp hidlanusia, yaituAllah
(Innanillahi wa inna illaihi rojiuun =semuanya berasal d&ilah dan akan kembali

kepadaAllah). Akhirnya muncul sikap “penerimaan diris€lf acceptance = gonagah



sehingga apapun yang terjadi pada dirinya; susalange bahagia-duka adalah
sesuatu yang harus diterima sebagai suatu kebalemerimaan diri inilah yang
membuat manusia terhindar dari konflik yang dapamimuat kegelisahan hidup

dan stres.

3. Faktor-Faktor Psikologis yang Mempengaruhi &so$ransformasi Kesadaran
Diri Aktivitas Tafakur Salik Thorigoh Mu’tabaroh Qodiriyah wa Nagsabandiya
Pondok PETA.

a. Faktor internal

1) Kondisi fisik

2) Pikiran

3) Kejiwaan; sikap, perasaan dan emosi.
4) Perilaku

b. Faktor eksternal

1) Lingkungan

2) Interaksi sosial

Dalam tafakur salik akan menggerakkan seluruh aktivitas pengetahuan
individu, baik yang internal maupun eksternal. Undii yang bertafakur akan
mengambil manfaat dari pengalaman-pengalamaa fahsiya, kemudian dengan
persepsinya ia akan mengaitkan semua pengalamagardemakhluk-makhluk

yang menjadi objek tafakurnya. Menemukan sisig@sitif yang ada di dalam diri



lalu menggunakannya untuk mencapai tujuan terteBisi-sisi positif ini bisa

berbentuk, antara lain:

1) Bakat/keungggulan alamiah yang dimiliki

2) llmu pengetahuan/pengalaman yang dimiliki
3) Sifat-sifat positif yang dimiliki

4) Nilai-nilai positif yang dimiliki

5) Resourcdertentu yang dimiliki:

a) lingkungan, fasilitas dan dukungan keluarga

b) interaksi sosial yang baik
4. Dinamika Psikologis Transformasi Kesadaran DAtivitas Tafakur Salik
Thorigoh Mu’tabaroh Qodiriyah wa NagsabandiyBbndok PETA.

Proses tafakur mencakup sisi pikir, emosi dan persgalik Mencakup
segala kegiatan psikologis, kognitif dan spiritu@iafakur memanfaatkan segala
fasilitas pengetahuan yang digunaksalik dalam proses berpikir. Melalui proses
tafakur salik memanfaatkan pengalaman-pengalaman dan menghunmgk
dengan persepsinya terhadap segala ciptaan yarmangeda renungkan. Proses
yang demikian sama dengan proses kreatif sebagaarkpuan untuk membuat
kombinasi-kombinasi baru berdasarkan pengetahuanpdagalaman sebelumnya.
Selain itu, kondisi yang bebas dan merdeka dalanihatedan berimajinasi
merupakan faktor pendorong bagi kreativitas yangskaktif. Tafakur merupakan

pengembaraan pikiran intuitif yang dapat menghidmp&an menyinari hati ketika



pikiran menerobos dinding tanda-tanda kekuasaashAdi alam raya menuju Sang

Pencipta.

Tafakkur merupakan proses ditangkapnya stimulus oleh pamckera
responden (dimensi somatis). Respon dan interprédamensi psikologis) respon
terhadap stimulus tidak dipengaruhi oleh harapan tiguan masyarakat atau
harapan dan tujuan responden, melainkan dipengaidehi semangat kehambaan
(obedience).

Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahbadah tafakur yang
merupakan ibadah kognitif mampu meningkatkan kasldiri bila ditransendenkan
kepada Allah. Kemampuan mentransendenkan diri lepaldah ini lah yang
merupakan kunci terlampauinya wilayah personal mquertanspersonal sehingga
potensi-potensi batiniah dapat diperoleh dan diastkfn. Dinamika psikologis
transformasi kesadaran diri aktivitas tafakalik yang berhasil diidentifikasi adalah
sebagai berikut :

a. Dalam aktivitas tafakusalik melakukan refleksi (perenungan).

b. Melalui bertafakursalik merasa mampu menyadari eksistensi Tuhan beserta
sifat-sifat-Nya.

c. Dalam tafakusalik mengalami proses pencarian yang dalam.

d. Dalam dinamika tafakursalik mengalami pengalaman puncak (dalam
psikologi humanistik Maslow disebuypeak experienceslisebuthal menurut

konteks tasawuf) yaitu rasa takut terhadap kebesarhan khauj.



e. Dalam dinamika tafakusalik mengalami jenis pengalaman puncak jenis
lainnya yaitu rasa berharag@ja’) akan rahmat Tuhan.

f. Dinamika tafakur memunculkan mawas dirilragabalf) pada dirisalik

g. Tafakur sebagai sarana bagglik untuk mengadukan problematika hidup
untuk memohon pertolongan kepada Tuhan.

h. Melalui tafakur,salik memperoleh pertolongan Tuhang’unal) berupa jalan
keluar dari problematika hidup yang sedang dihadapi

I. Tafakur sebagai salah satu cara memperkuat iman.

j. Melalui bertafakur, salik mendapatkan pengalaman beragama berupa
kemampuan melihat dan mendengar sesuatu yangdiegaib, maupun hal-
hal yang terkait dengan suasana emaosi.

k. Bagi salik hidayah Tuhan menjadi faktor yang mempengaruhi tuvak
bertafakur maupun variasi objek tafakur.

|. Tafakur sebagai pendukung dzikir kontemplsailik.

m.Salik melakukan pembiasaan tafakur untuk melatilajiw

n. Melalui tafakur,salik melakukan pembelajaran dalam diri dari pengalaman-
pengalaman hidup yang dialaminya.

0. Dinamika tafakur memuat kesatuan antara aspegkitif dan afektif yang
disebut dalam Al-Quran sebagaiul albah

2. Saran
Setiap penelitian tidak akan lepas dari berbagaiilegan-kekurangan, oleh

karena itu diharapkan bagi peneliti selanjutnyagybarminat untuk mengkaji lebih



dalam tentang dinamika psikologis transformasi #esmn diri aktivitas tafakur
tasawwuf sufi agar lebih bisa meneliti hal yanghelbenarik dalam mendiskripsikan

insan kamildalam sudut pandang pendekatan Psikologi Islam.
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NO | RUMUSAN INDIKATOR DESKRIPTOF ITEM PERTANYAAN RESPONDE!
MASALAH

1 Kondisi . Adanya Perubahan | Transformas 1. Apa yang dirasaka 1. Dengan bertafakur kami
transformasi dalam fungsi pikiran | mempersyaratkan upaya, | dalam perubahan fungsi sébagaisalikmerasakan lebih dati
kesadaran (kognitif) kesadaran, dan kesengajaapikiran salik ketika sekedar berpikir biasaafkir)
diri aktivitas . Perubahan dalam dari seseorang yang melakukarnsulukdan P .

. ) . yang hanya berobjek pada
tafakursalik suasana hati bersangkutan. Upaya aktivitas tafakur? masalah-masalah dunia tanpa
thoriqoh . Perubahan dalam | tersebut diistilahkan dengar2. Bagaimana perUbaharbilandasi rasa keimanan arFl)
mu’'tabaroh refleksi atau renungan, dalam suasana hati yan yang

persepsi atau cara
memandang sesuatt

. Perubahan dalam

kesadaran diri

. Perubahan perasaar

tentang waktu

. Dan perubahan

fungsi pancaindra

yaitu sebuah proses dan
kemampuan memonitor,
mengevaluasi, dan
mengarahkan diri. Yaitu;
1. Pendefinisian diriself-
concept

2. Perasaan dirsélf-worth
3. Penilaian dirigelf-
confidencg

Isi pikiran — Tindakan —
Kebiasaan — Karakter —
Nasib

Kesadaran diri merupakan
upaya perwujudan jati diri
pribadi. Seseorang dapat
disebut sebagai pribadi
yang berjati diri tatkala
dalam pribadi orang yang
bersangkutan tercermin
penampilan , rasa, cipta,
dan karsa; sistem nilai
(velue systejncara
pandangdttitude, dan
perilaku Behaviou} yang
ia miliki.

dirasakan olelalik?

3. Perubahan apa yang
dirasakarsalik dalam
persepsi atau cara
memandang sesuatu?
4. Bagaimana kondisi
perubahan dalam
kesadaran disalik?

5. Apa yang dirasakan
oleh salik dalam
perubahan ruang dan
waktu?

6. Bagaimana perubahg
perilaku dalam
transformasi kesadaran
diri salik dalam
melakukan aktivitas
tafakur darsuluk?

gr’nendalam.

2. Ketika kami bertafakur maka
kami akan mampu melewati
realitas dunia menuju akhirat,
dari ciptaan menuju Sang
Pencipta, yang pada akhirnya
menghasilkan suatu hikmah yar
sangat berharga dengan penuh
ktenangan hati, sabar, ikhlas, da
tawakkal.

3. Melalui tafakur, kami sebagai
salik mampu memahami makna

Mbalik peristiwa. Yaitu munculnya
kemampuan yang kami rasakan
sebagasalik dalam memahami
makna di balik peristiwa lahiriah
dengan istilah “akal spiritual”
yang merupakan realisasi terting
bagi kami penempuh jalan
tasawuf, yaitu suatu tahapan
dalam meditasi atau perenungar
dimana kami dapat menemukan
pemahaman mengenai makna
dibalik fenomena fisik.

4. Dalam tasawufalik perlu
melibatkan pandangan serta
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pendengaran batin dari jin
ketika menggunakan sensasi d
persepsinya, sehingga mampu
menangkap inti dari hikmah yan
ada dalam semesta. Upaya
tersebut perlu dilatih dengan
riyadloh suluk atau laku dan
sikap sehingga kesadaran jiwa
meningkat. Suluk merupakan
pelatihan jiwa karena makna
dibalik suluk itu disadari
keutamaannya dan dilaksanakali
olehsalik

5. Dalam bertafakur kita
melakukan aktifitas berpikir yang
bebas tidak terbatas dalam ruan
dan waktu. Sehingga memperolé
pengetahuan dari Allah Ta'ala,
kesucian hati yang juga menjadi
pusat kesadaran moral. la
memiliki kemampuan
membedakan yang baik dan
buruk serta mendorong manusid
memilih hal yang baik dan
meninggalkan yang buruk. Hati
memiliki kemampuan untuk
memberikan jawaban ketika
seseorang harus memutuskan
sesuatu yang sangat penting.
Kondisi tersebut memberi
gambaran tentang kondisalik
yang mampu mengevaluasi sert
mawas diri ketika dihadapkan
pada situasi yang dapat
mendorongnya ke dalam
keburukan.
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6. Adalah watu proses perubah
perilaku atau pribadi seseorang
berdasarkan praktek atau
pengalaman tertentu.
Penyebab Perubahan Perilaku:

a. Adanya usaha yang disengajz
untuk memecahkan masalah
dalam tafakur

b. Adanya pengalaman dan
latihan dalam pemecahan masal
sebagai hasil tafakur

c. Adanya kecakapan baru dalar
pemecahan masalah sebagai ha
tafakur

Kondisi transformasi Kesadaran
diri dapat diketahui setelah
rentetan perilaku setelahnya,
Adapun laku dan sikagalik
dalam ajaran pondok PETA
adalah sebagai berikut:

1. Melanggengkan wudhu

“Wudhu tidak hanya untuk shalat

atau ketika memulai dzikir saja,
biasakan berwudhu apabila batg
dan berwudhulah untuk keperluz
apa saja.”

2. Ucapkan “ALLAH, ALLAH,
ALLAH" di dalam hati

“Istigomah membaca Allah, Allaf

ah

sil

I
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di dalam hati termasuk ketika




berdzikir atau af pun juga”

3. Kurangi tidur atau biasakan
melek

“Kurangi tidur malam,
biasakanlah bangun pada saat
sepertiga malam terakhir atau
pada saat makan sahur sampai
menjelang shubuh. Usahakan
menghindari tidur atau tertidur
pada saat membaca aurod atau
khususiyah ini adalah adab kita
sewaktu memohon ridho Allah
SWT.”

4. Diam itu emas

“Belajar mengurangi omongan
yang tidak perlu atau
mendengarkan omongan yang
tidak bermanfaat. Diam itu emas
kalau hati kita isi dengan
dzikrullah atau melakukan
tafakkur.”

5. Menyendiri atawzlah

“Kurangi pergaulan dengan
orang-orang yang merugikan kit
secara ruhani. Belajarlah untuk
mengeluarkan urusan dunia dari
hati, pasrahkan semua hasil
setelah berikhtiar sekeras-
kerasnya.”

-




6. Sopan santun dandap ashc

“Menjaga lisan atau ucapan
kepada sesama, bertindak atau
bersikap andap ashor dan tidak
merasa takabbur. “Ojo rumongs
biso nanging biso-o rumongso.
Ojo rumongso luwih soko liyane
amergo luwih kuwi kagungane
ALLAH SWT".

7. Biasakan ucapanmu sama
dengan kehendak hatimu

“Biasakan menyamakan ucapan
dengan kehendak hati, belajar
tidak berpura-pura walaupun
untuk tujuan baik sekalipun.
Biasakan untuk mendengar dan
mengikuti kata hati dalam
bertindak.”

8. Tidak ada penyesalan

“Jangan pernah merasa menyes
atas apa yang telah terjadi, pada
hakikatnya semua itu terjadi
karena ALLAH semata-mata.
Buang rasa menyesal dan gantil
dengan rasa cinta kepada Allah
dan rasul-NYA dengan cinta yan
sebenar-benarnya cinta.”

9. Tidak merasa takut dan
bersedih hati

A=)
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“Berani, pasrah, sabdan
tawakkal dalam menerima
ketentuan dari ALLAH, baik yang
menyenangkan maupun yang
menyedihkan. Semua ujian tidak
mengubah dan mempengaruhi
kekhusukan ibadah dan kecintaa
pada ALLAH dan rasul-NYA.”

10. Belajar menata hati

“Belajar menata hati bagaimana
merasakan ujian yang berat
menjadi ringan bahkan tidak
merasa sama sekali atau lebih
lanjut lagi bagaimana merasaka
ujian atau musibah menjadi
barokah karena di balik ujian pa
ada hikmah dan rahmat.”

11. Istigomah

“Memanfaatkan waktu, tempat
dan kesempatan yang diberikan
ALLAH untuk shalat dan

berdzikir dengan sebaik-baiknyal.

Jangan rasakan sebagai kewajik
tapi jadikan semua itu sebagai
keutuhan ruhani.”

Wejangan Dasar:

a. Ketagwaan terhadap Allah sw
lahir dan batin, yang diwujudkan
dengan jalan bersikap wara' dan
Istigamah dalam menjalankan
perintah Allah swt.
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b. Konsisten mengikuti Sunn:
Rasul, baik dalam ucapan maup
perbuatan, yang direalisasikan
dengan selalau bersikap waspac
dan bertingkah laku yang luhur.
c. Berpaling (hatinya) dari
makhluk, baik dalam penerimaa
maupun penolakan, dengan
berlaku sadar dan berserah diri
kepada Allah swtTawakka).

d. Ridho kepada Allah, baik
dalam kecukupan maupun
kekurangan, yang diwujudkan
dengan menerima apa adanya
(qana'at tidak rakus) dan
menyerah.

e. Kembali kepada Allah, baik
dalam keadaan senang maupun
dalam keadaan susah, yang
diwujudkan dengan jalan
bersyukur dalam keadaan senar
dan berlindung kepada-Nya dalg
keadaan susah.

Kelima sendi tersebut juga tegak
diatas lima sendi berikut:

a. Semangat yang tinggi, yang
mengangkat seorang hamba
kepada derajat yang tinggi.

b. Berhati-hati dengan yang
haram, yang membuatnya dapat
meraih penjagaan Allah atas
kehormatannya.

c. Berlaku benar/baik dalam
berkhidmat sebagai hamba, yan
memastikannya kepada

un

la
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pencapaian tujuan kebesaran-




Nya/kemuliaa-Nya.

d. Melaksanakan tugas dan
kewajiban, yang
menyampaikannya kepada
kebahagiaan hidupnya.

e. Menghargai (menjunjung
tinggi) nikmat, yang membuatny
selalu meraih tambahan nikmat
yang lebih besar.

“Begitu anda mengubah diri and

a
maka realitas anda akan berubah ”

js%)

Problem
transformasi
kesadaran
diri aktivitas
tafakursalik
thoriqoh
mu’tabaroh

a. Gelisal
b. Cemas
c. Takut

Salik termotivasi oleh
perasaan gelisah; gelisah
karena ingin mendapat
kejelasan tentang ilmu
tasawuf,gelisah karena
ingin menemukan “jalan”
yang dridhai (dikehendaki
untuk kebaikan pribadi
individu itu sendiri)Allah,
dan gelisah karena
mendapatkan masalah
keduniawian, dan ingin
segera keluar dari masalat
yang dihadapi.

Dalam kesadaran diri,
manusia dihadapkan pada
dua sisi yang saling
bertolak belakang, yakni
mengenal kekuatan yang
dimiliki dan mengetahui
kelemahan yang ada pada
diri. Di antara keduanya

1. Apa saja probler
yang dirasakan oleh
salik dalam melakukan
aktivitas tafakur dan
suluk?
2. Bagaimana proses
mengatasi berbagai
macam problem terkait
kegelisahan yang
melatarbelakangialik
dalam melakukasuluk
dan aktivitas

n tafakurnya?
3. Bagaimana upaya
salik dalam mengatasi
problem ketika
melakukan aktivitas
tafakur darsuluk?

terdapat suatu sinergi, yal

9

1. Saliktermotivasi oleh perasac
gelisah; gelisah karena ingin
mendapat kejelasan tentang ilm
tasawuf,gelisah karena ingin
menemukan “jalan” yang ddhai
(dikehendaki untuk kebaikan
pribadi individu itu sendirijllah,
dan gelisah karena mendapatka
masalah keduniawian, dan ingin
segera keluar dari masalah yan
dihadapi.

Kebanyakan manusia sangat ing
untuk dapat terbebas dari ikatan
fisik namun kesalahan dalam
membebaskan diri tersebut
dengan melawan atau menahan
sehingga yang terjadi bukannya
ketentraman malah menjadikan
keadaan tersebut masuk ke alan
bawah sadar dan menjadi penyg
yang berdampak dalam kehidup
kesehariannnya.

2. Dalam kesadaran disalik

n

kit




apalila suatu pribadi dap:i
menggunakannya secara
proposional dan optimal,

maka puncak keberhasilarn
pribadi akan mungkin dapat
dicapai.

Kehidupan bermakna

menyebabkan manusia
lebih mudah mengenali
potensi yang ada pada

segenap diri, potensi berupa

kekurangan dan kelebihan
sehingga terungkaplah
identitas diri sebagai
indikasi dari “diri” yang
telah teraktualisasi dan
makna kehidupan berkaitan
erat dengan identitas diri
dan aktualisasi diri.
Identitas diri individu yang
telah teraktualisai membuat
individu semakin
menyadari betapa tidak
berartinya “diri” tanpa
bimbinganlllahi.
Muncullah rasa rendah
hati, yaitu suatu sikap
mengedepankan
kekurangan dibalik
kelebihan yang dimiliki.

dihadapkan pada dua sisi ye
saling bertolak belakang, yakni
mengenal kekuatan yang dimilik
dan mengetahui kelemahan yang
ada pada diri. Di antara keduanya
terdapat suatu sinergi, yang
apabila suatu pribadi dapat
menggunakannya secara
proposional dan optimal, maka
puncak keberhasilan pribadi akan
mungkin dapat dicapai.
Kesadaran itu didapat melalui
proses transformasi diri yang
menyebabkasalik dapat
memantulkan seluruh kehendak
Allah SWT sampai jauh
melampaui kemampuan fisiknyal
Dan jikasalik telah menemukan
bahwa sesungguhnya yang berada
dalam dirinya adalah kehendak
Allah SWT.

3. Konsentrasi pikiran yang
disertai pengulangan secara teruis-
menerus terhadap satu makna
keimanan atau gambaran pikiran
memiliki pengaruh besar terhadap
salik yang melakukan tafakur.
Secara niscaya akan memperoleh
satu gambaran yang lebih dalan
atau pemahaman-pemahaman
baru dari objek tafakur atau
meditasi itu. Yang kemudian akan
beranjak ke satu cakrawala yang
lebih tinggi, berupa makna-makna
dan gambaran-gambaran yang
mustahil diperoleh sebelumnya




akibat rutinitas hidup da
kebiasaan yang telah
menumpulkan sensivitas
perasaan. Dari sini munculnya
penamaarma’ammul irtiga’i
(kontemplasi yang sifatnya
meninggikan) yang
mempengaruhi transformasi
kesadaran diri dalam aktivitas
tafakur.

Kesadaran itu didapat melalui
proses transformasi diri yang
menyebabkan seseorang dapat
memantulkan seluruh kehendak
Allah sampai jauh melampaui
kemampuan fisiknya. Dan jika
seseorang telah menemukan
bahwa sesungguhnya yang bera
dalam dirinya adalah kehendak
Allah belaka (proses imanensi
iradah atau kehendak Allah dala
diri).

Mentransformasi kesadaran akan

segenap kekurangan sebagai
makhluk akan memunculkan
kesadaran akan asal usul dan
tujuan hidup manusia, yaitilah
(Innanillahi wa inna illaihi
rojiuun = semuanya berasal dari
Allah dan akan kembali kepada
Allah). sehingga apapun yang
terjadi pada dirinya; susah senal
bahagia-duka adalah sesuatu ya
harus diterima sebagai suatu
kebaikan. Penerimaan diri inilah
yang membuat manusia terhindg
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dari konflik yang dapat membu
kegelisahan hidup dan stres.
Melakukan dzikir akan membaw
dampak relaksasi dan ketenang
bagi mereka yang melakukannys
Hal tersebut sebagaimana yang
dialami olehsalik Setelah dzikir
secara berkesinambungan dan
intensif, responden pada
umumnya merasa lebih tenang,
lebih mudah tidur dan menghaya
makna kehidupan.
Sehinggasalik menjadi individu
dengan penuh kesadaran bernig
mencari pengetahuan dan
petunjuk dalam melakukan
segalaamal ibadahdan
menanamkan beberapa sarana
dalam hatinya, seperti kasih
sayang, membiasakan rasa
syukur, menghormati kedua orar
tua, senantiasa menjaga tali
silaturahmi, menguasai terhaday
hal-hal yang mengakibatkan
dampak negatif pada dirinya,
selalu dalam keadadertauhid
dan menggantungkan segalanya
kepadaAllah, senantiasa berjalg
di dalansyari'at, dan senantiasg

memohon dalam kondisi apapur).

“Karena dibatinmu ada masalah
maka banyak masalah
mendatangimu. Bukan karena a
masalah yang mendatangi lalu
batinmu bermasalah. Karena
kamu bahagia, maka hidupmu

Aan
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menjadi nikmat. Bukan karel
kamu mendapatkan nikmat lalay
kamu bahagia”

Faktor-faktor
psikologis
yang
mempengaru
hi
transformasi
kesadaran
diri aktivitas
tafakursalik
thorigoh
mu’tabaroh

Menurut Jerome S. Brunner

karena belajar itu merupakanseseorang yang sedang

aktivitas yang berproses
sudah tentu di dalamnya

terjadi perubahan-perubahanmengenai apa yang sedan

yang bertahap. Perubahan-
perubahan tersebut melalui
tahap-tahap yang antar saty
dengan lainnya bertalian
secara berurutan dan
fungsional. Dalam proses
belajar menempuh tiga
episode/tahap, yaitu:

1. tahap informasi (tahap
penerimaan materi)

2. tahap transformasi (tahag
pengubahan materi)

3. tahap evaluasi (tahap
penilaian materi)

a. faktor internal

a. Kondisi fisik
b. Pikiran

c. Kejiwaan
d. Perilaku

b. fak.tor eksternal

1. Lingkungan
2. Interaksi sosial

Dalam tahap informasi,

belajar memeperoleh
sejumlah keterangan

di pelajari. Di antara
informasi itu ada yang
sama sekali baru dan
berdiri sendiri, ada pula
yang berfungsi menambah
memperluas, dan
memperdalam pengetahua
yang sebelumnya telah
dimiliki.

Dalam tahap transformasi,
informasi yang telah
diperoleh itu dianalisis,
diubah, atau
ditransformasikan menjadi
bentuk yang abstrak atau
konseptual supaya kelak
pada gilirannya dapat
dimanfaatkan bagi hal-hal
yang lebih luas.

Dalam tahap evaluasi,
seseorang menilai sendiri
sampai sejauh mana
informasi yang telah
ditransformasikan tadi
dapat dimanfaatkan untuk
memahami gejala atau
memecahkan masalah yar

1. Apa saja fakto
psikologis internal yang
mempengaruhi proses
transformasi kesadaran
diri aktivitas tafakur
Ysalik?
2. Apa saja faktor
psikologis eksternal
yang mempengaruhi
proses transformasi
'kesadaran diri aktivitas
\ r'%afakursalik?

g

1. Tafakur dapat menggerakkan
seluruh aktivitas pengetahuan
individu, baik yang internal
maupun eksternal.

Menemukan sisi-sisi positif yang
ada di dalam diri lalu
menggunakannya untuk mencag

tujuan tertentu. Sisi-sisi positif inj

bisa berbentuk, antara lain:

1. Bakat/keungggulan alamiah
yang dimiliki

2. limu pengetahuan/pengalama
yang dimiliki

3. Sifat-sifat positif yang dimiliki
4. Nilai-nilai positif yang dimiliki
5. Resource tertentu yang
dimiliki:

a. lingkungan, fasilitas dan
dukungan keluarga

b. interaksi sosial yang baik

2. Salikyang bertafakur akan
mengambil manfaat dari
pengalaman-pengalaman masa
lalunya, kemudian dengan
persepsinya ia akan mengaitkan
semua pengalaman dengan
makhluk-makhluk yang menjadi
objek tafakurnya. Seluruh
dinamika tersebut baik internal

ai

n

dan eksternal yang mempengaruihi

terjadi diliputi emosi sebagai
hamba Tuhan. Selain berfungsi
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dihadapi

Proses belajar melibatkan
unsur-unsukognisi
(pemikiran),afeksi
(perasaankonasi
(kemauan), daaksi
(tindakan) atau dengan kata
lain meliputi unsur cipta,
rasa, karsa, dan karya.
Pengambilan keputusan
(making decision),
memecahkan persoalan
(problem solving) dan
menghasilkan sesuatu yang
baru (creativity).
Memahami realitas berarti
menarik kesimpulan,
meneliti berbagai
kemungkinan penjelasan
dari realitas internal dan
eksternal.

1. pentingnya kesadaran
akan perbedaan individu,
dengan memperhatikan
aspek-aspek kemanusiaan.
Menggali dan menemukan
sisi-sisi kemanusiaan, pad
taraf tertentu akan sampai
pada penemuan diri.

D

2. Proses belajar yang ada
pada diri manusia adalah
proses untuk sampai pada
aktualisasi diri (learning
how to be).

3. Belajar adalah mengerti

untuk mendorong timbulnya ha
positif berupa perilaku-perilaku
terpuji, mendukung bahwa tafak
merupakan ibadah yang mampu
meningkatkan kualitas diri bila
ditransendensikan kepada Allah
Kemampuan mentransendensik
diri kepada Allah tersebut
merupakan kunci terlampauinya
wilayah personal menuju
transpersonal sehingga potensi-
potensi batiniah dapat diperoleh
dan dimanfaatkan.

Dalam proses tafakur seorang
salikakan memanfaatkan
pengalaman-pengalaman laman
dan menghubungkannya dengar
persepsinya terhadap segala
ciptaan yang sedang ia renungk
melalui rumusan bahasa yang ia
digunakan. Dia menghubungkan
persepsi yang didapatinya dari
tafakurnya itu dengan gambaran
lamanya, sekaligus sebagai bah
untuk mendapatkan kemungking
positif untuk hidup di kemudian
hari. Semua ini berproses denga
penuh cinta, rasa takut, dan
tanggungjawab kepada Allah
SWT. Dalam interaksialik
diharuskan merumuskan baik
secara vertikal dan horisontal
yaitu hablumminallahdan
hablumminannagengan
lingkungan dalansuluk Sehingga
lingkungan dan interaksi sosial

an
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dan memahami siapa d
kita, bagaimana menjadi
diri sendiri, apa potensi
yang kita miliki, gaya apa
yang anda miliki, apa
langkah-langkah yang and
ambil, apa yang dirasakan
nilai-nilai apa yang kita
miliki dan yakini, kearah
mana perkembangan kita
akan menuiju.

Belajar di satu sisi adalah
memahami bagaimana an
berbeda dengan yang lain
(individual differences),
dan di sisi lain adalah
memahami bagaimana an
menjadi manusia sama
seperti manusia yang lain
(persamaan dalam
specieshood or humannes|

Belajar baru akan terjadi
jika ada interaksi antara
individu dengan
lingkungannya.
Lingkungan belajar yang
dimaksud adalah
lingkungan alam maupun
lingkungan sosial, sebab
antara keduanya tidak dap
dipisahkan.

Menurutnya ada 3 tipe
belajar :

1. Bagaimana seseorang

la

da

at

dapat Belajar Teknis

dapat menjadi pendukuisalik
dalamsululkaya.

“Tindakan manusia itu erat
kaitannya dengan bagaimana
manusia itu menilai dirinya”
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(technical earning)
berinteraksi dengan
lingkungan alamnya secara
benar. Pengetahuan dan
keterampilan apa yang
dibutuhkan dan perlu
dipelajari agar mereka
dapat menguasai dan
mengelola lingkungan
sekitarnya dengan baik.

Teori Belajar Humanistik

2. Belajar Praktis (practical
learning) bagaimana
seseorang dapat
berinterkasi dengan
lingkungan sosialnya, yaitu
dengan orang-orang
disekelilingnya dengan
baik. Kegiatan belajar lebih
mengutamakan terjadinya
interaksi yang harmonis
antara sesama manusia.
Pemahaman dan
keterampilan seseorang
dalam mengelola
lingkungan alamnya tidak
dapat dipisahkan dengan
kepentingan manusia pada
umumnya. Interaksi yang
benar antara individu
dengan lingkungan
alamnya hanya akan
tampak dari kaitan atau
relevansinya dengan
kepentingan manusia.

=
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3. Belajar Emansipator
(emancipatory learning)
menekankan upaya agar
seseorang mencapai suatt
pemahaman dan kesadara
yang tinggi akan terjadinys
perubahan atau
transformasi budaya dalan
lingkungan sosialnya.
Dibutuhkan pengetahuan
dan keterampilan serta
sikap yang benar untuk
mendukung terjadinya
transformasi kultural
tersebut. Pemahaman dan
kesadaran terhadap
transformasi kultural inilah
yang oleh Habermas
dianggap sebagai tahap
belajar yang paling tinggi,
sebab transformasi kulturg
adalah tujuan pendidikan

yang paling tinggi.

1N
L

=

Dinamika
psikologis
transformasi
kesadaran
diri aktivitas
tafakursalik
thorigoh al
mu’tabaroh

1. Level Transformasi
Kesadaran Diri

2. Proses berpikir dan
kegiatan jiwa dalam berpikir,

a. Proses berpikir
dalam memecahkan

masalah:

a. Ada minat untuk
memecahkan
masalah

b. Memahami tujuan

pemecahan masalah

Teori James tentar
kesadaran dan konsep diri
(self) kiranya perlu
dikemukakan secara
khusus. Dia melihat
kesadaran sebagai adapta
manusia dalam usahanya
mempertahankan jenis da
dirinya. Berdasarkan
konsep tentang kesadaran
yang dinamis ini, maka
James mengemukakan
bahwa hakikat Psikologi

1. Bagaimana prose
dinamika psikologis
transformasi kesadaran
diri aktivitas tafakur
salik?
sP. Apa saja level-level
dalam transformasi
nkesadaran diri aktivitas
tafakursalik?
3. Bagaimana proses
tafakur dan kegiatan
jiwa dalam perubahan

yang dirasakan dan

1. Bagi kalangan Su
‘penyembuhan’ merupakan salal
satu pengejawantahan diri dalan
rangka melaksanakarahmatan

lil ‘alamin’. Dalam menyalurkan
daya penyembuhan, mereka tida
terikat oleh sistem atau
metodologi yang sama. Karena
masalah teknis mereka dapatka
lewat pengalaman unik mereka
masing-masing di dalam proses
penemuan diri. Bahkan sering
terjadi di luar rencana dan

=)
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itu

Mencari
kemungkinan-
kemungkinan
pemecahan
Menentukan
kemungkinan mana
yang digunakan
Melaksanakan
kemungkinan yang
dipilih untuk
memecahkan
masalah

Dalam proses
berpikir timbul
kegiatan-kegiatan
jiwa:

Membentuk
pengertian
Membentuk
pendapat
Membentuk
kesimpulan

3. Bentuk-bentuk berpikir

a. Bepikir dengan
pengalaman
Berpikir representati
Berpikir kreatif
Berpikir reproduktif

Berpikir rasional

coo

e.
4. Tingkat-tingkat berpikir

Aktifitas berpikir tidak
pernah lepas dari suatu
situasi atau masalah. Gejalg

pada manusia adal:
dinamis. Tentang ‘diri’,
James membedakan 2
aspek yang berbeda tetap
tidak terpisahkan yaitu
‘aku’ (I) dan ‘aku sosial’
(social mé. ‘ aku’ adalah
diri sebagai yang
mengetahui sesuatu, ‘aku
sosial’ adalah diri sebagai
suatu yang diketahui seca
material, sosial maupun
spiritual.

William James (1890)
yang menyatakan bahwsx
kesadaran adalah agen
yang memilih satu dari
sekian banyak stimulus
dan selanjutnya stimulus
yang dipilih ditonjolkan
dan diperjelas sementar
event-event yang lain
ditekan. Kesadaran
merupakan topik
epifenomenal karena
meskipun tampak pada
perilaku namun sangat
dipengaruhi oleh proses
tidak sadar.

Dinamika psikologis

transformasi kesadaran diri

, disini berarti suatu proses

berpikir tidak berdiri sendiri,

atau pengalaman, serta

dialami olehsalik?
4. Apa saja bentuk
berpikir dalam tafakur
salik sehingga mampu
mentransformasikan
kesadaran diri?
5. Apa sajakah tingkat
berpikir dalam tafakur
salik sehingga mampu
mentransformasikan
radiri?
6. Apa saja urgensi
dalam tafakur terkait
prosessalik dalam
suluk?

h 7. Apa saja sisi-sisi yan
muncul dalam tafakur?
8. Bagaimana proses
tahapan dalam dalam

| tafakur?

' 9. Apa saja dimensi-
dimensi tafakur?

g

a

kesengajaan merel Menurut
para Sufi, demikian juga
kebanyakan orang beriman, day
penyembuhan itu milik Allah. la
(healing diturunkan ke dunia
melalui lorong sebab (kausalitas
yang bermacam-macam.
Diantaranya adalah Kausalitas
Supranatural yang dikaruniakan
Tuhan bagi kaum SufUntuk
mencapai kesadaran yang lel
tinggi yaitu kesadaran ruh
maka sang jiwa harus
menyerahkan dirinya (jiwanya
kepada Allah dzat yang maha
memiliki. Tidak ada jalan lain
untuk mencapai kesadaran
yang lebih tinggi selain dengan
berserah diri kepada Allah.
Keadaan berserah diri ini aka
meniadakan sang jiwa atau
diri, sehingga sensasi yang
muncul adalah AKU tahu
bukan dengan egoku, AKU
memahami bukan dengan
egoku. Inlah kesadaran
tertinggi yang harus ditapaki
oleh setiap muslim melalui
tuntunan rasulullah yang
dengan rukun islam.

)ih

N

2. Al-nafs al-muthmainnah
dicapai seseorang bhila hati beris
keimananAl-nafs al-ammarah
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dalam aktifitasnyi
membutuhkan bantuan dari
gejala jiwa yang lain;
pengamatan, tanggapan,
ingatan dan sebagainya.

1. Berpikir kongkrit
2. Berpikir skematis
3. Berpikir abstrak

5. Urgensi Tafakur

a. Dalam kedudukannya
sebagai ibadah

b. Dalam mengarahkan
perilaku seorang muslim

c. Dalam meningkatkan
keimanan.

6. Sisi-sisi Tafakur

Sisi-sisi Tafakur untuk
mengambil fbrah :

a. Sisi pemikiran fikri)

b. Sisi perasaandthifi)

c. Sisi emosiiffi'ali)

d. Sisi pengetahuaridfaki)

7. Marhalah (Tahapan)
Tafakur

a. Tahap pertamaAs-
Syuhudpenyaksian)

b. Tahap kedua :
Tadzawwudmerasakan,

apapun yang dilakukan d
dirasakan sehingga individu
mampu
mentransformasikan
kesadaran dirinya selama
bertafakur.

Carl Gustav Jung
mendefinisikan agama
sebagai keterkaitan antarg
kesadaran dan proses psik
tak sadar yang punya
kehidupan tersendiri.
Agama menurut Jung,
adalah “kebergantungan
dan kepasrahan kepada
fakta pengalaman yang
irasional”. Agama adalah
pertimbangan dan
pengamatan yang cermat”
pada "faktor dinamis”, yang
adalah “kekuasaan” ; padg
tenaga-tenaga tak sadar-
arketip; dan pada simbol-
simbol yang
mengungkapkan kehidupan
tenaga-tenaga ini; pada
batiniah, yakni “gerakan
dinamis” diluar kendali
kesadaran. Dalam ritual
keagamaan menurut Jung
seseorang meletakkan
dirinya di bawah perintah
agen yang abadi dan
otonom di luar kesadaran
dan kategorinya. Ritual
bertindak seperti wadah

S

dicapai seseorang ya
didominasi oleh nafsunyal-nafs
al-lawwamabh terjadi ketika galbu
yang masih beriman, aqal,
maupun nafs secara bergantian
mendominasi jiwa seseorang.
Kesadaran diri itu disadari oleh
salik dengan munculnya;

a. Adanya usaha yang disengajz
untuk memecahkan masalah
dalam tafakur

b. Adanya pengalaman dan
latihan dalam pemecahan masal
sebagai hasil tafakur

c. Adanya kecakapan baru dalar
pemecahan masalah sebagai h3
tafakur

3. Tidak sebagaimana diduga ol
kebanyakan orang bahwa
penguasaan Kausalitas
Supranatural bisa dilatih lewat
seperangkatiadloh (exercise
seperti penguasaan Kausalitas
Magis, atau dengan sebuah teor
lewat eksperimen-eksperimen
pada objek natur seperti
penguasaan Kausalitas Logis,
karena fasilitas tersebut
merupakan karunia llahi kepada
hamba-Nya yang telah jauh
menempuh proses pengabdian
dengan segala resiko
eksistensialnya. Proses
pengabdian kepada Yang Maha
Sempurna memiliki nilai ganda K

1

ah

n
1Sil

h

1%

luar maupun ke dalam, yang
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menikmati
c. Tahap ketiga

Yaitu apabila dengan
perasaan diatas, manusia
berpindah menuju Sang
Khalig, maka ia mendapat
tambahan Kehusyukn
mengenal Allah beserta
seluruh sifat-Nya yang
agung. Pada umumnya,
orang mukmin yang telah
sampai kepada tahapan
kedua, pasti akan bergerak
dengan segala perasaannyé
yang bergelora itu menuju
Sang Pencipta dan Pengatu
Yang Maha suci. la juga
akan merasakan bahwa
dirinya hina dan kekuatanny
begitu lemah di hadapan
ayat-ayat kauni (alam) yang
disaksikannya di langit dan
di bumi.

d. Tahap keempat

Yaitu dimana tafakur telah
menjadi kebiasaan yang
mengakar dalam dirinya.
Sebelumnya, perenungan
semacam ini hanya dapat ia
peroleh karena adanya
pengalaman-pengalaman
yang berkesan dan kejadian

yang menerima isi ta
sadar, maksud Jung untuk

menimbulkan efek batiniah.

Ritual keagamaan, sebags
perantara simbolis antara
tak sadar dan sadar, adala
cara yang aman untuk
menghadapi tak sadar.
Membawa jiwa tak sadar
kepada jiwa sadar sehingg
melindungi jiwa sadar dari
bahaya jiwa tak sadar .
Tetapi ritual melakukannya
dengan tepat sehingga tak

1 sadar tidak menguasai
kesadaran.

1. Level Transformasi
Kesadaran Diri

aLevel kesadaran disebut
juga dengan istilah struktu
atau gelombang kesadara
dan terkait dengan
definisinya. Struktur
mengindikasikan bahwa
setiap tingkatan kesadarar]
mempunyai pola yang pad
yang seluruh komponenny,
bersatu dalam satu strukty
besar. Level, berarti pola-
pola tersebut mempunyai
relasi-relasi yang
cenderung terbuka. Artiny
tingkat yang lebih tinggi
_tatkala mentransendensi,
juga mencakup dan

kejadian unik dari

1

=}

e

=

mengisyaratkan tele
berlangsungnya transformasi
kesadaran lewat momen-momen
transendensi dan imanensi selama
dalam proses tafakgalik.

Untuk masuk ke dalam
mekanisme tersebut, kita
membutuhkan empat tahap
transformasi kesadaran dengan
berteladan padaswahyang
terpuji yaituRasulullahSAW.
Dua tahap yang pertama bersifat
Eksistensial dan dua tahap
berikutnya bersifat Esensial.

1). Tahap transformasi yang
pertama adalah untuk mencapai
kesadaran jagad-raygang
dengannya kita mendapatkan hak
berada di tengah alam semesta.
Untuk itu kita perlu mengenakan
jubah kebesaran yang dikenaka
oleh setiap warga alam, yang
berupasifat Ikhlasmenjadi
dirinya sendiri dengan segala
muatan (hak) dan beban
(kewajiban) yang telah
ditentukan. Jika tidak, kita akan
menjadi sengsara hidup di
dalamnya. Langkah pertama
adalah mencari hingga
menemukan identitas diri kita
yang paling final, yaitu sebagai
hamba Allah. Untuk
menumbuhkan kesadaran
tersebut, kita membutuhkan

=
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lingkungannya. Seca
bertahap, seiring dengan
makin banyaknya waktu
yang ia habiskan dalam
merenung, aktivitasnya ini
akan makin menguat. Segal
sesuatu yang dulunya tamp
biasa, kini berubah menjad
sumber kekayaan baginya
dalam berpikir,
menghadirkan rasa khusyuk
dan perenungan terhadap

berbagai nikmat Allah SWT]|.

Saat itu, bila pandangannya
jatuh pada satu makhluk,
maka makhluk itu menjadi
petunjuk baginya untuk
mengenal Penciptanya
beserta seluruh sifat-Nya
yang sempurna dan agung.

Empat tahap dalam tafakku
yang saling terkait secara
lebih jelasnya yaitu :

a. Tahap pertama

Manusia berawal dengan
pengetahuan-pengetahuan
yang ia peroleh melalui
persepsi langsung dengan
menggunakan penglihatan,
pendengaran, perabaan dar
panca indra lainnya. Cara
tidak langsung dengan
imajinasi ataupun aktivitas

meliputi tingkat yang

berada bawahnya.

Sedangkan ‘gelombang’

mengindikasikan bahwa

setiap level kesadaran tidg
aberada tepat duduk di
abawah level yang lebih
rendah seperti halnya ana
tangga, tetapi lebih
menyerupai gelombang
yang meliputi sekaligus
mencakup level
sebelumnya.

Dalam struktur kepribadiarn
manusia, evolusi atau
perkembangan level
kesadaran secara ringkas
bisa dibagi dalam tiga tahg
: dari level subconscious k|
level selfconscious dan ke
level superconscious.
Sedangkan dalam tradisi
hikmah, level-level
kesadaran ini bergerak
mulai dari level materi,
kemudian level pikiran
(mind), level jiwa 6ou),
dan level ruhgpirit).
Gradasi dari tingkatan
kesadaran ini juga paralel
dengan “Hierarki tingkatan
Wujud” dalam ontologi

! tradisi hikmabh.

Level paling bawah,
subconscious, sangat

)

N

1p

penghayatan sebagai hamba y
berupa Shalat.

Setelah sifat ikhlas terkondisi di
dalam diri, semua persaksian kit
tentang kenyataan akan sama
dengan persaksian setiap warga
alam yang lain, yaitjujur

(Siddiq)

2). Tahap transformasi yang
kedua adalah untuk mencapai
kesadaran umat (sosiaBupaya
kita mendapatkan hak di tengah
ummat sebagai warganya. Untu
itu kita perlu melakukan
kebaktian sosiglAl-Bir) dengan
menunaikarZakat, infag dan
shodaqohPengamalannya akan
mengangkat nilai keberadaan di
kita di tengah lingkung umat, da
puncaknya adalah tumbuhnya
kesadaran bahwa semua milik
yang ada hanyalditipan Allah
(Amanah)

3). Tahap transformasi yang
ketiga adalah untuk mendapatka
kemampuan atau potensi ilahi
(Qodratullah dengarBertagwa
kepadaNya. Untuk itu kita butuh
menunaikan ibadah Puasa.
Dengan demikian kita akan
mendapatkan potensi-ekstra dar
Robbul-'alamin sebagai

D

[

supporting-poweyang mampu
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intelektual murn
b. Tahap kedua

Jika manusia mencoba
mengamati objek tafakurnya
lebih jauh dengan
memperhatikan keindahan-
keindahannya, berarti ia telg
berpindah dari pengetahua
yang dingin kepada
ketakjuban terhadap
keindahan dan kehebatan
ciptaan tersebut. Tahapan
ini merupakan saat dimana
manusia merasakan gelora
dalam diri yang
menggetarkan hati.

c. Tahap ketiga

Suatu tahapan dimana gelo
dalam diri yang meningkat
ke arah kesadaran dan
pengakuan sifat-sifat
keagungan Tuhan. Hal ini
menambah kekhusyukan

dan manusia merasa sangat individuasi dari Jung dan

dekat dengan Tuhannya.
d. Tahap keempat

Jika tahap-tahap sebelumny
sering dilakukan dan menja
kebiasaan yang mengakar
dalam diri. Segala sesuatu
yang dulunya tampak biasa
kini berubah menjadi

bersifat insting, libido
impulsif, animal (sifat
binatang), kurang lebih
sama dengan komponen i
1 dalam psikoanalisa Freud.
Level menengah dari
kesadaran manusia ditand
\ldengan sifat-sifat : adaptas
Nsosial, penyesuaian mentg
sifat integrasi dari ego, dar
tahap lanjut konsepsi.
Sedangkan tahap paling
tinggi yang dicapai
1 kesadaran manusia adalal
tahap yang sama
keadaannya dalam
pencapaian puncak spiritu
dari agama-agama. Tahap
puncak ini ditandai dengar
[enyatuan kesadaran diri
dengan kesadaran semest
kebahagiaan, ketenangan
dan hal-hal yang bersifat
holistik, mungkin lebih
mirip dengan konsep

aktualisasi diri dari
Maslow.

sringkaran kehidupan

jimanusia bergerak dari levé
bawah yaitu level
subconsciouginstingtual,
id-ish, impulsivi ke level
menengah atau levseélf-

sumber kekayaan dalam

berpikir, menghadirkan rasa

consciougegoic,

N

a,

U

vl

conceptudl kemudian ke

menguakkan terobosi

(makhrojan buat semua stagnasj.

Kebahagiaan spiritual yang kita
rasakan dari perolehan tersebut
membuat kita perlu
menyampaikannya kepada piha
lain supaya dapat ikut serta
menghayatinydTabligh)

4). Tahap transformasi keempat
adalah untuk menundukkan
iradah insaniahkita di bawah
iradah Allah (Iradatullah) dengan
menunaikan apapun yang
diperintahkanNya tanpa koment
(Tawakkal) Meskipun di dalam
menunaikannya kita harus
meninggalkan semua yang kita
cintai, seperti keluarga, tanah ai
segala fungsi dan peran kita di
tengah lingkungan dengan ibada
Haji. Lenyapnya kehendak insan
di dalamAmr (Perintah) lllahi
mengantarkan kita pada
kenyataan baru di dalam diri kita
sehingga apa yang kita amalkan
pasti akan terwujud,karena buka
kita yang melakukannya
melainkan Allah-lah pelakunya
(Fathonah)

Kesimpulannya, sifat-sif&iddiq
Amanah Tabligh danFathonah
tidak hanya wajib bagi Rasul
melainkan sifat-sifat yang harus

o)

th
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kusyuk dan perenung;
terhadap berbagai nikmat
Allah. Pada tahapan ini,
segala sesuatu yang ada di
lingkungannya telah beruba
menjadi stimulus baginya
untuk selalu berpikir dan
merenung. Pada tahap ini
pula ia mencapai terbukany.
pintu penyaksian akan
keagungan Allah dan pintu
penyaksian hari
kebangkitan. la melihat
makhluk bergerak sesuai
dengan perintah dan
kehendak-Nya, tunduk
kepada-Nya. Semua yang
disaksikannya akan
menguatkan keikhlasan
hatinya dalam beragama.

8. Dimensi-Dimensi
TafakurTafakur terhadap
keindahan/kesempurnaan
Alam

1) Tafakur terhadap
musyahadah
(penglihatan) berbentul
pengalaman-
pengalaman
menyedihkan,
menakutkan atau
menijijikkan.

2) Bertafakur terhadap
Diri Sendiri

level puncak tau level
superconscious

2. Proses berpikir dan
kegiatan jiwa dalam
berpikir

=

a. Proses berpikir dalam
memecahkan masalah;

al) Ada minat untuk
memecahkan masalah

2) Memahami tujuan
pemecahan masalah it

3) Mencari kemungkinan-
kemungkinan
pemecahan

4) Menentukan
kemungkinan mana
yang digunakan

5) Melaksanakan
kemungkinan yang
dipilih untuk
memecahkan masalah

b. Dalam proses berpikir
timbul kegiatan-
kegiatan jiwa:

1) Membentuk pengertian

2) Membentuk pendapat

3) Membentuk kesimpular

3. Bentuk-bentuk berpikir

a. Bepikir dengan
pengalaman

Dalam bentuk berpikir ini
kita banyak giat
menghimpun berbagai

pengalaman, dari berbaga

diteladani oleh pengikutny

4. Ringkasan proses transforma
kesadaran diri aktivitas tafakur
salik adalah sebagai berikut:

a. Dimensi Eksistensial:
1) Orientasi Perbuatar\{'al):

a) lkhlas- menemukan diri di
dalam alam (transendensi)

b) Siddig- menemukan alam d
dalam diri (imanensi)

2) Orientasi NamaAsma:

a) Al-Bir - menemukan diri di
dalam masyarakat
(transendensi)

b) Amanah- menemukan
masyarakat di dalam diri
(imanensi)

b. Dimensi Esensial:
1) Orientasi Sifat:

a) Tagwa- menemukan diri di
dalamgodratAllah
(transendensi)

b) Tabligh- menemukagodrat
Allah di dalam diri
(imanensi)
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3) Tafakur terhadap H-
hal Gaib dan Batas-
Batasnya

4) Tafakur terhadap
Hukum Alam

pengalaman pemecah
masalah yang dihadapi.
Kadang-kadang satu
pengalaman dipercaya atqu
dilengkapi oleh
pengalaman-pengalaman
yang lain.

b. Berpikir representatif

Dengan berpikir
representatif, seseorang
sangat bergantung pada
ingatan-ingatan dan
tanggapan-tanggapan saja.
Tanggapan-tanggapan da
ingatan-ingatan tersebut
digunakan untuk
memecahkan masalah yang
dihadapi.

=}

c. Berpikir kreatif

Dengan berpikir kreatif.
Seseorang dapat

menghasilkan sesuatu yang
baru, menghasilkan
penemuan-penemuan bary.

d. Berpikir reproduktif

Dengan berpikir ini,
seseorang tidak
menghasilkan sesuatu yang
baru, tetapi hanya sekedal
memikirkan kembali dan
mencocokkan dengan
sesuatu yang telah
dipikirkan sebelumnya.

2) Orientasi Zat

a) Tawakkal- menemukan diri
di dalamiradah Allah
(transendensi)

b) Fathonah- menemukan
iradah Allah di dalam diri
(imanensi)

5. Kecerdasan abstrak yang
dimiliki sebagai hasil perjuangan
Sufi di dalam menghayati revolu
diri hingga mencapai magom
Wahdah(Unity) ditanggapi oleh
Allah dengan mengaruniakan
kepadanya sebuah mekanisme
yang lain (Kausalitas
Supranatural), yang dengannya
dapat menggapanagqom
Jam’iyah(Universality), sehingga
keberadaannya di dunia tidak
hanya bermanfaat bagi diri
sendiri, melainkan berguna bagi
semua.

6. Sisi-sisi Tafakur untuk
mengambil ‘ibrah :

a. Sisi pemikiranfikri)
b. Sisi perasaandthifi)
c. Sisi emosiiffi'ali)

d. Sisi pengetahuaid(aki)

[72)
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e. Berpikir rasional

Untuk menghadapi suatu
situasi dan memecahan
masalah digunakanlah car
cara berpikir logis. Untuk
berpikir ini tidak hanya
sekedar mengumpulkan
pengalaman dan
membanding-bandingkan
hasil berpikir yang telah
ada, melainkan dengan
keaktifan akal seseorang
memecahkan masalah.

4. Tingkat-tingkat berpikir

Aktifitas berpikir tidak
pernah lepas dari suatu
situasi atau masalah. Geja
berpikir tidak berdiri
sendiri, dalam aktifitasnya
membutuhkan bantuan da
gejala jiwa yang lain;
pengamatan, tanggapan,
ingatan dan sebagainya.

a. Berpikir kongkrit
b. Berpikir skematis
c. Berpikir abstrak

5. Urgensi Tafakur

a. Dalam kedudukannya
sebagai ibadah

b. Dalam mengarahkan
perilaku seorang

la

F

7. Marhalal (Tahapan) Tafaki

a. Tahap pertamaAs-Syuhud
(penyaksian)

Tafakur berawal dengan
pengetahuan-pengetahuan yand
diperoleh melalui persepsi
langsung, dengan panca indra.
Juga dengan cara tidak langsun
(seperti fenomena berkhayal).

b. Tahap keduaTadzawwuq
(merasakan, menikmati)

Yaitu bila manusia mencoba
mengamati objek tafakurnya leb
jauh dengan memperhatikan
keindahan karakternya, keapika
pen-ciptaannya, maupun kekuat
& keagungannya. Kadang hati
bergetar karenanya, tak peduli
apakah itu hati orang mukmin
atau kafir. Rasa takjub akan
keindahan dan keagungan cipta
Allah maupun perasaan akan
kelemahan fisik dan jiwa yang
ada dalam diri manusia, adalah
satu fitrah yang telah ditanamka
Allah dalam diri manusia agar ia
mau memperhatikan langit dan
bumi.

c. Tahap ketiga

Yaitu apabila dengan perasaan
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muslin

Aktivitas berpikir manusia
mengarahkan perilaku dan
tindakan luarnya. Apa
yang dipikirkan, dirasakan
direspon dan diketahui
manusia pada tingkat
perasaanlah yang
membentuk gambarannya
terhadap kehidupan,
mewarnai keyakinan dan
nilai-nilai hidupnya dan
mengarahkan perilaku-
perilaku luarnya. Tiap sifat
yang ada dalam hati akan
menampakkan pengaruhnya
pada anggota tubuh.

c. Dalam meningkatkan
keimanan.

Seseorang yang melakukgn
aktivitas tafakur secara
terus-menerus maka ia akan
menjadi kebiasaan yang
baik; hatinya khusyuk dan
ia hanya akan merespon
stimulus-stimulus positif
dari lingkungannya karena|
adanya perasaan-perasaan
yang bersumber dari
tafakur itu yang
mendominasi aktivitas
berpikir internalnya.

diatas, marsia berpindah menu
SangKhalig, maka ia mendapat

tambahan kekhusyukan mengenal

Allah beserta seluruh sifat-Nya
yang agung. Pada umumnya,

orang mukmin yang telah sampai
kepada tahapan kedua, pasti akan

bergerak dengan segala
perasaannya yang bergelora itu
menuju Sang Pencipta dan

Pengatur Yang Maha suci. la juga

akan merasakan bahwa disinya
hina dan kekuatannya begitu

lemah di hadapan ayat-ayat kaup

(alam) yang disaksikannya di
langit dan di bumi.

d. Tahap keempat

Yaitu dimana tafakur telah

menjadi kebiasaan yang mengakar

dalam dirinya. Sebelumnya,
perenungan semacam ini hanya
dapat ia peroleh karena adanya
pengalaman-pengalaman yang
berkesan dan kejadian-kejadian
unik dari lingkungannya. Secara
bertahap, seiring dengan makin
banyaknya waktu yang ia
habiskan dalam merenung,
aktivitasnya ini akan makin
menguat. Segala sesuatu yang
dulunya tampak biasa, kini
berubah menjadi sumber
kekayaan baginya dalam berpikir
menghadirkan rasa khusyuk dar
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6. Sis-sisi Tafakur

Sisi-sisi Tafakur untuk
mengambil fbrah :

Sisi pemikiran fikri)
Sisi perasaaridthifi)
Sisi emosiipfi'ali)
Sisi pengetahuan
(idraki)

oo op

7. Marhalah (Tahapan)
Tafakur

a. Tahap pertamaAs-
Syuhudpenyaksian)

Tafakur berawal dengan
pengetahuan-pengetahuan
yang diperoleh melalui
persepsi langsung, dengam
panca indra. Juga dengan
cara tidak langsung (seperti
fenomena berkhayal).

b. Tahap kedua :
Tadzawwuq
(merasakan, menikmatj)

Yaitu bila manusia
mencoba mengamati obje
tafakurnya lebih jauh
dengan memperhatikan
keindahan karakternya,
keapikan penciptaannya,
maupun kekuatan &

[a)

perenungan terhadap berba
nikmat Allah.

Saat itu, bila pandangannya jatu
pada satu makhluk, maka
makhluk itu menjadi petunjuk
baginya untuk mengenal

Penciptanya beserta seluruh sifat-

Nya yang sempurna dan agung.
8. Dimensi-Dimensi Tafakur

a. Tafakur terhadap
keindahan/kesempurnaan alam

b. Tafakur terhadamusyahadah
(penglihatan) berbentuk
pengalaman-pengalaman
menyedihkan, menakutkan atau
menijijikkan.

c. Bertafakur terhadap Diri
Sendiri

d. Tafakur terhadap Hal-hal Gail

dan Batas-Batasnya

e. Tafakur terhadap Hukum Alam

“Uraian singkat ini merupakan
bagian dari konsep kesufian yan
ditegakkan di atas landasan
syari'at Islam yang tak dapat
digoyahkan, namun dapat digali
sedalam-dalamnya tanpa merus
sendi-sendinya. Karena bagi say

a
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keagungannya. Kadar
hati bergetar karenanya,
tak peduli apakah itu hati
orang mukmin atau kafir.
Rasa takjub akan keindahan
dan keagungan ciptaan
Allah maupun perasaan
akan kelemahan fisik dan
jiwa yang ada dalam diri
manusia, adalah satu fitrah
yang telah ditanamkan
Allah dalam diri manusia
agar ia mau memperhatikan
langit dan bumi.

c. Tahap ketiga

Yaitu apabila dengan
perasaan diatas, manusia
berpindah menuju Sang
Khalig, maka ia mendapat
tambahan Kehusyukn
mengenal Allah beserta
seluruh sifat-Nya yang
agung. Pada umumnya,
orang mukmin yang telah
sampai kepada tahapan
kedua, pasti akan bergera
dengan segala perasaannya
yang bergelora itu menuju
Sang Pencipta dan Pengatur
Yang Maha suci. la juga
akan merasakan bahwa
dirinya hina dan
kekuatannya begitu lemah
di hadapan ayat-ayat kauni

o)

tasawuf adalah Islam itu send
dalam dimensinya yang tinggi.”
“Perubahan adalah hasil akhir d
pembelajaran, perubahan
melibatkan tiga langkah. Pertam
ketidakpuasan. Kedua keputusal
untuk berubah dan ketiga,
kesadaran untuk mengabdikan @
pada proses perkembangan diri’

>
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(alam) yang disaksikann
di langit dan di bumi.

d. Tahap keempat

Yaitu dimana tafakur tela
menjadi kebiasaan yang
mengakar dalam dirinya.
Sebelumnya, perenungan
semacam ini hanya dapat
peroleh karena adanya
pengalaman-pengalaman
yang berkesan dan
kejadian-kejadian unik dar
lingkungannya. Secara
bertahap, seiring dengan
makin banyaknya waktu
yang ia habiskan dalam
merenung, aktivitasnya ini
akan makin menguat.
Segala sesuatu yang

dulunya tampak biasa, kini

berubah menjadi sumber
kekayaan baginya dalam
berpikir, menghadirkan ras
khusyuk dan perenungan
terhadap berbagai nikmat
Allah SWT.

Saat itu, bila pandanganny
jatuh pada satu makhluk,
maka makhluk itu menjadi
petunjuk baginya untuk
mengenal Penciptanya

a

a

beserta seluruh sifat-Nya
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yang sempurna dan agu

Menurut Badri, tafakur
meliputi empat tahap yang
saling terkait, yaitu :

Pada tahapan ini, segala
sesuatu yang ada di
lingkungannya telah
berubah menjadi stimulus
baginya untuk selalu
berpikir dan merenung.
Selain berfungsi untuk
mendorong timbulnya hasil
positif berupa perilaku-
perilaku terpuji, Purwanto
mendukung bahwa tafakur
merupakan ibadah yang
mampu meningkatkan
kualitas diri bila
ditransendensikan kepada
Allah. Konsep dari
McWater menjelaskan
bagaimana seseorang
mencapai kualitas diri
melalui metode tafakur.
Ketika seseorang berada
pada fase pertama dalam
bertafakur berarti dia
berada pada dunia fisik
yaitu pengetahuan yang
didapat dari fungsi indera.
Sebuah kejadian akan
dipersepsi secara empiris
yang langsung melalui
pendengaran, penglihatan
atau alat indera lainnya atau
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secara tidak langsur
seperti pada fenomena
imajinasi, pengetahuan
rasional yang abstrak, yan
sebagian pengetahuan ini
tidak ada hubungannya
dengan emosi.

Jika seseorang
memperdalam cara meliha
dan mengamati sisi-sisi
keindahan, kekuatan dan
keistimewaan lainnya yang
dimiliki sesuatu, berarti ia
telah berpindah dari
pengetahuan yang inderav
menuju rasa kekaguman
dimana pada tahap terseb
adalah tahap bergejolakny
perasaan, dimana ada
kesesuaian dengan tahap
kedua dari McWater yaitu
emosional. Pada tahap
selanjutnya, dengan
bertafakur aktivitas
kognitif seseorang mulai
dilibatkan, dimana tafakur
sangat berperanan dalam
proses pengintegrasian
ketiga komponen yaitu
fisik, emosi dan intelektual

Kemudian jika hasil
pengintegrasian tersebut
ditransendensikan kepada
Allah maka kualitas subje

(@)

meningkat dari personal
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menuju transperson

Empat tahap dalam
tafakkur yang saling terkait
secara lebih jelasnya yaitu| :

a. Tahap pertama

Manusia berawal dengan
pengetahuan-pengetahuan
yang ia peroleh melalui
persepsi langsung dengan
menggunakan penglihatan,
pendengaran, perabaan dan
panca indra lainnya. Cara
tidak langsung dengan
imajinasi ataupun aktivitas
intelektual murni.

b. Tahap kedua

Jika manusia mencoba
mengamati objek
tafakurnya lebih jauh
dengan memperhatikan
keindahan-keindahannya,
berarti ia telah berpindah
dari pengetahuan yang
dingin kepada ketakjubar
terhadap keindahan dan
kehebatan ciptaan tersebut.
Tahapan ini merupakan
saat dimana manusia
merasakan gelora dalam
diri yang menggetarkan
hati.

c. Tahap ketiga

Suatu tahapan dimana
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gelora dalam di yang
meningkat ke arah
kesadaran dan pengakuan
sifat-sifat keagungan
Tuhan. Hal ini menambah

kekhusyukan dan manusia
merasa sangat dekat dengan

Tuhannya.
d. Tahap keempat

Jika tahap-tahap
sebelumnya sering
dilakukan dan menjadi
kebiasaan yang mengakar
dalam diri. Segala sesuat
yang dulunya tampak
biasa, kini berubah
menjadi sumber kekayaan
dalam berpikir,
menghadirkan rasa kusyuk
dan perenungan terhadap
berbagai nikmat Allah.
Pada tahapan ini, segala
sesuatu yang ada di
lingkungannya telah
berubah menjadi stimulus
baginya untuk selalu
berpikir dan merenung.
Pada tahap ini pula ia
mencapai terbukanya pintu
penyaksian akan
keagungan Allah dan pintu
penyaksian hari
kebangkitan. la melihat
makhluk bergerak sesuai
dengan perintah dan

1S
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keherdak-Nya, tunduk
kepada-Nya. Semua yang
disaksikannya akan
menguatkan keikhlasan
hatinya dalam beragama.

Sebuah penjelasan lain
menerangkan dinamika
psikologis tafakur dalam
beberapa tahap. Pertama,
ketika seseorang
menghadapi permasalahan
dalam hidupnya lalu dia
mencoba mengistirahatkamn
benaknya untuk kemudian
menggeluti masalahnya
kembali, maka pada fase in
disebut fase inkubasi,
dimana terjadi berbagai
perubahan penting dalan
proses berpikir. Pertama,
pikiran terlepas dari
sebagian penghambat yang
menghalanginya. Kedua,
benak terbebaskan dari
bayangan kesulitan maupuyn
kegagalan yang
menyebabkan tidak bisa
melanjutkan pemikirannya
Maka apabila ia kembali
lagi setelah beristirahat,
pikirannya menjadi lebih
jernih dan segar. Ketiga,
terjadi semacam
pengorganisasian informas
yang membuat jelasnya
hubungan-hubungan yang
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sebelumnya tidak nampi
dan timbulnya pikiran-
pikiran baru yang
mengantarkan pada jalan
pemecahan problem.

Adapun kaitannya dengan
pengalaman orang-orang
yang merasa mendapatka
inspirasi untuk berkarya,

hal ini bisa disebut sebagai

proses perenungan yang

mendukung proses kreatif.

Utami Munandar, seorang
ahli konsep kreativitas
menyatakan bahwa proses
tafakur mencakup sisi pikif
emosi dan persepsi
seseorang. la mencakup
segala kegiatan psikologis
kognitif dan spiritual.
Tafakur memaanfaatkan
segala fasilitas pengetahu
yang digunakan manusia
dalam proses berpikir.
Melalui proses tafakur
seseorang memanfaatkan
pengalaman-pengalaman
lamanya dan
menghubungkannya deng
persepsinya terhadap seg:
ciptaan yang sedang ia
renungkan. Proses yang
demikian menurut
Munandar sama dengan

h

D

hla

proses kreatif sebagai
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kemampuan untu
membuat kombinasi-
kombinasi baru
berdasarkan pengetahuan
dan pengalaman
sebelumnya. Selain itu,
kondisi yang bebas dan
merdeka dalam melihat dan
berimajinasi merupakan
faktor pendorong bagi
kreativitas yang konstruktif.
Tafakur merupakan
pengembaraan pikiran
intuitif yang dapat
menghidupkan dan
menyinari hati ketika
pikiran menerobos dinding
tanda-tanda kekuasaan
Allah di alam raya menuju
Sang Pencipta.

8. Dimensi-Dimensi
Tafakur

a. Tafakur terhadap
keindahan/kesempurnaa
n Alam

b. Tafakur terhadap
musyahadah
(penglihatan) berbentul
pengalaman-
pengalaman
menyedihkan,
menakutkan atau
menijijikkan.

c. Bertafakur terhadap
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Diri Sendir

. Tafakur terhadap Hal-

hal Gaib dan Batas-
Batasnya

. Tafakur terhadap
Hukum Alam
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